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Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menter Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dlommah dengan “u” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = A misalnya قال  menjadi qala 

Vokal (i) panjang = I misalnya  قيل menjadi qila  

Vokal (u) panjang = U misalnya دوى  menjadi duna 

Khusus untuk bacaan Ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”,  

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat  

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw”dan “ay”. 

Diftong (aw) =   ٗ  misalnya قول  menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي misalnya    خيرmenjadi khayrun 

C. Ta’ marbuthah (ج) 

Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  الرسلة الودرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlah ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya   ٗ فى  

 menjadi fii rahmatilla رحوث الله
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D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 
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kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Misalnya: 
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RA : Radhiyallahu Anhu/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   xi 

ABSTRAK 

Amirotul Makiyah (2025): Kafaah Pendidikan dalam Pernikahan Menurut 

Mahasiswi Magister Hukum Keluarga Islam UIN 

SUSKA RIAU Perspektif Maslahah Mursalah 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Sebagian Mahasiswi Magister  Hukum Keluarga 

Islam ‎ UIN Suska Riau yang menunda menikah mereka mengatakan ‎bahwasanya 

pentingnya menikah dengan pasangan yang sekufu dalam pendidikan dikarenakan 

faktor‎ Kafaah Pendidikan dalam pernikahan yang telah bergeser ‎di era modern, 

Pandangan Kafaah  terdahulu berdasarkan mal (harta), ‎nasab (keturunan), jamal 

(kecantikan), dan din (agama)‎ namun di era modern telah bergeser meluas meliputi 

gelar magister hukum keluarga Islam menjadi suatu hal penting Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, yakni dengan menganalisis literatur-literatur dari 

sumber atau kitab-kitab primer maupun sekunder, Sumber data dalam penelitian ini ada 

dua jenis yaitu sumber primer dan sekunder dan termasuk ke dalam jenis deskriptif 

kualitatif Sumber primer didapat dari wawancara yang dilakukan serta dari kitab-kitab 

induk hadis. Sedangkan data sekunder didapat melalui jurnal-jurnal, skripsi, karya 

ilmiah, Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konsep   Kafaah Pendidikan dalam 

pernikahan bisa menjadi terobosan yang baru dalam memilih kriteria dalam memilih 

calon pasangan, calon istri boleh memilih atau menunda menikah jikalau belum ada 

pasangan yang pas dengan tingkatan Kafaah  Pendidikannya dan jikalau takut akan 

menghadapi ketidakselarasan dan keharmonisan dalam rumah tangga. Dar‟ul mafasidi 

muqadimu ala jalbil masholihi   menolak kerusakan di dahulukan daripada mengambil 

kemaslahatan.. 

Kata Kunci: Kafaah Pendidikan, Kafaah Pernikahan 
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ABSTRACT 

 

Amirotul Makiyah (2025): Educational Kafaah in Marriage According to Islamic 

Family Law Master Students UIN Suska Riau of 

Maslah Mursalah Perspective 

 

         This research is prompted by certain Master's students in Islamic Family Law who 

defer marriage, citing the significance of marrying an equally educated partner due to 

the evolving concept of Educational Kafaah in contemporary society. The prior Kafaah 

perspective was founded on mal (wealth), nasab (lineage), jamal (aesthetics), and din 

(faith), but in contemporary times, it has evolved to emphasize the significance of 

master's degrees in Islamic family law. This research employs a qualitative 

methodology, specifically through the analysis of literature from primary and secondary 

sources, including books. This study utilizes two categories of data sources: primary and 

secondary sources. secondary and encompassed within the qualitative descriptive 

category Primary sources were acquired through conducted interviews and the principal 

hadith texts. Secondary data was acquired from journals, theses, and scientific 

publications. The findings of this study suggest that the notion of Kafaah Education in 

marriage may represent a novel advancement in the criteria for selecting a prospective 

partner. Potential brides may opt to choose or defer marriage if a suitable partner does 

not meet the Kafaah Education standard, particularly if they fear experiencing discord 

and disharmony within the household. Dar'ul mafasidi muqadimu ala jalbil masholihi 

prioritizes the prevention of harm over the acquisition of advantages.  

 

Keywords: Kafaah Education, Kafaah Matrimony 
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ّصملخّ 
كّفاءةّالتعليمّفىّالنكاحّعندّرأيّالطالبةّللمرحلةّالماجستيرةّفى0202ّأميرةّالمكية،ّ) :)

ّالمرسل ّالمصحلة ّحيث ّمن ّالإسلامي ّالأسرة ّقانون ّبجامعةّقسم ة
 السلطانّشريفّقاسمّالإسلاميةّالحكوميةّبرياو

خلفية هذا البحث أن بعض الطالبات فى قسم قانون الأسرة الإسلامي للمرحلة 
الماجستيرة اللائي أخّرن النكاح، قلن أن الكفاءة مهمة حين النكاح بالزواج المكافئ فى عملية 

صر الحاضر. إن مفهوم الكفاءة الحقيقية التعلم لأن أمر هذه الكفاءة قد انحرفت فى هذا الع
تحتوى على المالية والنسب والجمالية، والدين لكن قد انحرف هذا المفهوم حيث أن توسع معنى 
الكفاءة إلى منصب الماجستير فى قسم قانون الأسرة الإسلامي. منهجية البحث منهجية نوعية 

ة والتابعية. ومصدر بيانات البحث أى القيام بتحليل المؤلفات من المراجع والكتب الرئيسي
يتكون من المصدر الرئيسي والتابعي. وأما نوع البحث فهو الوصفي النوعي. وأخذ مصدر 
بيانات البحث التابعي من المقابلة وأخذ من كتب الحديث. ومصدر بيانات البحث التابعي 

ث دلت على أن مفهوم  أخذ من المقالات والرسائل الأكاديمكية والكتابة العلمية. فنتيجة البح
كفاءة التعليم فى النكاح توصية جديدة فى اختيار المعايير حين تعيين مرشح الزواج، فيباح 
للمرشحة أن تؤخر النكاح قبل أن يكون لها زواج مناسب بكفاءة تعلميها وأن تخاف على 

لمفاسد مقدم مواجهة عدم المطابقة والتلائم فى الأسرة. فقاعدة الأصول الفهقية قالت إن درء ا
 على جلب المصالح. 
ّالكفاءةّفىّالتعليم،ّالكفاءةّفىّالنكاحالكلماتّالرئيسية:ّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan adalah suatu ikatan yang terjadi antara sepasang suami dan istri 

yang memadu bahtera rumah tangga bersama, tinggal bersama dalam satu atap, 

adapun kata nikah menurut bahasa berarti persetubuhan dan akad nikah berarti 

ikatan perkawinan. Dengan pernikahan dua pasangan baru yaitu suami dan isteri 

akan melakukan sebuah interaksi secara fisik atau biologis, dengan tujuan untuk 

mendapatkan keturunan
1
 Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan yang termuat dalam pasal 1, yaitu “Perkawinan adalah ikatan lahir 

batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa”. Pengertian tersebut dipertegas kembali oleh KHI
2
 pasal 2 

bahwa perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang 

sangat kuat atau mitsaqan ghalidzan, menaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah.
3
 .  

Al-Qur'an ‎menyatakan bahwa pernikahan antara suami dan wanita adalah 

hubungan yang paling ‎baik dan paling mulia, Salah satu cara untuk 

mempersatukan laki-laki dan perempuan dalam ikatan suami ‎istri dan 

                                                           
1

Ali, Fikih Wanita Panduan Ibadah Wanita Lengkap dan Praktis, (Solo: PT 

Aqwam ‎Media Profetika, 2021), Cet.XVI, .hlm. 283.‎ 
2
 Kompilasi Hukum Islam, Fiqih Munakahat (B‎andung: CV Pustaka Setia, 2023), hlm. 

15 
3
 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat (Bandung : CV Pustaka Setia, 2003),hlm. 15‎ 
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menyalurkan hawa nafsunya adalah melalui pernikahan. Menurut 

UU ‎Perkawinan, tujuan perkawinan adalah mewujudkan keluarga yang bahagia, 

salah satu sebab pernikahan yang bahagia adalah dengan memilih calon 

pasangan yang tepat dan  sekufu, karena pernikahan yang bahagia, langgeng, 

dan di ridhoi Allah  adalah tujuan syariah “Tujuan syari‟ah dan rahasia yang 

diletakkan oleh Allah swt pada setiap hukum dari hukum-hukum-Nya. ‎Menikah 

pun dianjurkan harus dengan yang sekufu atau  Kafaah.   

شْاجِ  ََ اجُوِ ىِذَاهِ اى اجُ دَاهِ اىشَّ َٗ غَا ٍُ يَقْصِذُ تاِىنَفاَءَجِ  َٗ  اىنَفاَءَجُ 

Artinya: Kafaah  yang ‎dimaksud dengan Kafaah  ialah kesetaraan 

kondisi suami terhadap kondisi istri.
4
 

 Kufu‟ ‎berarti sama, sederajat, sepadan atau sebanding Kafaah  dalam 

bahasa Indonesia juga bisa diartikan ‎dengan setara, Maksud kufu‟ dalam 

pernikahan yakni ‎laki-laki sebanding dengan calon istrinya, sama dalam 

kedudukan sebanding dalam ‎tingkat sosial dan sederajat dalam akhlak, agama 

serta kekayaan. Juga menjadi salah satu untuk mewujudkan keluarga yang 

sakinah, mawaddah, dan warahmah itu ‎dengan ‎konsep atau sekufu‟, Tidaklah 

diragukan jika ‎kedudukan antara laki-laki dan perempuan sebanding, akan 

merupakan faktor ‎kebahagiaan hidup suami istri dan lebih menjamin 

keselamatan perempuan dari kegagalan ‎atau kegoncangan rumah tangga  

                                                           
4
 Mustafâ al-Khin dan Mustafâ al-Bughâ, Al-Fiqh al-Manhajî „alâ Madzhab al-Imâm 

al-Syâfi, (Surabaya: Al-Fithrah, 2000) hlm.42 
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Pernikahan yang Kafaah  dapat memberikan seimbang antara laki-laki 

dan perempuan. Kafaah  dalam perkawinan juga ‎bisa diartikan atau 

keseimbangan atau keserasian antara calon suami dan istri sehingga ‎salah satu 

pihak tidak merasa keberatan dengan adanya pernikahan tersebut. Esensi ‎Kafaah  

dalam pernikahan dan perkawinan menyebabkan perdebatan panjang di 

kalangan ‎ulama 

  ِْ ْْٖا ػَائِغَح ػَ ٌَ  دْ قَاىَ  سَظِيَ اللهُ ػَ عَيَّ َٗ  ِٔ هُ اللهِ صَيَّٚ اللهُ ػَيَيْ ْ٘ ّْنِذُ٘ا الأمَْفاَءَ.   : قاَهَ سَعُ ا َٗ 

Dari Aisyah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : menikahlah kalian 

dengan yang sekufu.
5
 

Hadis di atas mengandung unsur atau perintah untuk memilih dengan 

selektif di ‎dalam menikah dan menganjurkan untuk sekufu‟, hadis ini khitabnya 

ditujukan kepada ‎para wali agar menikahkan anak perempuan yang ada di 

bawah perwaliannya pada laki-‎laki yang sekufu‟. Para ulama memandang 

penting adanya Kafaah  hanya pada laki-laki ‎dan tidak pada wanita. Sebab, laki-

laki berbeda dengan wanita, tidak direndahkan jika ‎mengawini wanita yang 

lebih rendah derajatnya  

Syariat Islam tidak melarang seseorang menikah dengan catatan selama 

orang yang ‎dinikahinya tersebut masih termasuk dalam kategori yang dianjurkan 

oleh agama. Misal ‎dalam menikahi seorang perempuan, ada empat kategori yang 

dianjurkan oleh syariat ‎Islam sebagaimana yang diterangkan hadis riwayat Abu 

                                                           
5
 Abî Abdillâh Muhammad bin Yazîd, Sunan Ibnu Mâjah, (Riyâd: Dâr al-Hadârah, 

2015), hlm. 216 
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Hurairah yaitu mal (harta), ‎nasab (keturunan), jamal (kecantikan), dan din 

(agama)  Meskipun hadis tersebut ‎menyebutkan empat kategori untuk menikahi 

seorang perempuan, namun kategori din ‎‎(agama) adalah yang paling utama. 

Artinya pernikahan antara laki-laki dan perempuan ‎yang berbeda suku, budaya, 

dan status sosial tetap dibolehkan oleh syariat Islam dengan ‎catatan masih 

memiliki keyakinan yang sama.‎  

jika ‎kedudukan antara laki-laki dan perempuan sebanding, akan ‎menjadi 

faktor ‎kebahagiaan hidup suami istri dan lebih menjamin ‎keselamatan 

perempuan dari kegagalan rumah tangga, Sebenarnya Kafaah  tidak termasuk 

syarat sah pernikahan, tetapi merupakan hak bagi seorang calon mempelai 

perempuan atau walinya. Jika suami tidak setara dengannya maka akad 

perkawinan ini tidak terlaksana, kecuali dengan keridhaannya. Hanya saja di saat 

waktu tertentu Kafaah  juga bisa terbilang syarat sah pernikahan, bisa diambil 

pemahaman dalam keadaan normal Kafaah  bukan termasuk tergolong syarat 

sah pernikahan tetapi hanya menyempurnakan
6
 

Kafaah  artinya sebanding dan sepadan dalam segi tingkat derajat sosial, 

Kafaah  pendidikan gelar Magister hukum keluarga Islam sebagai objek baru 

dalam pandangan baru yang bertransformasi dari sudut pandang masyarakat 

yang mengacu pada pernikahan, yaitu adanya kesamaan  antara calon suami dan 

calon istri. 

                                                           
6
 Sayyid Sâbiq, Fiqh al-Sunnah, Terj. Khairul Amru Harahap, Vol. 3, ‎ hlm. 575 
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Macam-macam Kafaah  menurut pendapat ulama terdahulu meliputi 

harta, pekerjaan, merdeka, ‎kecantikan, nasab, dan agama,
7
 seiring berjalannya 

waktu Kafaah  mengalami Transformasi yakni ‎bergeser dan meluas ke arah yang 

lebih luas meliputi Kafaah  pendidikan Magister hukum keluarga Islam 

yang ‎kiat menjadi tolak ukur pantasnya terjadi pernikahan antara pasangan yang 

memiliki gelar ‎pendidikan Magister hukum keluarga Islam yang sama. 

Fakta lapangan banyak terjadi diantara kalangan mahasiswi-mahasiswi  

yang  menunda menikah karena tidak ingin menikah yang ‎tidak sekufu dalam 

hal pendidikan magister hukum keluarga Islam, tentang Kafaah  pendidikan 

yang telah bergeser di era modern, berikut jumlah data Mahasiswi program studi 

Magister  Hukum Keluarga Islam ‎. 

Tabel 1.1 

 

No 

 

Pendidikan 

 

Tahun 

Angkatan 

 

Jumlah 

Menunda 

menikah 

Sudah 

menikah 

 

1 

Magister hukum 

keluarga Islam  

 

2025 

 

17 

 

17 

 

 

2 

Magister hukum 

keluarga Islam ‎  

 

2024 

 

2 

 

2 

 

 

3 

Magister hukum 

keluarga Islam ‎  

 

2023 

 

23 

 

19 

 

4 

 

Total Jumlah Mahasiswi 

 

42 

  

 

Berdasarkan data, Mahasiswi program studi Magister Hukum Keluarga 

Islam aktif  Angkatan 2025 berjumlah 17, Angkatan 2024 berjumlah 2 

                                                           
7
 Abdul Rahman Gozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010),hlm. 96. 
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mahasiswi  Angkatan 2023 berjumlah 23 mahasiswi, dari  Prodi Hukum 

Keluarga Islam UIN SUSKA RIAU.
8
    

 Problematika dari sekitar 42 dari seluruh Mahasiswi Magister  Hukum 

Keluarga Islam ‎ ‎ 38 yang belum menikah‎‎10‎ dari Mahasiswi Magister hukum 

keluarga Islam yang menunda menikah dari Hukum Keluarga Islam  mereka 

mengatakan ‎bahwasanya pentingnya menikah dengan pasangan yang sekufu 

dalam pendidikan dikarenakan ‎faktor Kafaah Pendidikan dalam pernikahan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

yang telah bergeser ‎di era modern,  

maka ‎dari itu saya ingin meneliti Kafaah  pendidikan dalam pernikahan‎ 

di kalangan mahasiswi dikarenakan tidak ‎sekufu dalam tingkat  pendidikan gelar 

magister Banyak pula kasus ‎Terdapatnya pandangan negatif masyarakat yang 

disematkan pada pasangan ‎tidak sekufu‟ karena gelar pendidikan yang tidak 

Kafaah ,
9
  

 Pandangan Kafaah  terdahulu berdasarkan mal (harta), ‎nasab 

(keturunan), jamal (kecantikan), dan din (agama)‎ namun di era modern telah 

bergeser meluas meliputi gelar magister hukum keluarga Islam menjadi suatu 

hal penting,
10

 serta pandangan negative  juga ditujukan kepada pasangan 

suami ‎istri yang tidak sekufu dalam pendidikan gelar sarjana dan magister 

                                                           
8
 Data ini diperoleh dari Sumber Program Studi Hukum Keluarga Islam Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri ‎ Sultan Syarif Kasim Riau, 3 Januari 2025 
9

 Wawancara dengan FY mahasiswi  Magister Hukum Keluarga Islam‎‎ Program 

pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 15 November 2024 
10

 Wawancara dengan ‎ PZH mahasiswi  Magister Hukum Keluarga Islam‎ Program 

pascasarjana Universitas Islam Negeri ‎ Sultan Syarif ‎Kasim Riau, 15 November 2024‎ 
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hukum keluarga Islam dan ‎dianggap terlalu dominan dan maskulin sehingga 

banyak menimbulkan  nshesisesrep‎  bagi rumah tangga kedepannya.
11

 

 Terdapatnya banyak pandangan negatif masyarakat yang disematkan 

pada pasangan ‎tidak sekufu‟, serta pandangan negatif juga ditujukan kepada 

pasangan suami ‎istri yang tidak sekufu dalam pendidikan gelar sarjana dan 

magister hukum keluarga Islam Kafaah  pendidikan gelar magister hukum 

keluarga Islam salah satu hal ‎alternative yang ditawarkan agar pernikahan 

berjalan harmonis.  

Apabila pernikahan yang dilakukan oleh dua calon pasangan suami istri 

tidak memperhatikan prinsip kesepadanan, rumah tangganya akan mengalami 

kesulitan untuk saling beradaptasi, sehingga secara psikologis keduanya akan 

terganggu, misalnya istri adalah orang kaya dan suami orang melarat, jika suatu 

saat terjadi konflik pihak suami yang miskin akan mudah dihina oleh pihak 

istrinya, demikian sebaliknya. Oleh karena itu prinsip sekufu‟dilaksanakan untuk 

dijadikan patokan dalam membentuk rumah tangga yang sakinah, mawaddah, 

dan warahmah 

Persamaan kedudukan suami dan istri akan membawa ke arah rumah 

tangga yang sejahtera dan akan terhindar dari ketidakharmonisan dalam 

kehidupan rumah tangga. Demikian gambaran yang diberikan oleh kebanyakan 

ahli fiqih. Adapun yang dimaksud adalah sama, sepadan dan setara secara 

                                                           
11

 Wawancara dengan ‎ HRD  mahasiswi Magister Hukum Keluarga Islam‎ Program 

pascasarjana Universitas Islam Negeri ‎ Sultan Syarif Kasim Riau,  15 November 2024‎ 
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Kafaah  adalah kesesuaian atau kesepadanan antara laki-laki dan perempuan. 

Oleh karena itu Penelitian ini penulis beri judul KAFAAH PENDIDIKAN 

DALAM PERNIKAHAN MENURUT MAHASISWI MAGISTER ‎ 

HUKUM KELUARGA ISLAM  UIN SUSKA RIAU 

PERSPEKTIF ‎MASLAHAH MURSALAH  

B. Penegasan Istilah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka akan disebutkan 

penegasan istilah yang nanti saya nya akan dijelaskan lebih lanjut yaitu: 

1. Kafaah Pendidikan  Kafaah juga berasal dari Kafaahu-mukafa‟atan-kifaan 

yang secara etimologi bermakna masalahu yang berarti serupa atau mirip.
12

 

Kecocokan dalam kekuatan dan kehormatan, termasuk kecocokan dalam 

perkawinan, bahwa laki-laki harus setara dengan wanita dalam garis 

keturunan, agama, dan hal-hal lainnya, dan dalam pekerjaan.
13

 Kafaah  

pendidikan bermakna yang ‎berarti serupa atau mirip dalam hal 

tingkatan ‎pendidikan. 

2. Maslahah Mursalah Pengertian Maslahah   صْيذََح ٍَ  adalah mashdar kata 

shalaha   َصَيَخ dalam bahasa Arab berarti perbuatan-perbuatan yang 

mendorong kepada kebaikan manusia.
14

 Dalam artinya yang umum adalah 

setiap segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, mursalah berasal dari 

                                                           
12

 Muhammad bin Ya‟qub Al-Fayruz Abadi, Al-Qamus Al-Muhit, (Beirut: Muassasah 

Ar-Risalah, 2005), hlm. 50. 
13

 Anis, Ibrahim dkk.Al-Mu‟jam Al-Wasit. Mesir : Majma‟ Al-Lughah Al-Arabiyyah. 

1972. 
14

 Louis Ma`luf, Kamus Munjid, (Beirut: Dar al-Masyriq, 1977), hlm. 528. 
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شْعَو يشُْ  ٍُ عِوُ إسِْعَلاً  أسَْعِوَ    untuk digunakan atau dipergunakan, Maslahah 

Mursalah sesuatu yang dianggap Maslahah  namun tidak ada ketegasan 

hukum untuk merealisasikannya dan tidak pula ada dalil tertentu baik yang 

mendukung maupun yang menolaknya. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,maka akan disebutkan indentifikasi 

masalah yang nanti saya nya akan dijelaskan lebih lanjut yaitu: 

1. Berdasarkan data lapangan Terdapat banyak banyak mahasiswi 

dikalangan magister hukum keluarga Islam yang sulit mendapatkan 

mencari pasangan yang seukufu dalam pendidikan. 

2. Berdasarkan data lapangan Terdapat banyak banyak mahasiswi 

dikalangan magister hukum keluarga Islam yang menunda menikah yang 

tidak sekufu dalam pendidikan .‎ 

3. Terdapatnya pandangan negatif masyarakat yang disematkan pada 

pasangan tidak sekufu‟, serta pandangan negatif juga ditujukan kepada 

pasangan yang tidak sekufu dalam pendidikan. 

4. Mahasiswi bergelar Magister hukum keluarga Islam dianggap terlalu 

dominan dan maskulin sehingga banyak menimbulkan banyak 

perselisihan bagi rumah tangga kedepannya. 

5. Kafaah  pendidikan salah satu hal alternative yang ditawarkan agar 

pernikahan berjalan harmonis. 

6. Kafaah Pendidikan dalam Pernikahan lebih meluas di era modern. 
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D. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan secara lebih fokus, sempurna dan 

mendalam, Penulis memandang permasalahan yang di angkat dibatasi, 

penulis membatasi penulisan dalam penelitian ini dalam beberapa hal 

memfokuskan permasalahan pada Kafaah Pendidikan dalam Pernikahan 

menurut Mahasiswi Magister ‎ Hukum Keluarga Islam  UIN SUSKA RIAU 

Perspektif Maslahah Mursalah  

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Konsep Kafaah Pendidikan dalam Pernikahan menurut 

Mahasiswi Program Studi Magister Hukum Keluarga Islam UIN 

SUSKA RIAU‎? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Kafaah Pendidikan dalam Pernikahan 

menurut Mahasiswi Program Studi ‎ Magister Hukum Keluarga Islam  

UIN SUSKA RIAU‎‎? 

3. Bagaimana Tinjauan Kafaah Pendidikan dalam Pernikahan menurut 

Mahasiswi Program Studi ‎ Magister Hukum Keluarga Islam UIN 

SUSKA RIAU‎ perspektif Maslahah Mursalah  ‎? 
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F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Pentingnya Konsep Kafaah Pendidikan dalam 

Pernikahan mengetahui tentang ‎ ‎ menurut Mahasiswi Program Studi ‎ 

Magister Hukum ‎Keluarga Islam UIN SUSKA RIAU‎  

2. ‎Untuk mengetahui ‎ Pelaksanaan Kafaah  pendidikan menurut 

mahasiswi ‎ Magister ‎Hukum Keluarga Islam  UIN SUSKA RIAU 

3. Untuk mengetahui ‎ Kafaah Pendidikan dalam Pernikahan menurut 

mahasiswi ‎ ‎ Magister‎ Hukum Keluarga UIN SUSKA RIAU 

perspektif Maslahah Mursalah . 

G. Manfaat Penelitian ‎ 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan dari hasil penelitian dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti tentang Kafaah Pendidikan dalam Pernikahan 

menurut Mahasiswi Magister ‎Hukum Keluarga Islam ‎Magister 

hukum keluarga Islam perspektif Maslahah Mursalah  ‎ 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi kepada setiap 

individu baik kepada para pelajar, mahasiswa ataupun masyarakat 

terkait Kafaah Pendidikan dalam Pernikahan menurut Mahasiswi 

Magister ‎Hukum Keluarga Islam ‎Magister hukum keluarga Islam 

perspektif Maslahah Mursalah . ‎ 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini menjadi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 

Magister didalam bidang Hukum Keluarga Islam di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN SUSKA) Riau. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber dan referensi 

bagi seluruh kalangan akademisi maupun non-akademisi baik dari 

kalangan Pelajar, Mahasiswa, Pengajar, Politisi dan masyarakat 

didalam praktek kehidupan baik didalam permasalahan Keluarga, 

Masyarakat, Ekonomi, Politik dan Negara, untuk menyelesaikan 

setiap permasalahan dengan penelitian ini. 

H.  Sistematika Penulisan 

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 

mempermudah pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah yang 

bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah 

tersebut mudah difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian 

ini, maka penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan 

sebagai berikut : 

BAB I : Merupakan pendahuluan, yaitu pengantar yang 

menggambarkan seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi 

tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Memuat latar 
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belakang masalah, berisikan alasan penelitian ini perlu dilakukan. 

Selanjutnya identifiksi masalah,memaparkan permasalahan yang terkait 

dengan judul ini. Lalu penegasan istilah, untuk menegaskan makna kata 

kunci dalam penelitian ini. Kemudian batasan dan rumusan masalah, agar 

dalam penelitian ini lebih terfokus kepada apa yang akan diteliti. Tujuan, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan yang akan membantu dalam 

memahami keseluruhan isi penelitian ini. 

BAB II: Merupakan tinjauan pustaka (kerangka teori) yang berisikan 

landasan teori  A.‎ Definisi Kafaah  Pendidikan dalam fiqih klasik dan 

kontemporer,Pengertian umum Kafaah , Sumber Hukum Kafaah  dari Al-

Quran dan Sunnah, Konsep Kafaah  dalam Fiqih Klasik, Konsep Kafaah  

dalam Fiqih Kontemporer, Kafaah Menurut Kompilasi Hukum Islam di 

Indonesia, Maslahah Mursalah , Pengertian Maslahah Mursalah , Macam-

macam Maslahah Mursalah , landasan hukum  Maslahah Mursalah , Syarat 

Maslahah Mursalah , Kedudukan, Maslahah  ‎Mursalah, Relevansinya 

Maslahah Mursalah, Implementasi konsep Maslahah Mursalah , Pembagian 

Maslahah Mursalah , Gambaran umum Kafaah  berdasarkan tingkat 

Pendidikan, Pengertian dan Dasar Kafaah  berdasarkan tingkat Pendidikan , 

Pengertian Kafaah  berdasarkan tingkat Pendidikan, ‎ Urgensitas Kafaah  

dalam Pendidikan, Macam-macam Kafaah  berdasarkan tingkat Pendidikan, 

Peran Kafaah  Pendidikan pada keluarga muslim Modern, dan tinjauan 

kepustakaan (penelitian yang relevan). 
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BAB III: Berisikan Metode ‎Penelitian, Jenis Penelitian ‎,Sifat 

Penelitian ‎, Pendekatan Penelitian ‎, Analisis data yaitu tahapan-tahapan yang 

penulis lakukan dalam mengumpulkan data, Lokasi dan Subjek Penelitian ‎,

Sumber ‎Data sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder, Teknik 

Pengumpulan Data, Metode Analisis ‎Data‎ yaitu tahapan dan cara analisis 

yang dilakukan.‎ 

BAB IV: Berisikan penyajian dan analisis data (pembahasan dan 

hasil). Pada bab ini data dan analisis tentang konsep Kafaah  Pendidikan 

dalam pernikahan menurut Mahasiswi Magister Hukum Keluarga Islam UIN 

SUSKA RIAU, Pelaksanaan Kafaah  Pendidikan dalam pernikahan menurut 

Mahasiswi Magister Hukum Keluarga Islam UIN SUSKA RIAU, Tinjauan 

Kafaah  Pendidikan dalam pernikahan menurut Mahasiswi Magister Hukum 

Keluarga Islam UIN SUSKA RIAU perspektif Maslahah Mursalah. 

BAB V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan di akhiri 

dengan saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan maupun 

kelanjutan penelitian yang lebih baik 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Pengertian Kafaah  Pendidikan dalam Fiqih Klasik dan Kontemporer  

1. Pengertian Umum Kafaah  

          Secara etimologi Kafaah berasal dari kata kuf‟u   ُاىنُفُ٘ءُ اىنَفَيء  yang berarti 

kecukupan dari segi status dan nilai.  Juga dapat disebutkan fulan Kafaah 

dengan si fulan dalam pernikahan, hal tersebut menunjukkan Kafaah bermakna 

al-musawah wa al-muqabalah fi al-fi‟l (sama dan setara dalam 

perbuatan).
15

Kafaah juga berasal dari Kafaahu-mukafa‟atan-kifaan yang secara 

etimologi bermakna masalahu yang berarti serupa atau mirip.
16

 Kafaah secara 

etimologi dalam kamus mu‟jam muasith  

ج ٗاىششف َّ٘ اشيَح فِي اىْقُ ََ َُ شْأجَ فِي دغثٖا ٗديْٖا  اىْ ََ يا ىيْ ِٗ غَا ٍُ ْْٔ اىْنَفاَءَج فِي اىضٗاض أَُ ينُ٘ اىشجو  ٍِ َٗ 

دغِ ذصشيفٔ َٗ  ِٔ غيش رىَِل ٗىيؼَو اىْقذُْسَج ػَييَْ َٗ 

Kecocokan dalam kekuatan dan kehormatan, termasuk kecocokan dalam 

perkawinan, bahwa laki-laki harus setara dengan wanita dalam garis keturunan, 

agama, dan hal-hal lainnya, dan dalam pekerjaan, kemampuan untuk 

melakukannya dan kemampuan untuk mengelolanya dengan baik.
17

 

                                                           
15

 Ar-Raghib Al-Asfahani, Mufradat Alfaz Al-Qur‟an, (Damaskus: Dar Al-Qalam, 

2009), hlm. 718. 
16

 Muhammad bin Ya‟qub Al-Fayruz Abadi, Al-Qamus Al-Muhit, (Beirut: Muassasah 

Ar-Risalah, 2005), hlm. 50. 
17

 Anis, Ibrahim dkk.Al-Mu‟jam Al-Wasit. Mesir : Majma‟ Al-Lughah Al-Arabiyyah. 

1972. 
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شْاجِ ا ََ اجُوِ ىِذَاهِ اى اجُ دَاهِ اىشَّ َٗ غَا ٍُ يَقْصِذُ تاِىنَفاَءَجِ  َٗ  ىنَفاَءَجُ 

Artinya: Kafaah  yang ‎dimaksud dengan Kafaah  ialah kesetaraan ‎kondisi suami 

terhadap kondisi istri.‎18
 

         Pendapat serupa juga ditemukan dalam kamus Mu‟jam Lughawi yang 

menyebutkan bahwa Kafaah secara etimologi bermakna musawiyyan wa  

naziran yang berarti sama dan sebanding.
19

 Defenisi Kafaah secara etimologis 

tersebut, sejalan dengan makna term Kafaah yang ditemukan dalam Al-Qur‟an. 

Menurut Muh}ammad Fuad „Abdul Baqi term Kafaah yang bermakna 

kesetaraan atau kesamaan hanya ditemukan 1 kali dalam alQur‟an, yakni pada 

QS Al-Ikhlas} [112]: 4 berikut
20

 

ا ادََذ   ً٘ ِۡ ىَّٔ مُفُ ٌۡ يَنُ ىَ َٗ 

“Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia” QS Al-Ikhlas} [112]: 4 

        Sementara secara terminologis  

يَ  ِٕ ااىنَفاَءَجُ  َٗ غَا ٍُ ا  َٖ ظِاتِطُ َٗ ُٔ ػَاسًا ,  ٍُ جِةُ ػَذَ ْ٘ ش  يُ ٍْ اهٍ أَ أَ ََ جَحِ فِٚ مَ ْٗ َٗ ىيضَّ ضِ  ْٗ حِ جُ اىضَّ ٍَ ْٗ خِغّحٍ ٍاَ ػَذَ اىغّلاَ

بِ اىّْنَاحِ  ْ٘ ِْ ػُيُ ٍِ 

                                                           
18

 Mustafâ al-Khin dan Mustafâ al-Bughâ, Al-Fiqh al-Manhajî „alâ Madzhab al-Imâm 

al-Syâfi‟î, ‎‎(Surabaya: Al-Fithrah, 2000) hlm.42‎ 
19

 Ahmad bin Yusuf bin „Abd Ad-Daim, „Umdah Al-Huffaz fi Tafsir Asyraf Al-Alfaz 

Mu‟jam Lughawiy li Alfaz Al-Qur‟an Al-Karim, Vol. 03, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-„Ilmiyyah, 

1996), hlm. 403. 
20

 Muhammad Fuad „Abdul Baqi, Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Alfaz Al-Qur‟an AlKarim, 

(Kairo: Dar Al-Hadis, 1364H), hlm. 605. 
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Kafaah  secara istilah perkara yang jika ditiadakan maka menjadi aib, dan 

batasannya adalah samanya derajat suami dan istri dalam kesempurnaan dan 

keserasian selain keselamatan daripada aib-aib nikah
21

 

 

        Kafaah dalam pernikahan adalah laki-laki sebanding atau sama dengan 

calon istrinya, dalam hal kedudukan, tingkat sosial dan derajat dalam akhlak 

serta kekayaan. Jadi tekanan dalam hal Kafaah adalah keseimbangan, 

keharmonisan dan keserasian terutama dalam agama yaitu tentang akhlak dan 

budi pekertinya. Persamaan kedudukan suami dan istri akanmembawa kearah 

rumah tangga yang sejahtera.
22

 Sedangkan dalam KHI, masalah  

        Kafaah terdapat dalam pasal 61 yang berbunyi “Tidak sekufu‟ tidak dapat 

dijadikan alasan untuk mencegah perkawinan, kecuali tidak sekufu‟ karena 

perbedaan agama atau ikhtilafu al din”.
23

 Menurut Tihami dan Sohari Sabrani 

menyebutkan bahwa Kafaah atau kufu‟ dalam perkawinan menurut istilah 

hukum Islam, adalah keseimbangan dan keserasian antara calon istri dan calon 

suami sehingga masing masing calon tidak merasa berat untuk melangsungkan 

perkawinan, atau laki-laki sebanding dengan calon istrinya, sama dengan 

kedudukan, sebanding dalam tingkat sosial dan sederajat dalam akhlak serta 

                                                           
21

 Abû Bakar Utsmân, I‟ânah al-Tâlibîn „alâ Hâsyiah Fath al-Mu‟în, (Beirut: Dâr al-

Fikr, 1998), juz 3, hlm. 377 
22

Sudarto, Fikih Munakahat, (Sleman: Deepublish, 2021), hlm. 19.  
23

 Tim Redaksi, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2012), hlm. 2 
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kekayaan. Jadi, hal yang paling ditekankan dalam Kafaah adalah keseimbangan, 

keharmonisan dan keserasian.
24

 

         Kafaah dalam perkawinan ialah seimbang atau serasi antara calon istri atau 

suami, sehingga masing-masing calon tidak merasa berat melangsungkan 

perkawinan, atau laki-laki sebanding dengan calon istri, sama dalam hal 

kedudukan, sebanding tingkat sosial derajat dalam akhlak. Masalah kufu‟ ini 

diperhatikan terutama supaya calon suami jangan lebih rendah dari calon istrinya. 

Ini berarti bila suami lebih kaya dari pada istri itu lebih baik, sebab suami itulah 

yang memimpin rumah tangga mereka. Yang tidak disukai ialah jika suami lebih 

miskin dari istri hingga nafkah yang diberikan suaminya tidak mencukupi nya. 

Fiqih Islam menyimpulkan bahwa sang suami hendaklah sanggup memberikan 

makan dan minum pada istri seperti istrinya selama mendapatkannya dari orang 

tuanya.
25

 

         Berdasarkan apa yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa istilah 

Kafaah mengacu pada subjek dan objek perkawinan, yaitu adanya persamaan 

atau kesetaraan antara calon suami dan istri berdasarkan beberapa kriteria yang 

diatur dalam hukum Islam dengan harapan menghindari masalah dalam rumah 

tangga, menurunkan angka perceraian karena ketidakcocokan setelah menikah, 

dan memastikan keluarga bahagia dan sejahtera (sakinah, mawadah, warahmah) 

 

 

                                                           
24

Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat; Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Serang: 

PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 56 
25

Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Penerbit Kencana, 2010), hlm. 97. 
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2. Sumber Hukum Kafaah  dari al-Quran dan Sunnah 

         Kafaah sebagai salah satu produk hukum Islam, tentu memiliki landasan 

pokok yang berasal dari sumber agama Islam itu sendiri yakni Al-Qur‟an dan 

Sunnah. Pada awal bagian ini akan dijelaskan dalil-dalil atau sumber hukum 

Kafaah dari Al-Qur‟an dan kemudian akan dijelaskan pula dalil-dalil Kafaah 

yang bersumber dari sunnah atau hadis nabi Muhammad SAW. Untuk sumber 

hukum Kafaah dalam al-Qur‟an, jika mengikuti defenisi Kafaah secara 

etimologis sebagaimana yang telah disebutkan di atas, maka dalil Kafaah dalam 

al-Qur‟an hanya terdapat pada QS Al-Ikhlas [112]: 4.  

ِۡ ىَّٔ ٌۡ يَنُ ىَ ا ادََذ   َٗ ً٘  مُفُ

‎“Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia” QS Al-Ikhlas} [112]: 4‎ 

          Namun secara konseptual, para ulama mengacu pada beberapa ayat al-

Qur‟an lainnya yang diklaim sebagai sumber hukum Kafaah, beberapa ayat 

tersebut yaitu: pertama, terdapat pada QS Al-Baqarah [2]: 221 sebagai berikut 

 َِّ ٍِ شۡشِمٰدِ دَرّٰٚ يؤُۡ َُ نِذُ٘ا اىۡ ْۡ لََ ذَ َٗ  ٌۡ ٘ۡ اػَۡجَثرَۡنُ ىَ َّٗ شۡشِمَحٍ  ٍُّ  ِۡ ٍِّ ْحَ  خَيۡش   ٍِ ؤۡ ٍُّ ح   ٍَ لَََ َٗ  َِ شۡشِمِيۡ َُ نِذُ٘ا اىۡ ْۡ لََ ذُ َٗ

ا ۡ٘ ُْ ٍِ ىَؼَ   دَرّٰٚ يؤُۡ َُ اىَِٚ اىَّْاسِ َٗ ۡ٘ ٌۡ اُٗىٰٰٓٮِٕلَ يذَۡػُ ٘ۡ اػَۡجَثَنُ ىَ َّٗ شۡشِكٍ  ٍُّ  ِۡ ٍِّ ِ  خَيۡش   ٍِ ؤۡ ٍُّ ا اىَِٚ اىۡجَـَّْحِ  ثۡذ   ٰٓ ۡ٘ ُ يذَۡػُ اللّّٰٰ َٗ

غۡفِشَجِ تِاِرِّۡٔ ََ اىۡ َٗ  َُ ۡٗ شُ ٌۡ يَرزَمََّ ُٖ َّْاطِ ىَؼيََّ ُِ اٰيٰرِٔ ىِي يثُيَِّ َٗ 

“ Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka beriman. 

Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada 

perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu 

nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum 
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mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik 

daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke 

neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 

(Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil 

pelajaran. QS Al-Baqarah [2]: 221 

         Menurut Imam Al-Qurthubi dalam tafsirnya, ayat ini diturunkan karena 

kasus Abu Mirtsad Al-Ghanawi atau yang dikenal dengan Kanaz bin Husain Al-

Ghanawi. Pada saat itu Al-Ghanawi diutus oleh Rasulullah untuk berangkat ke 

Mekkah dalam rangka membebaskan sahabatnya.
26

 Sementara di Mekkah, Al-

Ghanawi memiliki seorang istri sejak masa jahiliyyah yang bernama Anaq. 

Anaq meminta Al-Ghanawi untuk menikahinya, akan tetapi Al-Ghanawi ingin 

meminta izin kepada Rasulullah terlebih dahulu.  

        Setelah Al-Ghanawi mendatangi Rasulullah, Rasulullah kemudian 

melarangnya untuk menikahi Anaq, dengan alasan dia adalah seorang laki-laki 

muslim dan Anaq adalah seorang perempuan musyrik. Dengan demikian 

meskipun di dalam tersebut menyebutkan Kafaah secara eksplisit, namun 

melihat dari isi kandungan ayat dan latar historis turunnya, maka ayat di atas 

merupakan dalil terkait Kafaah atau sekufu dalam hal agama. 

                                                           
26

 Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Terj. Fathurrahman dan Ahmad Hotib, Jilid ‎ 

‎3, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 144‎ 
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Ayat lain dalam al-Qur‟an yang secara konseptual menjelaskan tentang 

pentingnya Kafaah dalam perkawinan termaktub dalam QS An-Nur [24]: 26 

yang berbunyi sebagai berikut: 

َُ ىِيۡخَثيِۡصٰدِ  ۡ٘ اىۡخَثِيۡصُ َٗ  َِ يِّثٰدِ  اىَۡخَثيِۡصٰدُ ىِيۡخَثيِۡصِيۡ َُ ىِيطَّ ۡ٘ يثُِّ اىطَّ َٗ  َِ يِّثيِۡ اىطَّيثِّٰدُ ىِيطَّ ثَ  َٗ ٍُ ٮِٕلَ 
َُ اُٗىٰٰٓ ۡ٘ ىُ ۡ٘ ا يقَُ ََّ ٍِ  َُ ۡٗ ءُ  شَّ

  ٌ سِصۡق  مَشِيۡ َّٗ غۡفِشَج   ٍَّ  ٌۡ ُٖ  ىَ

“ Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki 

yangkeji untuk   perempuan-perempuan yang keji (pula), sedangkan perempuan-

perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik untuk 

perempuan-perempuan yang baik (pula). Mereka itu bersih dari apa yang 

dituduhkan orang. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki yang mulia (surga) 

QS An-Nur [24]: 26 ‎ 

         Sebagian mufassir seperi Ibnu Kasir mengutip riwayat dari Mujahid, 

„AtaSa‟id bin Jubayr, Asy-Sya‟bi, Al-Hasan bin Abi Al-Hasan Al-Basri dan 

perawi lainnya, yang menyebutkan bahwa ayat ini turun karena „Aisyah dituduh 

berzina oleh Ahl An-Nifaq, sehingga Allah turunkan ayat ini yang 

mengindikasikan bahwa „Aisyah termasuk dalam kalangan at-tayyibat.
27

 

        Ayat di atas menegaskan bahwa baik laki-laki maupun perempuan yang 

baik, tentu akan mendapatkan pasangan yang baik pula dan begitu pula 

sebaliknya. Narasi Kafaah sangat jelas dalam ayat ini, yakni pada kalimat 

perempuan buruk untuk lelaki yang buruk serta perempuan yang baik untuk 
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 Abi Al-Fida‟ Isma‟il bin Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur‟an Al-„Azim, Jilid 10, (Giza: 

Muassasah Qurtubah, 2000), hlm. 202 
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lelaki yang baik pula, baik dalam ayat ini dapat diasumsikan baik dalam segala 

hal termasuk dalam aspek agama. 

         Sementara itu, sumber hukum Kafaah dalam hadis banyak ditemukan 

dalam kitab-kitab hadis yang mu‟tabar. Di antaranya dalam kitab Sahih Bukhari 

dalam Kitab Nikah ditemukan 2 bab yang membahas tentang Kafaah yaitu bab 

al-akfa‟ fi al-din yang menyebutkan sekitar 4 hadis terkait Kafaah dalam aspek 

agama, dan bab akfa‟ fi al-mal yang menyebutkan 1 hadis saja. Salah satu 

bentuk hadis kaf‟ah dalam Sahih  

Bukhari tersebut adalah sebagai berikut: 

شْأجَُ  ََ ْْنَخُ اىْ ٌَ ذُ عَيَّ َٗ  ِٔ هُ اللهِ صَيَّٚ اللهُ ػَييَْ ْ٘ ُْْٔ قاَهَ : قاَهَ سَعُ ُٕشَيْشَجَ سَظِيَ اللهُ ػَ  ْٚ ِْ اتَِ ا،  ػَ َٖ اىِ ََ لِأسَْتغٍَ ىِ

ِِ ذشَِتَدْ يَذَاكَ  ي ا، فَاظْفشَْ تزِاَخِ اىذِّ َٖ ىِذِيِْ َٗ ا،  َٖ اىِ ََ جَ َٗ ا،  َٖ ىِذَغَثِ َٗ 

“telah menceritakan kepada kami Musaddad: telah bercerita kepada kami 

Yahya dari „Ubaidillah berkata: telah menceritakan kepadaku  Sa‟id bin Abi 

Sa‟id dari ayahnya, dari Abi Hurairah r.a, dari nabi SAW bersabda: dinikahi 

perempuan karena empat hal: karena hartanya, keturunannya, kecantikannya, 

dan agamanya. Pilihlah wanita yang beragama agar engkau bahagia.”
28

 

Dalam kitab Sunan Abi Daud hanya ditemukan satu hadis yang membahasa 

Kafaah yakni terdapat dalam kitab an-nikah di dalam pembahasan bab fi al-

akfa‟, 
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 Muhammad bin Isma‟il bin Ibrahim bin Al-Mughirah Al-Ja‟fi Al-Bukhari, Sahih Al-

Bukhari, ‎‎(Riyadh: Dar Al-‎Hadarah, 1436), hlm. 844-845‎ 
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  ٌَ عَيَّ َٗ  ِٔ هُ اللهِ صَيَّٚ اللهُ ػَييَْ ْ٘ ُْْٔ قاَهَ : قَاهَ سَعُ ُٕشَيْشَجَ سَظِيَ اللهُ ػَ  ْٚ ِْ اتَِ َ   ػَ َُّ أتا يَّٚ ٌَ اىَّْثيَّ صَ جَ ذٍ ، دَ ْْ ِٕ  أ

ُ ػييَْ  َٗ اللَّّٰ ٌَ في اىيَ عَ ِٔ  ُ ػَ رِ ، فقاهَ اىَّْثيُّ صَ ْ٘ افُ يَّ َٗ ييَْ يَّٚ اللَّّٰ َ عَ ِٔ  ٌَ : يا َ ْ٘ حَ أّنِذُ اظَ يَ تَ  تَْيِ  يَّ ِٔ يْ ىَ ا إِ ْ٘ ذٍ ٗأّنِذُ ْْ ِٕ  ا أتا

 َٗ َُ فِ مَ  ُْ إِ ٗقاهَ :  ا ذَ يْ ي شَ ا ََّ ُٗ ذَ ءٍ ٍ ِٔ خَيش  فَ ْٗ ا ٍَ اىذِجَ َُ تِ  حِ ا

dari Abu Hurairah, bahwa Abu Hindun telah membekam Nabi shallallahu 

„alaihi wasallam pada bagian ubun-ubun, kemudian Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda: „Wahai Bani Bayadhah, nikahkanlah Abu Hindun, dan 

nikahkanlah anak-anak wanitanya.‟ Dan beliau bersabda: „Seandainya ada 

sesuatu yang lebih baik yang kalian gunakan untuk berobat, maka sesuatu 

tersebut adalah berbekam‎
29

 

       Selain itu dalam kitab Sunan Ibnu Majah ditemukan dua hadis yang 

membahas Kafaah dalam kitab an-nikah pada pembahasan bab al-akfa‟, salah 

satu hadisnya menyebutkan tentang Kafaah dalam aspek agama dan akhlak, 

sebagamana hadisnya berikut ini: 

  ْٚ ِْ اتَِ ٌَ  ػَ عَيَّ َٗ  ِٔ هُ اللهِ صَيَّٚ اللهُ ػَيَيْ ْ٘ ُْْٔ قاَهَ : قاَهَ سَعُ َُ   ُٕشَيْشَجَ سَظِيَ اللهُ ػَ ْ٘ ِْ ذشَْظَ ٍَ  ٌْ إرِاَ خَطَةَ إىِيَْنُ

فَغَاد  ػَشِيط   َٗ ِْ فرَِْْح  فِي الْأسَْضِ  جُُ٘ٓ ، إِلََّ ذفَْؼيَُ٘ا ذنَُ ِّٗ خُيقَُُٔ فَضَ َٗ  دِئَُْ 

“dari Abu Hurairah berkata, telah bersabda Rasulullah SAW: apabila datang 

kepadamu orang yang kamu ridhai atau sukai akhlak dan agamanya, maka 

nikahilah ia karena jika tidak akan terjadi fitnah di bumi dan kerusakan yang 

besar”
30

\ 
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 Sulaiman bin Al-Asy‟as Abu Daud As-Sijistani, Sunan Abi Daud, (Riyadh: Dar 

AlHadarah, ‎‎1436H), hlm. 6‎ 
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 Muhammad bin Yazid bin Majah, Sunan Ibnu Majah, (Riyadh: Dar Al-Hadarah, 
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3. Konsep Kafaah  dalam Fiqih Klasik 

       Adanya Kafaah  dalam perkawinan dimaksudkan sebagai upaya untuk 

menghindarkan terjadinya krisis dalam rumah tangga. Keberadaannya dipandang 

sebagai aktualisasi nilai-nilai dan tujuan perkawinan, dengan adanya Kafaah  

dalam perkawinan diharapkan masing-masing calon sanggup mendapatkan 

keserasian serta keharmonisan dalam rumah tangga berdasarkan konsep Kafaah, 

calon pengantin berhak menentukan hidupnya dengan mempertimbangkan segi 

agama, keturunan, pekerjaan dan hal lainnya.Dengan adanya berbagai macam 

pertimbangan terhadap masalah tersebut, agar dalam kehidupan berumah tangga 

tidak ada berbagai ketimpangan dan ketidakcocokan Secara sikologis seseorang 

yang mendapat pasangan yang sesuai berkeinginan membantu dalam proses 

sosialisasiSelain itu secara psikologis seseorang yang mendapat pasangan yang 

sesuai dengan keinginannya akan sangat membantu dalam bermasyarakat 

menuju kebahagian keluarga. Perjodohan memang tidak bisa dilakukan secara 

asal-asalan dan jodoh sendiri merupakan salah satu suksesnya perkawinan
31

 

        Pembahasan pada bagian ini akan menjelaskan konsep Kafaah dalam 

literatur atau referensi yang termuat dalam fiqh klasik. Sebelum menjelaskan 

mengenai Kafaah terlebih dahulu akan dijelaskan dahulu secara sekilas 

mengenai fiqh klasik. Singkatnya yang dikatakan fiqh klasik adalah fiqh yang 

berkembang sejak zaman Rasulullah hingga sampai pada masa pembentukan 

mazhab-mazhab fiqh, dan sebelum era kontemporer 
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        Periode klasik ini terdapat empat mazhab fiqh yang terkenal bahkan 

dijadikan rujukan persoalan fiqih oleh umat Muslim hingga hari ini. Keempat 

mazhab fiqh yang lahir pada periode klasik ini adalah Abu Hanifah sebagai 

pendiri mazhab Hanafi, Malik bin Anas sebagai pendirimazhab Maliki, 

Muhammad bin Idris Asy-Syafi‟I sebagai pendiri mazhab Syafi‟I, dan Ahmad 

bin Hanbal sebagai pendiri mazhab Hanbali.
32

 Meski sebenarnya masih banyak 

ulama-ulama fiqh klasik, namun pembahasan konsep Kafaah pada bagian ini 

akan difokuskan pada konsep Kafaah dalam perspektif keempat mazhab yang 

mu‟tabar tersebut. 

a) Konsep Kafaah dalam Mazhab Abu Hanifah  

Menurut pendapat ulama Hanafiyyah Kafaah adalah kesamaan laki-laki terhadap 

perempuan dalam beberapa perkara khusus, yaitu ada enam hal: keturunan, 

Islam, pekerjaan, kemerdekaan, agama, dan harta.  

        Namun dalam mazhab Hanafiyyah maksud enam hal Kafaah tersebut telah 

dirincikan sebagai berikut.  

1. Keturunan 

 makna Kafaah dalam aspek dalam hal keturunan, antara orang yang non-

Arab („ajami) mereka tidak Kafaah jika menikah dengan orang Arab dari 

suku Qurasy, bahkan orang Arab yang non-Qurasy Jahil. Kafaah keturunan 

untuk orang non-Arab menurut kalangan Hanafiyyah terikat dengan aspek 

keislaman dan status kemedekaannya. Sebagai contoh, jika seorang lelaki itu 
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 Muhammad Al-Khudari Beik, Usul Fiqh, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1967), hlm. 194-200 
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muslim dan ayahnya adalah kafir, maka ia tidak Kafaah dengan perempuan 

muslimah dan ayahnya juga muslim. Hal yang sama dapat terjadi jika 

seorang perempuan yang memiliki ayah dan kakek sebagai seorang yang 

muslim merdeka, tidak Kafaah dengan laki-laki yang ayahnya seorang 

muslim merdeka sementara kakeknya muslim tetapi tidak merdeka. Karena 

dalam mazhab Hanafiyah kesempurnaan sebuah nasab (keturunan) bertolak 

ukur dengan ayah dan kakek.
33

 

2. Islam 

Orang yang baru masuk agama Islam (muallaf) tidak se-kufu dengan orang 

Islam keturunan. Orang yang kedua orang tuanya Islam tidak se- kufu 

dengan orang yang salah satu orang tuanya tidak Islam. 

3. Pekerjaan 

Yang dimaksud dalam aspek pekerjaan menurut mazhab Hanafiyyah adalah 

kesamaan perkerjaan antara keluarga suami dan keluarga istri yang 

standarnya sesuai dengan adat kebiasaan masyarakat setempat bi hasbi al-

„urf wa al-„adah).  

4. Harta 

Maksud Kafaah dalam aspek harta dalam mazhab Hanafiyyah terjadi 

perbedaan pendapat; sebagian ulama Hanafiyyah mengatakan Kafaah harta 

merujuk pada kesamaan atau kesepadanan dalam kekayaan, sementara 
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sebagian yang lain mengatakan cukup seorang calon suami membayarkan 

sesuai kesepakatan seperti mahar.  

5. Agama 

Kafaah dalam aspek agama (diyanah) menurut ulama mazhab Hanafiyya 

tidak Kafaah dengan orang Arab-Qurasy. Lebih lanjut menurut mazhab 

Hanafiyyah orang non-Arab dapat sepadan (sekufu) dengan orang Arab 

menjadi hal yang perlu dipertimbangan oleh orang Arab maupun nonArab. 

Misalnya seorang lelaki yang fasiq tidak Kafaah untuk perempuan sholehah 

yang memiliki wali yang shalih, begitu juga jika perempuan sholehah dan 

ayahnya seorang fasiq dan menikah dengan lelaki fasiq maka mereka dikatan 

sekufu, hal yang sama juga berlaku dengan perempuan fasiq dan ayahnya 

sholeh dan menikah dengan lelaki fasiq maka mereka dikatan Kafaah, serta 

ayah perempuan tersebut tidak memiliki hak untuk membatalkan 

pernikahannya.
34

 

6. Merdeka 

Menurut Imam Hanafi bahwa Laki-laki budak yang di merdekakan tidak 

sederajat dengan perempuan yang merdeka sejak lahirnya. 

     Beberapa hal penting lainnya mengenai Kafaah dalam mazhab 

Hanafiyyah adalah mengenai status Kafaah dalam perkawinan. Ulama 

Hanafiyyah menyebutkan bahwa Kafaah merupakan syarat lazim dalam 

pelaksanaan akad dan yang memiliki hak Kafaah menurut ulama Hanafiyyah 
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adalah wali dari perempuan. Ini artinya jika seorang perempuan menikahkan 

dirinya kepada lelaki yang tidak memiliki aspek-aspek Kafaah yang telah 

disebutkan sebelumnya maka seorang wali boleh membatalkan akadnya. 

Dan wali yang dimaksud oleh mazhab Hanafiyyah disini adalah wali nasab 

yaitu wali seorang perempuan dari jalur ayahnya meskipun tidak mahrom. 

Selanjutnya ulama Hanafiyyah memberi batas hak wali dalam membatalkan 

akad dengan syarat sebelum perempuan itu melahirkan anak hasil 

perkawinan, jika perempuan itu telah melahirkan anak melalui hasil 

perkawinannya, maka seorang wali kehilangan hak untuk membatalkan 

pernikahan meskipun ia mengetahui bahwa anak perempuannya tidak 

Kafaah dengan sang suami
35

. 

b) Konsep Kafaah dalam Mazhab Malik bin Anas  

Ulama dari kalangan Malikiyyah berpendapat bahwa Kafaah dalam perkawinan 

itu adalah kesamaan atau kesepadanan dalam dua hal: 

1. bukan fasiq  

yang pertama adalah agama yakni jelas ia seorang muslim,  

2. Selamat dari aib 

Selamat dari aib yang membuat wanita memilih (khiyar) suami seperti kusta, 

gila, dan penyakit lepra, dan yang kedua itu menurut pendapat ulama 

Malikiyyah adalah hak perempuan bukan hak walinya. Sementara itu terkait 

dengan Kafaah dalam hal harta, status merdeka, keturunan, dan pekerjaan, 
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merupakan hal yang masih dipertimbangkan oleh ulama kalangan 

Malikiyyah. Ulama Malikiyyah juga berpendapat bahwa sah atau Kafaah 

nikahnya seorang lelaki hina dengan perempuan mulia. Dan mengenai 

Kafaah pernikahan seorang budak laki-laki dan perempuan merdeka ada dua 

pendapat yang rajih dalam kalangan Malikiyyah; pertama jika budak laki-

laki itu berkulit putih maka pernikahannya sudah kufu‟ (sepadan), namun 

jika budak laki-laki itu  berkulit hitam, maka tidak kufu‟, sebab budak itu 

dihina karena hitamnya kulit.
36

 

        Kemudian yang menjadi perdebatan dalam mazhab Malikiyyah 

mengenai Kafaah adalah dalam menikahkan perempuan yatim yang belum 

baligh oleh wali ghayr mujbir, maka tidak boleh menikahkannya dengan 

lelaki yang fasiq seperti pemabuk, pezina, atau laki-laki yang memiliki aib. 

Maka menurut pendapat ulama Malikiyyah jika seorang perempuan menikah 

dengan lelaki yang tidak memiliki syarat Kafaah, maka dapat dilakukan 

faskh al-aqd (pembatalan akad) selama belum di dukhul (disetubuhi), namun 

jika sudah di dukhul dan telah lewat pernikannya dalam beberapa waktu, 

atau bahkan sudah melahirkan anak dari hasil pernikahan tersebut, maka 

menurut pendapat yang mayshur di kalangan Malikiyyah perempuan tersebut 

tidak boleh melakukan faskh. 

        Ulama Malikiyyah juga berpendapat bahwa seorang hakim atau 

penguasa tidak boleh menikahi perempuan ghayr rasyidah yang tidak ada 
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wali kecuali sang calon suami dapat membuktikan bahwa ia kufu‟terhadap 

perempuan itu dalam hal agama, kemerdekaan, status, dan mahar yang 

pantas seperti yang dijelaskan sebelumnya. Adapun jika perempuan tersebut 

merupakan ar-rasyidah al-malikah maka boleh dinikahi tanpa membuktikan 

hal tersebut, karena ia memiliki hak atas dirinya sendiri  

       Disisi lain, dalam mazhab Malikiyyah juga membolehkan seorang wali 

dan calon istri meninggalkan konsep Kafaah dan menikah dengan seorang 

lelaki fasiq, dengan syarat bahwa perempuan tersebut aman menjadi istrinya. 

Yang terakhir mengenai Kafaah harta, mazhab Malikiyyah berpendapat jika 

seorang ayah menikahkan anak perempuannya yang kaya dengan 

keponakannya yang miskin, maka si ibu perempuan kaya tersebut tidak 

memiliki hak untuk membatalkan pernikahan tersebut kecuali apabila 

khawatir akan terjadi kemudharatan.
37

 

c) Konsep Kafaah dalam Mazhab Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i  

        Dalam mazhab Syafi‟iyyah Kafaah disebut sebagai perkara yang jika 

tidak dipenuhi maka akan menyebabkan malu atau hina. Kriterianya adalah 

kesepadanan pada istri dalam kesempurnaan atau selamat dari aib 

pernikahan, kesetaraan dalam pernikahan tidak mewajibkan keduanya kufu‟ 

satu sama lain seperti jika salah satunya berpenyakit lepra, dan satunya 

berpenyakit kusta keduanya memiliki hak untuk faskh, dan tidak boleh 

dikatakan bahwa keduanya memiliki kesamaan (kufu‟) dalam hal aib. 
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Pertimbangan Kafaah dalam mazhab Syafi‟iyyah ada empat hal yaitu; 

keturunan (nasab), agama, status merdeka, dan pekerjaan.  

1. Nasab,  

Mazhab Syafi‟iyyah membagi jenis nasab kepada dua yaitu „Arabi dan 

A‟jami (non-Arab). Kalangan Arabi terbagi dua yakni Qurasyi dan ghayr 

Qurasyi. Kalangan Qurasy merupakan Kafaah bagi kalangan Qurasy lainnya 

kecuali dari kalangan Bani Hasyim dan „Abdul Mut}alib. Sementara orang 

Arab yang non-Qurasy tidak Kafaah dengan kalangan Qurasy, akan tetapi 

orang Arab non-Qurasy tetap Kafaah dengan orang Arab non-Qurasy 

lainnya. Begitu juga dengan orang non-Arab („ajam) tidak Kafaah dengan 

orang Arab meskipun ibunya berasal dari Arab. Oleh karena itu menurut 

ulama kalangan Syafi‟iyyah hal yang terpenting dalam Kafaah nasab adalah 

jika seorang perempuan memiliki nasab yang mulia maka hendaknya 

memilih laki-laki yang sama dengannya, dalam arti memiliki nasab yang 

mulia pula. 

      Bahwasanya Arab itu satu bagian, kemudian terbagi ‎menjadi Quraisy dan 

selain Quraisy, maka Quraisy ‎yang paling utama sedangkan Quraisy juga 

ada ‎beberapa tingkatan Bani Hasyim dan Muthallib yang ‎paling tinggi, 

semua nasab ke ayah kecuali anak-anak ‎Sayyidah Fatimah RA. maka 

nasabnya dinisbahkan ‎kepada Nabi Muhammad SAW. Mereka 
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keturunan ‎paling tinggi dari bagian-bagian keturunan baik Arab ‎maupun 

„Ajam
38

. 

        Ulama Syafi‟iyyah membagi aspek nasab kepada empat 

bagian, ‎agamanya, nasab kemerdekaan, dan agamanya, beliau juga 

membagi ‎nasab itu menjadi 2 bagian antara Arab dan `Ajam dan 

kesimpulannya ‎dari itu semua, bahwasanya anak keturunan Fatimah RA. 

adalah ‎puncak tertinggi dari nasab tersebut. 

2. Agama 

Kedua, Kafaah dalam hal agama dalam mazhab Syafi‟iyyah dikategorikan 

pada dua bagian. Pertama diharuskan pada seorang laki-laki yang suci dan 

istiqamah Kafaah dengan perempuan yang suci dan istiqamah pula. Jika 

lelakinya adalah fasiq karena ia seorang pezina ia tidak Kafaah
39

 dengan 

perempuan yang suci meskipun lelaki tersebut telah bertaubat dari zina. 

Sebab taubat dari zina tersebut tidak menghapuskan reputasi yang buruk. 

Dan jika ia seorang lelaki fasiq yang bukan pezina, seperti pemabuk, dan 

pendusta, kemudianbertaubat, maka sebagian ulama Syafi‟iyyah mengatakan 

bahwa tetap Kafaah terhadap perempuan yang suci. Namun sebagian ulama 

Syafi‟iyyah yang lain menolak hal tersebut dan mengeluarkan fatwa bahwa 

jika perempuan fasiq adalah kufu‟ dengan lelaki fasiq, seperti pezina 

perempuan menikah dengan pezina lelaki, namun jika fasiq si laki-laki 

tersebut bertambah dan melebihi fasiq istrinya, maka lelaki itu tidak kufu‟ 
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lagi bagi istrinya. Kedua, yang menjadi aspek Kafaah agama adalah agama 

seorang ayah. Menurut ulama kalangan Syafi‟iyyah jika seorang perempuan 

memiliki ayah yang beragama Islam maka ia tidak Kafaah dengan laki-laki 

yang memiliki ayah non muslim. 

3. Merdeka 

Kafaah dalam aspek merdeka dalam mazhab Syafi‟iyyah adalah seseorang 

yang memiliki cacat dalam hal perbudakan maka tidak Kafaah dengan orang 

yang sehat dari perbudakan
40

.  

4. Pekerjaan 

Pekerjaa dalam pandangan mazhab Syafi‟iyyah pekerjaan disini disesuaikan 

dengan adat yang berlaku ditengah masyarakat. Sebagai contoh seorang 

penjaga tentu tidak Kafaah dengan orang yang bekerja sebagai penjahit, 

contoh lain misalnya, seorang anak laki-laki dari pedagang tidak Kafaah 

dengan anak perempuan seorang ulama atau seorang hakim. Yang intinya 

adalah aspek Kafaah pekerjaan ini dikembalikan pada masyarakat sesuai 

dengan adatnya masing-masing. Sedangkan persoalan harta, tidak masuk 

dalam pertimbangan Kafaah menurut mazhab Syafi‟i. Maka jika seorang 

laki-laki yang miskin menikahi perempuan kaya maka itu terhitung kufu‟.  

      Dalam mazhab Syafi‟iyyah, Kafaah adalah syarat sah pernikahan 

meskipun tanpa persetujuan. Kafaah adalah hak perempuan dan walinya 

secara bersamaan. Artinya jika seorang keduanya tidak setuju akan hal-hal 
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yang belum dipenuhi dalam aspek Kafaah yang telah disebutkan sebelumnya 

maka tidak sah akadnya, telah dijelaskan sebelumnya bahwa syarat sahnya 

akad melalui wali mujbir. Maka jika seorang ayah yang merupakan wali 

mujbir, menikahkan anaknya dengan lelaki yang kufu‟ dengan anaknya, jika 

anaknya setuju maka sah akadnya dan hilanglah haknya. Namun menjadi 

kufu‟ jika pernikahan tersebut yang dilakukan oleh wali mujbir atas anak 

perempuannya yang telah janda, karena persetujuan janda haruslah melalui 

tutur katanya secara langsung. Adapun jika anaknya seorang perempuan 

yang perawan, maka persetujuannya cukup dalam bentuk diamnya meskipun 

yang menikahkannya itu adalah wali mujbir atau tidak.
41

 

d) Konsep Kafaah dalam Mazhab Ahmad bin Hanbal  

        Dalam mazhab Hanbali disebutkan bahwa Kafaah adalah 

kesamaan/kesepadanan dalam lima perkara; pertama adalah agama, maka 

seorang lelaki yang fasiq tidak Kafaah dengan perempuan yang sholehah, adil, 

dan suci. Kedua adalah pekerjaan atau pemilik usaha, tidak dikatakan Kafaah 

budak dari pemilik usaha untuk menikahi anak perempuan pemilik usaha. Ketiga 

adalah kemudahan dalam harta, maka tidak Kafaah bagi seorang laki-laki yang 

susah harta dengan wanita yang mudah mendapatkan harta. Keempat adalah 

kemerdekaan, seorang budak laki-laki tidak Kafaah untuk perempuan yang 
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merdeka. Kelima adalah keturunan (nasab), orang non-Arab („ajami) tidak 

Kafaah untuk menikahi orang Arab.
42

 

4. Konsep Kafaah dalam Diskursus Fiqh Kontemporer  

        Berbeda dengan fiqh klasik, fiqh kontemporer merupakan perkembangan 

fiqh yang berkembang sejak zaman post-modern hingga zaman modern saat ini 

yang bertujuan untuk merespon isu-isu kekinian yang terkait dengan bidang fiqh. 

Dengan kata lain banyak bidang dalam kajian fiqh yang secara tidak langsung 

bersentuhan dengan kehidupan modern seperti bidang hukum keluarga Islam, 

ekonomi, pidana, politik, kewanitaan dan isu gender, medis, teknologi, politik  

       Meski sebenarnya ditemukan banyak tokoh dan referensi terkait fiqh 

kontemporer, namun pada bagian ini akan berfokus pada diskursus Kafaah yang 

ditawarkan oleh Wahbah Az-Zuhayli, Sayyid Sabiq, dan dilengkapi dengan 

Kafaah dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang digunakan di Indonesia. 

 a). Kafaah Menurut Perspektif Wahbah Az-Zuhayli  

        Wahbah Az-Zuhayli membahas konsep Kafaah dalam salah satu magnum 

opusnya yang berjudul al-fiqh al-islami wa adillatuhu
43

. Ada lima garis besar 

terkait Kafaah yang dibahas olehnya yang meliputi; makna dan pendapat ahli 

fiqh terkait persyaratan Kafaah, jenis syarat Kafaah, orang yang memiliki hak 

dalam Kafaah, orang yang diminta memenuhi Kafaah, sifat atau aspek dalam 
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Kafaah, yang akan dijelaskan secara rinci dalam bagian ini sebagai berikut. 

Pertama terkait makna dan pensyaratan Kafaah. Menurut Az-Zuhayli Kafaah 

secara bahasa berarti sama dan setara. Tujuan dari Kafaah yang maksud Az-

Zuhayli adalah terwujudnya persamaan dalam perkara sosial demi memenuhi 

stabilitas dalam kehidupan suami istri, serta mewujudkan kebahagiaan di antara 

suami istri. 

       Selanjutnya mengenai syarat Kafaah menurut Az-Zuhayli terdapat dua 

pendapat ahli fiqh.  

     Pertama adalah pendapat sebagian ahli fiqh seperti Ats-Tsauri, Hasan Al-

Basri, Al-Kurkhi dari mazhab Hanafi menilai bahwa sesungguhnya Kafaah 

bukanlah termasuk pada syarat, baik itu syarat sahnya perkawinan maupun 

syarat kelaziman. Sebuah perkawinan tetap sah dan lazim, tanpa memperdulikan 

apakah si suami setara dengan istri ataupun tidak. Kedua pendapat mayoritas 

ahli fiqh termasuk di antaranya adalah empat imam mazhab yang terkenal, 

mengatakan bahwa Kafaah merupakan syarat lazim perkawinan, bukan syarat 

sah perkawinan.
44

 

        Kedua mengenai orang yang memiliki hak Kafaah dalam perkawinan. 

Menurut Az-Zuhayli para ahli fiqh bersepakat bahwa Kafaah merupakan hak 

perempuan dan para walinya. Dalam arti jika seorang perempuan menikahkan 

dirinya sendiri dengan lelaki yang tidak kufu‟ dengannya, maka wali memiliki 

hak untuk menuntut pembatalan perkawinan. Begitu juga jika seorang wali 
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menikahkan anak perempuannya denga lelaki yang tidak Kafaah, maka sang 

anak perempuan juga memiliki hak untuk membatalkan perkawinan.
45

 

        Ketiga mengenai orang yang diminta untuk memenuhi Kafaah. Az-Zuhayli 

mengatakan bahwa ahli fiqh bersepakat bahwa Kafaah merupakan tuntutan 

perempuan kepada laki-laki. Sebab Kafaah merupakan kepentingan untuk 

perempuan dan keluarganya. Dan sebaliknya perempuan tidak dituntut untuk 

Kafaah dengan laki-laki. Bahkan Az-Zuhayli menegaskan bahwa sah 

perkawinan jika perempuan lebih rendah dari laki-laki dalam berbagai perkara 

Kafaah. Hal ini dikarenakan seorang laki-laki tidak memandang rendah jika 

istrinya berasal dari strata yang rendah. Sebaliknya perempuan dan sanak 

kerabatnya memandang rendah jika si laki-laki berasal dari status sosial yang 

rendah darinya
46

 

         Keempat mengenai aspek-aspek Kafaah dalam perkawinan. Meskipun ahli 

fiqh bersilih mengenai aspek-aspek Kafaah, namun Az-Zuhayli menyebutkan 

setidaknya terdapat tujuh aspek yang perlu dipertimbangkan dalam Kafaah, 

yaitu; 

1. Agama 

 yang dimaksud agama oleh Az-Zuhayli adalah kebenaran dan kelurusan 

dalam menjalankan hukum-hukum agama. Menurut Az-Zuhayli, laki-laki 

yang bermaksiat dan fasiq tidak sebanding dengan perempuan yang suci. 
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Dan juga laki-laki fasiq tidak sebanding dengan perempuan shalehah yang 

merupakan anak dari ayah yang shaleh. Laki-laki fasiq dapat sebanding 

dengan perempuan yang merupakan anak orang yang fasiq.  

2. Islam 

 yang dimaksud Islam disini adalah sesuai dengan mazhab Hanafi adalah 

Islam asal-usulnya yaitu nenek moyangnya. Nenek moyang yang 

dimaksudkan adalah antara ayah dan kakek. Sebagai contoh laki-laki yang 

ayahnya seorang muslim dan kakeknya tidak, maka tidak dapat dikatakan 

Kafaah dengan perempuan yang ayah dan kakeknya merupakan orang 

muslim. Sebab yang dikatakan kesempurnaan nasab adalah terdiri dari ayah 

dan kakek. Dan dalil ini menurut mazhab Hanafi, hanya berlaku bagi orang 

Islam dari kalangan „ajami (nonArab). 

3. Kemerdekaan 

Az-Zuhayli mengatakan bahwa mayoritas ulama yang terdiri dari mazhab 

Hanafi, Syafi‟I, dan Hanbali mengatakan bahwa seorang laki-laki budak 

walaupun hanya setengah, atau mantan seorang budak, tidak Kafaah dengan 

perempuan yang merdeka. Bahkan menurut Az-Zuhayli status kemerdekaan 

nenek moyang dari pihak laki-laki perlu dipertimbangkan, sebagaimana 

yang disyaratkan oleh mazhab Syafi‟I dan Hanafi
47

. Artinya jika seorang 

lakilaki memiliki nenek moyang, seperti kakeknya seorang budak, meski 
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telah dimerdekakan, tidak Kafaah dengan perempuan yang asal-usul 

moyangnya adalah orang yang merdeka. 
48

 

4. Nasab  

Keturunan yang dimaksud oleh Wahbah Az-Zuhayli adalah hubungan 

seseorang dengan asal-usulnya dari bapak dan kakek. Nasab dan h}asa 

merupakan dua hal yang berbeda. nasab merupakan kedudukan seseorang 

yang memiliki sifat yang terpuji atau hal yang dapat dibanggakan. 

Keberadaan nasab menurut Az-Zuhayli tidak mesti diiringi dengan nasab. 

Sementara nasab mesti diiringi dengan nasab. Hal ini dilakukan Az-Zuhayli 

untuk mengkritik pandangan ahli fiqh mengenai nasab sebagai aspek dalam 

hal Kafaah. Sebab menurut Az-Zuhayli hadis yang digunakan jumhur ulama 

mengenai pentingnya nasab (seperti hadis tentang orang Arab kufu‟ dengan 

orang Arab) merupakan hadis dhaif. Dan Az-Zuhayli lebih setuju dengan 

pendapat kalangan Malikiyyah mengenai Islam sebagai tolak ukur dalam 

Kafaah. 

5. Harta 

Kafaah dalam harta menurut Az-Zuhayli adalah kemampuan untuk 

memberikan mahar dan nafkah untuk istri, bukan kaya dan kekayaan. Az-

Zuhayli lebih setuju dengan mazhab Malikiyyah yang tidak menjadikan 

harta atau kemakmuran sebagai aspek Kafaah, dengan alasan karena harta 

adalah sesuatu yang bisa hilang.  
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6. Pekerjaan 

maksudnya menurut Az-Zuhayli adalah pekerjaan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk mendapatkan rezekinya dan penghidupannya, termasuk 

diantaranya orang yang bekerja di lembaga pemerintahan. Mayoritas ahli 

fiqh selain mazhab Maliki menurut Az-Zuhayli memasukkan pekerjaan 

dalam aspek Kafaah, yaitu adanya kesetaraan antara profesi suami dan 

keluarganya dengan profesi istri atau profesi keluarga istri. Sebagai contoh, 

anak seorang pedagang atau tukang pakaian tidak Kafaah dengan anak 

perempuan seorang ilmuan atau hakim, dan hal ini sesuai dengan tradisi. 

Oleh karena itu menurut Az-Zuhayli, klasifikasi Kafaah pekerjaan 

penerapannya dikembalikan pada tradisi suatu waktu dan tempat yang 

berlaku. 

7. terbebas dari cacat  

Seperti gila dan mengidap penyakit lepra. Laki-laki dan perempuan yang 

cacat maka ia tidak akan Kafaah dengan orang yang terbebas dari cacat. 

Sebab kecacatan merupakan sebuah aib, yang dikhawatirkan dapat 

mengganggu keberlangsungan perkawinan.
49

 

          Selain menguraikan konsep Kafaah dalam diskursus fiqh, Az-Zuhayli 

juga menyebutkan bahwa konsep Kafaah tersebut telah dijadikan sebagai 

salah satu undang-undang perkawinan di negara Syiria. Undang-undang 
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Syiria yang menganjurkan Kafaah bagi masyarakatnya termaktub dalam 

beberapa pasal berikut: 

Pasal 26: disyaratkan bagi lazimnya suatu perkawinan bahwa seorang laki-

laki merupakan orang yang kufu‟ dengan perempuan.  

Pasal 27: jika seorang perempuan mengawinkan dirinya sendiri dengan 

tanpa persetujuan wali, dan jika si suami adalah orang yang Kafaah maka 

akad tersebut menjadi lazim, sedangkan jika tidak Kafaah, maka si wali 

berhak untuk meminta pembatalan pernikahan.  

Pasal 28: Anggapan Kafaah sesuai dengan tradisi negara Syiria. 

Pasal 29 : Kafaah merupakan hak khusus perempuan dan walinya. 

Pasal 30 : hak Kafaah jika tidak adanya kesetaraan dapat gugur jika si 

perempuan telah hamil.  

Pasal 31: Kafaah diperhatikan ketika dilaksanakan akad, maka kehilangan 

Kafaah setelah akad tidak memiliki pengaruh. 

Pasal 32: jika Kafaah disyaratkan di tengah melakukan akad, atau si suami 

mengatakan bahwa dia adalah orang yang kufu‟, kemudian ketahuan bahwa 

dia bukan orang yang kufu‟, maka masing-masing wali dan istri dapat 

meminta pembatalan pernikahan
50
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   b).  Kafaah Menurut Perspektif Sayyid Sabiq  

       Sayyid Sabiq mendefenisikan Kafaah secara kebahasaan adalah persamaan 

dan keserupaan. Sementara Kafaah dalam perkawinan menurut Sayyid Sabiq 

adalah suami hendaknya sekufu dengan isrinya. Dalam artian suami memiliki 

kedudukan yang sama dan sepadan dengan istrinya dalam hal strata sosial, moral, 

dan ekonomi. Sabiq jugamenegaskan bahwa jika suami sudah Kafaah dengan 

istrinya, maka keharmonisan dalam ‎rumah tangga kemungkinan besar akan 

dapat dicapai serta dapat menutup segala pintu ‎yang dapat menghancurkan 

perkawinan mereka.
51

  

      Selain itu konsep Kafaah yang ‎dijelaskan oleh ‎Sayyid Sabiq meliputi 

beberapa hal penting, di antaranya; Pertama, ‎terkait hukum Kafaah dalam 

perkawinan Sabiq mengikuti pendapat ‎Ibnu Hazm yang mengatakan bahwa 

Kafaah tidak diperhitungkan. Hal ‎ini memungkin laki-laki muslim selama bukan 

seorang pezina, memiliki ‎hak untuk menikahi perempuan mana saja, selama 

perempuan itu juga ‎bukan pezina. Pendapat Ibnu Hazm ini berdasarkan dalil 

yang ‎bersumber dari al-Qur‟an seperti QS Al-Hujurat [49]: 10, serta QS An Nisa‟ 

[4]: 3 dan ‎‎24.
52

 

َِ اىِّْغَ  ٍِّ  ٌۡ ا غَابَ ىَـنُ ٍَ ا  ۡ٘ ّْنِذُ ٚ فاَ َٰ ا فِٚ اىۡيرَٰ ۡ٘ ٌۡ الَََّ ذقُۡغِطُ ُۡ خِفۡرُ اِ سُتٰغَ َٗ َٗ شيُٰسَ  َٗ  ٚ ْٰ صۡ ٍَ ا   آٰءِ  ۡ٘ ٌۡ الَََّ ذؼَۡذِىُ ُۡ خِفۡرُ فاَِ

 ٌۡ اّنُُ ََ يَـنَدۡ ايَۡ ٍَ ا  ٍَ  ۡٗ ادِذَجً اَ َ٘ ا   فَ ۡ٘ ىُ ۡ٘ ٰٓٚ الَََّ ذؼَُ ّٰ  رٰ ىِلَ ادَۡ
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“Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan 

(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak 

akan mampu berlaku adil,1 maka (nikahilah) seorang saja,2 atau hamba sahaya 

perempuan yang kamu miliki.3 Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak 

berbuat zalim QS An Nisa‟ [4]: 3 ‎ 

َِ اىِّْغَآٰءِ اِلََّ  ٍِ دُ  ْٰ ذۡصَ َُ اىۡ َّٗ ٌۡ اّنُُ ََ يَـنَدۡ ايَۡ ٍَ ا  ٍَ    ٌۡ ِ ػَييَۡنُ ٌۡ مِرٰةَ اللّّٰٰ اىِنُ َ٘ ٍۡ َ ا تاِ ۡ٘ ُۡ ذثَۡرـَغُ ٌۡ اَ سَآٰءَ رٰ ىِنُ َٗ ا  ٍَّ  ٌۡ ادُِوَّ ىَـنُ َٗ

 َِ غَافذِِيۡ ٍُ َِ غَيۡشَ  ذۡصِْيِۡ ٍُّ   ۡ٘ َِّ فاَٰ ذُ ُٖ ْۡ ٍِ ٌۡ تِٔ  رؼَۡرُ َۡ ا اعۡرَ ََ َِّ فشَِيۡعَحً فَ ُٕ سَ ۡ٘ َِّ اجُُ ا   ُٕ ََ ٌۡ فيِۡ لََ جُْاَحَ ػَييَۡنُ َٗ

ِۡۢۡ تَؼۡذِ اىۡـفشَِيۡعَحِ  ٍِ ٌۡ تِٔ  ا  ذشَٰظَيۡـرُ ًَ ا دَنِيۡ ًَ َُ ػَيِيۡ َ مَا َُّ اللّّٰٰ   اِ

“ Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, kecuali 

hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki1 sebagai 

ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-

perempuan) yang demikian itu2 jika kamu berusaha dengan hartamu untuk 

menikahinya bukan untuk berzina. Maka karena kenikmatan yang telah kamu 

dapatkan dari mereka, berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu 

kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling 

merelakannya, setelah ditetapkan.3 Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 

Mahabijaksana” QS An Nisa‟ [4]:  ‎‎24‎ 

Kedua, terkait dengan tolak ukur Kafaah dalam pandangan ‎Sayyid Sabiq adalah 

akhlak dan keistiqamahan sebagai yang paling ‎utama. Adapun perkara nasab, 

pekerjaan, dan kekayaan menurut Sabiq ‎tidak dapat dijadikan sebagai tolak ukur 
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Kafaah dalam perkawinan. ‎Apabila keistiqamahan seorang laki-laki tidak adam 

maka dia tidak ‎sekufu bagi perempuan shaleha. Senada dengan pendapat para 

ahli fiqh ‎pada umumnya, Sayyid Sabiq juga mengatakan bahwa perempuan ‎
53

 

memiliki hak untuk membatalkan akad apabila ia masih perawan dan dipaksa 

oleh walinya untuk menikah dengan lelaki fasiq. Sayyid Sabiq mendasari 

pendapatnya ini pada QS Al-Hujurat [49]: 13 yang berbunyi: 

قَثَآٰٮِٕ  َّٗ تًا  ۡ٘ ٌۡ شُؼُ نُ ْٰ جَؼيَۡ َٗ صٰٚ  ّۡ اُ َّٗ ِۡ رمََشٍ  ٍِّ  ٌۡ نُ ْٰ َّْاطُ اَِّّا خَيَقۡ ا اى َٖ ايَُّ
ايٰٰۤ ۡ٘ ٌۡ   وَ ىِرؼَاَسَفُ ِ اَ ذۡقٰٮنُ ذَ اللّّٰٰ ْۡ ٌۡ ػِ نُ ٍَ َُّ امَۡشَ َُّ   اِ اِ

ٌ  خَثِيۡش   َ ػَيِيۡ   اللّّٰٰ

“ Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 

Maha Mengetahui, Mahateliti”. QS Al-Hujurat [49]: 13 ‎ 

‎‎‎‎‎‎‎‎ Menurut Sayyid Sabiq ayat di atas menegaskan bahwa semua manusia 

sama dari segi penciptaan dan nilai kemanusiaan. Tidak ada yang mulia antara 

yang satu dengan yang lain, kecuali dari sisi ketakwaannya kepada Allah SWT., 

dengan menunaikan hak-hak Allah dan memenuhi hak sesama manusia. 

Meskipun Sayyid Sabiq menjadikan akhlak dan keistiqamahan sebagai aspek 

paling utama dalam Kafaah, namun Sabiq juga menyebutkan beberapa hal lain 

yang dapat dipertimbangkan dalam Kafaah seperti; 
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1. Nasab (keturunan). 

Orang-orang Arab adalah sekufu di antara mereka. begitu juga orang-orang 

Quraisy. Laki-laki „ajami tidak sekufu bagi perempuan Arab. Dan laki-laki 

Arab non-Quraisy tidak sekufu bagi perempuan Quraisy. Meski demikian, 

Sabiq menyebut bahwa tolak ukur nasab ini hanya berlaku bagi orang-orang 

Arab. Sementara untuk orang-orang „ajami, ada yang berpendapat Kafaah di 

antara mereka tidak diukur dengan nasab. Dan pendapat ini dibantah oleh 

kalangan Syafi‟iyyah yang mengatakan hukum Kafaah nasab orang Arab 

dan orang-orang „ajami adalah sama.
54

 

2. Kemerdekaan.  

Sabiq setuju dengan pendapat mayoritas ahli fiqh yang menyatakan bahwa 

budak laki-laki tidak sekufu dengan perempuan merdeka. Budak laki-laki 

yang sudah dimerdekakan juga tidak sekufu dengan perempuan yang sejak 

awal sudah merdeka. Begitu juga laki-laki yang nenek moyangnya pernah 

menjadi budak tidak sekufu dengan perempuan yang diri dan nenek 

moyangnya tidak pernah menjadi budak. Hal ini dikarenakan perempuan 

merdeka akan terkena aib apabila ia menikah dengan budak laki-laki atau 

dengan laki-laki yang nenek moyangnya pernah menjadi budak. 

3. Islam.  

Kafaah agama Islam merupakan hal yang mendasar untuk orang-orang non 

Arab. Sebab sudah menjadi kebiasaan bahwa orang non-Arab 
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membanggakan keislamannya. Atas dasar tersebut, maka seorang perempuan 

memiliki ayah dan kakek yang muslim, maka dia tidak sekufu dengan laki-

laki muslim yang ayah dan kakeknya bukan muslim. Begitu juga laki-laki 

yang memiliki seorang ayah beragama Islam dapat dikatakan sekufu dengan 

perempuan yang memiliki ayah yang juga Beragam Islam.
55

 

4. Pekerjaan.  

Jika seorang perempuan berasal dari keluarga yang memiliki pekerjaan 

mulia, maka laki-laki yang memiliki pekerjaan hina adalah tidak sekufu 

baginya. Namun jika pekerjaan mereka sama, maka perbedaan keduanya 

tidak perlu diperhitungkan. Sabiq melanjutkan bahwa hina atau tidak suatu 

pekerjaan diukur berdasarkan tradisi. Terkadang satu pekerjaan dianggap 

mulia di tempat dan waktu tertentu, sementara ia dianggap hina di tempat 

dan waktu yang lain.  

5. Harta.  

Dijadikan harta sebagai pertimbangan dalam Kafaah dikarenakan dengan 

riwayat Ahmad yang mengatakan perempuan kaya akan ditimpa 

kesengsaraan jika suaminya miskin sehingga biaya hidup anak-anaknya tidak 

dapat terpenuhi. Dan secara umum manusia menganggap kemiskinan 

sebagai aib, dan saling membanggakan dalam masalah harta, sebagaimana 
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bangga dalam masalah nasab, bahkan harta dianggap lebih utama dibanding 

nasab.
56

 

6. Tidak cacat fisik.  

Terbebas dari cacat fisik merupakan salah satu syarat Kafaah. Laki-laki yang 

cacat fisik tidak Kafaah dengan  perempuan yang tidak memiliki cacat fisik. 

Jika cacatnya seorang laki-laki tidak sampai pada kategori yang dapat 

membatalkan nikah seperti buta, atau jelek mukanya yang menimbulkan 

ketidaksukaan maka ada dua pendapat; pendapat Ruyani yang mengatakan 

dia tidak sekufu dengan perempuan tersebut, sementara pendapat lain dari 

mazhab Hanafi dan Hanbali menyatakan cacat semacam itu tidak termasuk 

bagian yang diperhitungkan dalam masalah Kafaah.  

7.  Menurut Sabiq Kafaah itu berlaku bagi suami bukan bagi istri. Dalam artian, 

pihak laki-lakilah yang disyaratkan harus sekufu dengan perempuan, 

sementara pihak perempuan tidak disyaratkan agar sekufu dengan laki-laki 

yang menikahinya., Sabiq juga berpendapat bahwa Kafaah merupakan hak 

perempuan dan walinya.  

       Dan ini juga merupakan pendapat mayoritas ahli fiqh. Oleh karena itu, 

seorang wali tidak boleh menikahi anak perempuannya dengan laki-laki 

yang tidak sekufu dengannya kecuali atas persetujuan perempuan tersebut 

dan wali yang lain. Menikahi perempuan dengan yang tidak sekufu 

dengannya sama halnya dengan menimpakan aib pada dirinya.  
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       Dan tujuan larangan ini adalah untuk menjaga hak perempuan. Namun 

jika perempuan tersebut setuju dan maka wali boleh menikahkannya dengan 

laki-laki yang tidak sekufu dengannya. Kelima, mengenai waktu penetapan 

Kafaah menurut Sayyid Sabiq adalah ketika akad akan segera 

diberlangsungkan. Apabila salah satu tolak ukur Kafaah tidak ada lagi 

setelah akad diberlangsungkan, maka hal itu tidak berpengaruh dan tidak 

mengubah apa yang sudah terjadi dan mengikat. Jika ketika akad suami 

memiliki pekerjaan mulia, mampu memberi nafkah, dan shaleh, tetapi 

keadaan berubah setelah menikah, maka status akadnya tetap sah
57

 

5. Kafaah Menurut Kompilasi Hukum Islam di Indonesia  

        Undang-Undang Perkawinan menjadi satu norma yang harus dipegang 

teguh oleh setiap warga negara Indonesia pada saat ingin melangsungkan 

perkawinan. Keberadaan peraturan ini ditujukan untuk mengakomodasi 

setiap kepentingan masyarakat yang berkaitan dengan hal ihwal perkawinan, 

sehingga terdapat patokan yang dapat dijadikan acuan oleh masyarakat.
58

  

Dengan adanya peraturan tentang perkawinan, maka negara sebagai lembaga 

yang memiliki otoritas sebagai nahkoda negara dapat memberikan jaminan  

hukum yang dibutuhkan oleh masyarakat. Namun tidak dapat dihindari 

bahwa peraturan perundang-undangan yang merupakan produk buatan 

manusia dapat memiliki celah dalam setiap substansi aturan atau norma yang 
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telah dibakukan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal yang seharusnya 

diatur, akan tetapi masih belum diatur. Seperti konsep Kafaah yang 

dibawakan oleh syariat Islam untuk diatur dan diterapkan di dalam lingkup 

hukum positif di Indonesia 

         Kafaah menjadi wacana yang diperbincangkan hampir di seluruh 

literature fiqh dan sama sekali tidak disinggung oleh undang-undang 

perkawinan, tetapi disinggung sekilas dalam Kompilasi Hukum Islam, yaitu 

pada pasal 61 UU No. 1 Tahun 1974 ‎dalam konteks pembicaraan 

pencegahan perkawinan. Kriteria Kafaah pada pasal tersebut sesuai dengan 

apa yang telah disepakati oleh mayoritas ulama fiqh, yaitu agama. 

Sebagaimana narasi yang termuat dalam pasal 61, “Tidak sekufu‟ tidak dapat 

dijadikan alasan untuk mencegah perkawinan, kecuali tidak sekufu‟ karena 

perbedaan agama atau ikhtilaf ad-din.”
59

 

 Oleh karena itu praktik penerapan konsep Kafaah yang masih 

memprioritaskan nasab bertentangan dengan peraturan yang terdapat di 

dalam Kompilasi Hukum Islam yang hanya bersandar pada agama yang 

artinya bahwatidak ada pencegahan perkwinan atas dasar tidak sekufu 

kecuali memiliki perbedaan agama. Pencegahan perkawinan hanya dapat 

dilakukan jikalau dilakukan atas dasar hukum Islam dan peraturan 

perundang-undangan.  
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        Dalam hal ini dapat dilihat bahwa perkawinan antar suku atau antar 

daerah di Indonesia dengan latar belakang adat yang berbeda sudah lama 

dipraktikkan oleh masyarakat, sehingga tolak ukurnya tidak lagi suku tetapi 

agama. Hal ini diperkuat dengan Pasal 2 UU No. 1 Tahun 1974 bahwa 

perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 

agamanya dan kepercayaan itu. Kata “itu” diakhiri ketentuan ini berarti 

bahwa kepercayaan yang dimaksud terkait dengan agama yang dianut oleh 

seorang warga negara. Pasal 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

berbunyi: “(1) Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum 

masing-masing agamanya dan kepercayaan itu. (2) Tiap-tiap perkawinan 

dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.” Jadi pemilah-

milahan antara seseorang yang bangsawan dengan bukan bangsawan atau 

keturunan raja dengan bukan keturunan raja merupakan peninggalan dari 

kebudayaan tertentu yang membeda-bedakan strata sosial seseorang. 

     Kafaah sebagai konsep yang lahir dari rahim diskursus Islam secara 

implisit tidak sepenuhnya dilupakan dalam substansi hukum positif di 

Indonesia. Akan tetapi, konsepsi Kafaah dalam hukum Islam dapat dilihat 

dengan konsepsi yang sedikit berbeda secara redaksional dan sistematikanya 

dibandingkan dengan konsep Kafaah yang ada dalam hukum Islam. 
60

 

1. Pasal 15 ayat 1 KHI yang menjelaskan terkait kemaslahatanuntuk 

melangsungkan perkawinan diberlakukan norma terkait batas usia seseorang 
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yang ingin melangsungkan perkawinan harus berdasarkan UU Perkawinan 

yaitu diatur dalam Pasal 7 ayat 1 UU No. 1/1974 Jo. UU No. 16/2019 

tentang perkawinan yang berisikan bahwa pada saat ingin melangsungkan 

perkawinan, maka seseorang harus telah berusia 19 tahun bagi laki-laki dan 

perempuan. Secara implisit pasal ini memberikan gambaran bahwa dengan 

rentag usia yang telah ditentukan, seseorang telah siap untuk melangsungkan 

perkawinan baik berupa kesiapan raga, mental, finansial dan sosial. Kesiapan 

ini menurut Dedi Supriyadi merupakan aspek kesetaraan seperti yang telah 

dirumuskan dalam konsepsi Kafaah
61

 

2. Pasal 16 ayat 1 KHI menjelaskan bahwa pelaksanaan perkawinan harus 

didasarkan pada persetujuan kedua calon pengantin. Persetujuan kedua calon 

pengantin merupakan impelementasi asas kebebasan berkehendak yang 

diadopsi oleh KHI. Pasal ini secara redaksional mengandung makna tersirat 

yaitu persetujuan merupakan bagian dari seseorang memilih kemudian 

mengambil keputusan atas pilihan tersebut. Kontruksi persetujuan ini 

didasari oleh sikap independensi seseorang, sehingga dalam hal ini setiap 

orang memiliki hak untuk menolak perkawinan ketika terdapat satu 

parameter atau kriteria yang tidak disetujui oleh calon pengantin. Maksud 

dari kriteria tersebut merupakan bentuk implementasi dari konsep Kafaah 

yang ada dalam syariat Islam secara sempit.
62
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3. Pasal 17 ayat 1 dan 2 KHI menjelaskan bahwa ketika hendak dicatatkan 

perkawinan seseorang yang ingin melangsungkannya, maka pegawai 

pencatat nikah akan memvalidasi kembali terkait persetujuan untuk 

melangsungkan perkawinan dengan disaksikan oleh dua saksi. Pasal ini 

menerangkan secara jelas bahwa seseorang dapat menolak untuk 

melangsungkan perkawinan jika tidak setuju terhadap perkawinan yang akan 

dilangsungkan. Berdasarkan pasal ini, konsepsi Kafaah dapat diterapkan dan 

dielaborasi ketika seseorang menolak untuk melangsungkan perkawinan 

karena tidak sekufu‟ dengan penjelasan yang mengarah pada potensi 

pencideraan terhadap tujuan perkawinan 

         Ketiga pasal KHI di atas setidaknya memiliki makna implisit yang 

dapat ditafsirkan sebagai konsepsi Kafaah yang diadopsi menjadi hukum 

positif di Indonesia. Meskipun jika mengacu pada substansi pasal 61 KHI 

sudah sangat tegas dijelaskan bahwa kriteria sekufu‟ adalah agama, sehingga 

selain kesetaraan dalam aspek agama tidak diakui dapat menjadi alasan 

untuk menghalangi perkawinan. Akan tetapi, ketiga pasal di atas sudah 

menjelaskan secara implisit untuk dibuka ruang baru bagi penerapan konsep 

Kafaah yang dirumuskan oleh syariat Islam. Selain itu, konsepsi Kafaah 

meskipun secara tidak rigid dan baku diadopsi dalam hukum positif di 

Indonesia, implementasi Kafaah sendiri senantiasa dijadikan acuan atau 

bahan sosialisasi lembaga yang bertanggung jawab untuk mengedukasi 

masyarakat dalam hal ihwal perkawinan. Seperti contoh dalam program 
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pusaka sakinah atau bimbingan pra nikah yang diadakan oleh KUA atau 

lembaga swasta lainnya senantiasa mengedukasi masyarakat untuk 

mengedepankan implementasi konsep sakinah. Hal ini tidak lain adalah 

untuk menunjang terwujudnya kondisi balance yang ada di masyarakat 

terutama dalam koridor perkawinan. 
63

 

        Kultur kehidupan dan peradaban manusia yang semakin maju membuat 

setiap orang harus berinovasi dan berimprovisasi pada perubahan sosial yang 

ada. Hal ini juga berlaku pada pekembangan hukum positif yang secara 

konstruksi paradigmanya juga harus berubah untuk menunjang kebutuhan 

setiap lapisan masyarakat. Salah satunya adalah dengan memberikan 

pembaharuan terhadap substansi atau norma yang mengatur masalah 

perkawinan. Seperti penambahan terhadap norma yang mengatur masalah 

Kafaah agar diadopsi dan dinormatisasikan ke dalam hukum positif untuk 

memberikan kaidah kepada seluruh masyarakat agar memperhatikan aspek 

kesetaraan dan keseimbangan ketika ingin melangsungkan perkawinan.  

        Dan secara implisit, penambahan terhadap norma yang mengatur 

tentang Kafaah juga dapat ditujukan untuk mengurangi angka perceraian 

yang semakin hari, semakin melonjak angkanya dikarenakan beberapa kasus 

disebabkan oleh adanya gap baik secara kedudukan, profesi atau kekayaan 

antara suami dan istri. Namun, secara yuridis normative, anjuran ini juga 

harus dikonsepsikan berdasarkan kebutuhan masyarakat dengan 
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mengedepankan nilai kultur sosial yang telah hidup di Indonesia. Sehingga, 

jika konsep Kafaah diadopsi ke dalam hukum positif, hal ini tidak menjadi 

senjata yang dapat menyerang kultur kehidupan masyarakat di Indonesia 

seperti seseorang tidak dapat menikah karena aturan Kafaah yang diatur 

dalam peraturan perundang-undangan 

B. ‎Pengertian Maslahah Mursalah  

1. Pengertian Maslahah   Mursalah 

Pengertian Maslahah  (  ٍَ ْح  ذَ يَ ص  (berasal dari kata shalaha ( ( َخَ يَ ص  dengan 

penambahan “alif” di awalnya yang secara arti kata berarti “baik” lawan kata 

“buruk” atau “rusak”. Ia adalah mashdar dengan arti kata shalaha yaitu 

“manfaat” atau “terlepas dari padannya kerusakan”
64

. Pengertian Maslahah 

dalam bahasa Arab berarti perbuatan-perbuatan yang mendorong kepada 

kebaikan mAnusia.
65

 Dalam artinya yang umum adalah setiap segala sesuatu 

yang bermanfaat bagi manusia, baik dalam arti menarik atau menghasilkan 

keuntungan atau kesenangan; atau dalam arti menolak atau menghindarkan 

seperti menolak kemudhorotan atau kerusakan. Jadi setiap yang mengandung 

manfaat patut disebut Maslahah. Dengan begitu Maslahah itu mengandung 

dua sisi, yaitu menarik atau mendatangkan kemaslahatandan menolak atau 

menghindarkan kemudhorotan.
66
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Kemudian mursalah berasal dari  ُْشْعَو يش ٍُ عِوُ إسِْعَلاً  أسَْعِوَ    untuk digunakan 

atau dikirim dipergunakan. 

Maslahah Mursalah terdiri dari dua kata yaitu Maslahah  dan mursalah. 

Kata Maslahah  berasal dari kata aslah yang merupakan bentuk masdar dari 

kata kerja salahah dan soluhah, yang secara etimologis berarti; manfaat, 

faedah, bagus, baik, patut, layak, dan sesuai. Adapun kata mursalah secara 

bahasa artinya terlepas dan bebas, maksudnya adalah terlepas dan bebas dari 

keterangan yang menunjukkan boleh atau tidaknya sesuatu itu dilakukan
67

 

Menurut Muhammad Sa‟id, kata Maslahah  memiliki 2 (dua) makna. 

Maslahah  bermakna manfa‟at dan Maslahah  fi‟il (kta kerja) yang 

mengandung ash-shalah yang bermakna an-naf‟u. Jadi, jika melihat arti ini 

maka Maslahah  itu merupakan lawan kata dari mafsadah. Maslahah  

kadang-kadang disebut dengan  ِحِ لَا صْ رِ عْ الأ   (yang berarti mencari yang baik 

حِ لَا صْ الِ  ةُ يَ غَ    
68

 

Adapun secara terminologi Maslahah Mursalah ialah suatu 

kemaslahatan dimana Syar‟i tidak mensyariatkan suatu hukum untuk 

merealisir kemaslahatanitu, dan tidak ada dalil yang menunjukan atas 

pengakuannya atau pembatalannya. Maslahah  ini disebut mutlak, karena ia 

tidak terikat oleh dalil yang mengakuinya atau dalil yang membatalkannya. 

Misalnya ialah kemaslahatanyang karenanya para sahabat mensyariatkan 

pengadaan penjara, pencetakan mata uang, penetapan tanah pertanian di 
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tangan pemiliknya dan memungut pajak terhadap tanah itu di daerah yang 

mereka taklukkan, atau lainnya yang termasuk kemaslahatanyang dituntut 

oleh keadaan-keadaan darurat, berbagai kebutuhan, atau berbagai kebaikan, 

namun belum disyariatkan hukumnya, dan tidak ada bukti syara‟ untuk 

menunjukan pengakuannya atau pembatalannya
69

 

Maslahah Mursalah  menurut istilah, seperti dikemukakan oleh Abdul 

Wahhab Khallaf, berarti “sesuatu yang dianggap Maslahah  namun tidak ada 

ketegasan hukum untuk merealisasikannya dan tidak pula ada dalil tertentu 

baik yang mendukung maupun yang menolaknya,” sehingga ia disebut 

Maslahah Mursalah  (Maslahah  yang lepas dari dalil secara khusus)
70

 

Manfaat itu adalah kenikmatan atau sesuatu yang akan mengantarkan 

kepada kenikmatan. Dengan kata lain, tahshil al-ibga. Maksud tahsil adalah 

penghimpunan kenikmatan secara langsung, sedangkan yang dimaksud 

dengan ibga adalah penjagaan terhadap kenikmatan tersebut dengan cara 

menjaganya dari kemadaratan dan sebab sebabnya. Dengan demikian, 

Maslahah Mursalah  adalah suatu kemasalahatan yang tidak mempunyai 

dasar dalil, tetapi juga tidak ada pembatalnya. Jika terdapat suatu kejadian 

yang tidak ada ketentuan syari‟at dan tidak ada illat yang keluar dari syara‟ 

yang menentukan kejelasan hukum kejadian tersebut, kemudian ditemukan 

sesuatu yang sesuai dengan hukum syara‟, yakni suatu ketentuan yang 

berdasarkan pemeliharaan kemadaratan atau untuk menyatakan suatu 
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manfaat, maka kejadian tersebut dinamakan Maslahah Mursalah . Tujuan 

utama Maslahah Mursalah  adalah keMaslahah an; yakni memelihara dari 

kemadaratan dan menjaga kemanfaatannya
71

 

Al-Ghazali menyatakan, setiap Maslahah  yang kembali kepada 

pemeliharaan maksud syara‟ yang diketahui dari al-Quran, as-Sunah dan 

Ijma‟, tetapi tidak dipandang dari ketiga dasar tersebut secara khusus dan 

tidak juga melalui metode qiyas, maka dipakai Maslahah Mursalah . Jika 

memakai qiyas, harus ada dalil asal (maqis alaih). Cara mengetahui 

Maslahah  yang sesuai dengan tujuan itu adalah dari beberapa dalil yang 

tidak terbatas, baik dari al-Quran, Sunah, qarinah-qarinah maupun dari 

isyarat-isyarat. Oleh sebab itu, cara penggalian Maslahah  seperti itu disebut 

Maslahah Mursalah (Artinya, terlepas dari-dalil secara khusus, tetapi 

termasuk pada petunjuk umum dari beberapa dalil syara. 

Dari pernyataan al-Ghazali tersebut dapat disimpulkan bahwa Maslahah 

Mursalah (istishlah) menurut pandangannya adalah suatu metode istidlal 

(mencari dalil) dari nash syara‟ yang tidak merupakan dalil tambahan 

terhadap nash syara‟, tetapi ia tidak keluar dari nash syara‟. Menurut 

pandangannya, ia merupakan huijah qauth‟iyyat selama mengandung arti 

pemeliharaan maksud syara‟, walaupun dalam penerapannya zhann
72

 

Maslahah  menurut pengertian syara‟ pada dasarnya di kalangan ulama 

ushul mempunyai pandangan yang sama, meskipun berbeda dalam 
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memberikan definisi.Jalaludin Abdurrahman misalnya menyebutkan sebagai 

berikut: 

Maslahah  ialah memelihara maksud hukum syara‟ terhadap berbagai 

kebaikan yang telah digariskan dan ditetapkan batasan-batasannya, bukan 

berdasarkan keinginan dan hawa nafsu manusia belaka. 

Selanjutnya Imam al-Ghazali mendefinisikan Maslahah  sebagai berikut: 

Maslahah  itu pada dasarnya adalah sesuatu yang mendatangkan manfaat 

atau terhindarnya dari sesuatu yang dapat menimbulkan kemudaratan. 

Maslahah  itu menurut Ibnu Taimiyah sebagaimana dikutip oleh Imam Abu 

Zahrah, bahwa yang dimaksud dengan Maslahah  ialah pandangan mujtahid 

tentang perbuatan yang mengandung kebaikan yang jelas dan bukan 

perbuatan yang belawanan dengan hukum syara‟ 

Dari definisi tersebut mangandung maksud yang sama. Artinya, 

Maslahah  yang dimaksudkan adalah kemaslahatanyang menjadi tujuan 

syara‟ bukan semata-mata berdasarkan keinginan dan hawa nafsu manusia 

saja. Sebab, disadari sepenuhnya, bahwa tujuan pensyariatkan hukum tidak 

lain adalah untuk merealisasikan kemaslahatan bagi manusia dalam segala 

segi dan aspek kehidupan mereka di dunia dan terhindar dari bentuk yang 

bisa membawa kepada kerusakan. Dengan kata lain, seperti ketentuan yang 

telah digariskan oleh syar‟i adalah bertujuan untuk menciptakan 

kemaslahatanbagi manusia 
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Maslahah Mursalah  ialah yang mutlak, menurut istilah ahli ushul, 

kemaslahatanyang tidak disyari‟atkan oleh syar‟i dalam wujud hukum, 

didalam rangka menciptakan keMaslahah an, disamping tidak terdapat dalil 

yang membenarkan atau menyalahkan. Karenanya, Maslahah Mursalah  itu 

disebut mutlak, lantaran tidak terdapat dalil yang menyatakan benar dan 

salah.
73

 

2. Macam-macam Maslahah Mursalah  

1. Maslahah  al-Mu‟tabarah 

ذَ اىشَشْعُ  ِٖ ٌ   شَ َ٘ دُجَح  قِغْ ُٖ  لَػَْرثِاسَ ٕاَ فَ

Artinya : Bagian yang ada dalam syari‟at maka dia bisa dijadikan hujjah 

 yaitu Maslahah  yang secara tegas diakui syariat dan telah ditetapkan 

ketentuan-ketentuan hukum untuk merealisasikannya. Contohnya: Seperti 

perintah berjihad untuk memelihara agama dari gempuran musuh. 

diwajibkan qishash untuk menjaga kelangsungan jiwa, hukuman untuk 

peminum khamardemi memelihara akal, hukum zina untuk memelihara 

kehormatan dan keturunan, hukuman mencuri untuk memelihara harta. 

2. Al-Maslahah  al-Mulgah 

ذَ اىشَشْعُ  ِٖ ٍِ  ٍاِ شَ  ىثطُْلاَِّٖا تِْصٍَ ٍؼيََ

Artinya : Apa yang terdapat didalm syari‟at untuk membatalkannya 

dengan nash yang jelas 
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yaitu sesuatu yang dianggap Maslahah  oleh akal pikiran, tetapi dianggap 

palsu karena kenyataannya bertentangan dengan ketentuan syariat
74

. 

Contohnya: ada anggapan bahwa menyamakan pembagian warisan antara 

anak laki-laki dan anak wanita adalah Maslahah . Akan tetapi anggapan ini 

bertentangan dengan syariat yang menegaskan bagian laki-laki dua kali 

bagian anak perempuan. Contoh lain penambahan harta melalui riba 

dianggap Maslahah . Tetapi anggapan ini bertentangan dengan hukum 

syariat yang menegaskan praktik riba adalah haram. Pembagian anak laki-

laki dua kali pembagian anak perempuan. adanya pertentangan itu 

menunjukkan bahwa apa yang dianggap Maslahah  itu bukan Maslahah  di 

sisi Allah. 

3. Maslahah Mursalah . 

ا دَ  ٕٗي َٖ ذُ ىَ ِٖ ٌْ يَشَ ِْ ىَ قَاصِذَُٓ ىَنِ ٍَ َٗ فاَخِ اىشاسِعِ  ٌُ ذعََشُّ صافَُ اىَّرٚ ذلُائَِ ْٗ َِ اىشَشْعُ الأ ٍُ   ِ ؼيََ ٍُ   ىِيْو  

ِٗ الىْغاَءِ   تلإػْرثِاَسِ أ

Artinya : Maslahah  adalah sesuatu yang belum disyariatkan oleh 

Syari‟ (Allah SWT. dan Rasul-Nya) hukumnya secara spesifik, dan belum 

terdapat dalil yang menunjukkan atas pengakuannya, maupun 

pembatalannya 

 Maslahah  inilah yang menjadi kajian khusus dalam pembahasan ini 

sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, yang pengertiannya adalah seperti 
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dalam definisi yang disebutkan diatas. Maslahah Mursalah  adalah 

Maslahah  yang tidak ada ketentuan hukum nya baik dalam al-Qur‟an 

maupun Hadis dalam bidang muamalat. Kendati demikian mampu 

mendatangkan manfaat dan menolak kemudharatan.  

Contohnya, peraturan lampu lalu lintas, tidak ada hukumnya di dalam al-

Qur‟an dan hadis namun peratuan lalu lintas sejalan dengan tujuan hukum 

syariat yaitu menjaga jiwa
75

 

3. Landasan Hukum Maslahah Mursalah  

Sumber asal dari metode Maslahah Mursalah  adalah diambil dari al-

Qur‟an maupun al-Sunnah yang banyak jumlahnya, seperti pada ayat- ayat 

berikut:  

 َِ يۡ َِ ـيۡؼٰيَ حً ىِّ ََ لَ اِلََّ سَدۡ ْٰ اٰۤ اسَۡعَيۡ ٍَ َٗ  

Artinya :Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan 

untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam .(QS al Anbiya‟ : 107) 

ا ٱىَّْ  َٖ ٰٓأيَُّ ػِظَح  يَٰ ۡ٘ ٍَّ  ٌْ ٌۡ  اطُ قَذۡ جَآٰءَذۡنُ تِّنُ ِ سَّ ٰٓء  ٍِّ شِفاَ ُٕذٙ  َٗ َٗ ذُٗسِ  ا فِي ٱىصُّ ََ ح  ىِّ ََ سَدۡ َٗ   َِ ْيِ ٍِ ؤۡ َُ يۡ  ىِّ

Artinya :Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 

dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 

dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang 

beriman.(QS.Yunus:57) 

َ٘ خَيۡش   ُٕ ىِلَ فَيۡيَفۡشَدُ٘اْ 
ۦِٔ فثَِزَٰ رِ ََ تشَِدۡ َٗ  ِ َُ   قوُۡ تفِعَۡوِ ٱللََّّ ؼُ٘ ََ ا يجَۡ ََّ ٍِّ 
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Artinya :Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah 

dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah 

lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan".‎.(QS.Yunus:58)‎ 

ٌُ اىۡؼغُۡشَ  لََ يشُِيۡذُ تکُِ َٗ ٌُ اىۡيغُۡشَ  ُ تکُِ  يشُِيۡذُ اللّّٰٰ

Artinya :Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu  (QS:Al Baqarah  185) 

Dalil-dalil diatas sebagai Landasan Hukum Pendukung Legalitas 

Maslahah Mursalah. Para ulama‟ yang berpendapat akan kebolehan 

berhujjah menggunakan Maslahah Mursalah mendasarkan pendapatnya 

dengan dalil-dalil berikut ini.  

Pertama berdasarkan istiqra‟ atau penelitian dihasilkan bahwasanya 

dalam hukum-hukum syara‟ terdapat kemaslahatan bagi manusia. Dari 

asumsi ini timbullah dzan (dugaan kuat) akan pengukuhan maslahah sebagai 

ta‟lil al ahkam. Yang perlu digaris bawahi adalah bahwa beramal dengan 

dugaan yang kuat adalah sebuah kewajiban. Adapun dalil nash yang 

dijadikan pengukuhan maslahah 

Kedua perkembangan zaman yang semakin pesat dan untuk pemenuhan 

kebutuhan hidup pun mengalami perubahan pula. Seiring dengan 

berubahnya kemaslahatan manusia, apabila harus terpaku pada hukum-

hukum yang telah ditetapkan syara‟ maka akan banyak kemaslahatan 
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manusia yang terabaikan, kejumudan, stagnasi dan terkesan syariat Islam 

tidak relevan dengan perkembangan zaman. 

Ketiga para sahabat dan generasi setelahnya berijtihad dan berfatwa pada 

beberapa kasus dengan didasarkan pada maslahah tanpa terikat ketentuan-

ketentuan kaidah qiyas yakni tanpa adanya pengukuhan dari nash atas 

maslahah itu sendiri. Hal demikian berjalan tanpa adanya penolakan dan 

pengingkaran. Fakta ini menimbulkan sebuah dugaan bahwa telah terjadi 

ijma‟ akan keabsahan penggunaan Maslahah Mursalah sebagai metode 

penggalian hukum. Adapun ijma‟ adalah sebuah hujjah yang wajib untuk 

mengamalkannya 

Keempat dengan memandang maslahat sebagai hujjah tidak berarti 

mendasarkan penetapan hukum Islam kepada sesuatu yang meragukan, 

sebab maslahat tersebut ditentukan lewat sekian banyak dalil dan 

pertimbangan, sehingga menghasilkan zann yang kuat. 

Kelima banyak sekali masalah-masalah baru yang belum disinggung 

hukumnya oleh Al Qur‟an dan As Sunnah tetapi baru diketahui setelah digali 

melalui ijtihad. 
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Keenam Dengan menggunkan metode Maslahah Mursalah dalam 

menetapkan hukum, prinsip universalitas, keluasan dan keluwesan (flexible) 

hukum Islam dapat dibuktikan
76

. 

Dalam hal ini para ulama berkonsensus, bahwa maslahat yang 

dibenarkan oleh syara‟ dapat dijadikan dasar dalam menetapkan hukum 

Islam, dan maslahat yang ditolak oleh syara‟ tidak dapat dijadikan sebagai 

dasar dalam menetapkan hukum Islam. Sedangkan masalahat kategori ketiga, 

hal inilah yang diperdebatkan oleh umat Islam, dan sebagaimana disebutkan 

di atas, inilah yang menjadi kajian dari teori maslahah mursalah, karena itu 

sebagian ulama (pendukung teori maslahah mursalah) membuat persyaratan 

penggunakan Maslahah Mursalah dalam menetapkan hukum Islam, di 

samping itu mereka juga membuat rung lingkup operasional maslahah 

mursalah. 

4. Syarat-Syarat Maslahah Mursalah  

Maslahah Mursalah dapat dijadikan hujjah harus memenuhi tiga syarat: 

1. Maslahah Mursalah harus mengandung kemaslahatanyang hakiki (sejati), 

bukan hanya berdasarkan wahamiyah (perkiraan). Kemaslahatanyang hakiki 

adalah kemaslahatanyang dapat membawa manfaat dan dapat menolak 
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kemudharatan. Kemaslahatan wahamiyah adalah kemaslahatan yang hanya 

diperkirakan ada dan tidak mempertimbangkan kemudharatannya.  

Contoh: Abu bakar dan umar yang memerintahkan kepada  Zaid ibn Tsabit 

untuk mengumpulkan catatan-catatan al-Qur‟an yang berserakan di bebagai 

tempat, kemudian ditulis kembali secara kronologis di dalam lembaran 

khusus untuk dibuat suatu kodifikasi al-Qur‟an. 

2. Maslahah Mursalah harus mengandung kemaslahatan umum. 

Kemaslahatanbenar-benar dapat dirasakan oleh masyarakat luas dan dapat 

menolak kemudharatan orang banyak. 

3. Maslahah Mursalah harus mengandung kemaslahatanyang tidak 

bertentangan dengan dasar yang telah ditetapkan
77

 

Abdul Wahhab Kallaf menjelaskan beberapa persyaratan dalam 

memfungsikan Maslahah Mursalah , yaitu:  

1. Sesuatu yang dianggap Maslahah  itu haruslah berupa Maslahah  hakiki, 

yaitu yang benar-benar akan mendatangkan kemanfaatan atau menolak 

kemudaratan, bukan berupa dugaan belaka dengan hanya 

mempertimbangkan adanya kemanfaatan tanpa melihat kepada akibat 

negatif yang ditimbulkannya. Misalnya anggapan bahwa hak untuk 

menjatuhkan talak itu berada di tangan wanita bukan lagi di tangan pria 

adalah Maslahah  palsu, karena bertentangan dengan ketentuan syariat 
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yang menegaskan bahwa hak untuk menjatuhkan talak berada di tangan 

suami sebagaimana disebut dalam Hadis: 

 “Dari Ibnu Umar, sesungguhnya dia pernah menalak istrinya padahal 

dia sedang dalam keadaan haid, hal itu diceritakan sepada Nabi SAW. 

Maka beliau bersabda: “Suruh Ibnu Umar untuk merujuknya lagi, 

kemudian menalaknya dalam kondisi suci atau hamil.” (HR. Ibnu Majah) 

Secara tidak langsung hadis itu memberikan informasi bahwa 

pihak yang paling berhak untuk menalak istri adalah suami, yang dalam 

kasus ini adalah Ibnu Umar. 

2. Sesuatu yang dianggap Maslahah  itu hendaklah berupa kepentingan 

umum, bukan kepentingan pribadi. 

3. Sesuatu yang dianggap Maslahah  itu tidak bertentangan dengan 

ketentuan yang ada ketegasan dalam al-Qur‟an atau Sunnah Rasulallah, 

atau bertentangan dengan ijma
78

 

Zakaria Al-Farisi dalam kitabnya Masadirul Ahkamil Islamiyah memberikan 

syarat-syarat lain sebagai kelengkapan syarat di atas, antar lain: 

1. Hendaknya kemaslahatan itu bersifat hakiki bukan bersifat imajinatif 

dalam arti apabila orang yang berkesempatan dan yang memusatkan 

perhatian pada itu yakni bahwa membina hukum berdasarkan 

kemashlahatan tersebut akan dapat menarik manfaat dan menolak 
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madarat bagi umat manusia. Berbeda halnya apabila hanya sebagian saja 

yakin akan kemaslahatanitu, misalnya tentang kemaslahatandari larangan 

talak oleh suami dan kemudian hak itu diserahkan secara mutlak kepada 

hakim semata. Yang demikian bukanlah kemaslatan hakiki melainkan 

kemaslahatanimajinatif yang hanya akan menghancurkan kehidupan 

keluarga dan masyaraka 

2. Kemaslahatan itu hendaknya bersifat universal dan tidak parsial. Sebagai 

contoh ialah apa yang dikemukakan al-Ghazali yaitu: kalau dalam suatu 

pertempuran melawan orang kafir mereka membentengi diri dan 

membuat pertahanan melalui beberapa orang muslim yang tertawan, 

sedang orang kafir tersebut di khawatirkan akan melancarkan agresi dan 

dapat menghancurkan kaum muslimin mayoritas maka penyerangan 

terhadamereka harus dilakukan, meskipun akan mengakibatkan kematian 

beberapa orang muslim yang sebenarnya harus dilindungi keselamatan 

jiwanya. Hal ini berdasarkan pertimbangan kepentingan umum dengan 

tetap mementingkan suatu kemenangan dan ketahanan 

3. Hendaknya kemashlahatan itu bukan kemaslahatan yang mulgha yang 

jelas ditolak oleh nash. Sebagai contoh kemaslahatanyang mulgha ini 

adalah fatwa Imam Yahya bin al-Yaisy, salah seorang murid Imam 

Malik dan ulama fiqih Andalusia pada salah seorang rajanya pada waktu 

itu. Difatwakannya bahwa bagi raja apabila ia berbuka puasa dengan 

sengaja pada bulan Ramadhan ia tidak boleh tidak harus memenuhi 
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khafarat berpuasa dan dua bulan berturut-turut. Dia berfatwa tanpa 

memberikan pemeliharan (takhyir) antara memerdekakan budak atau 

berpuasa sebagai mana dipegangi oleh Imam Malik dan tidak pula 

dengan memerdekakan budak sebagai mana dipegangi oleh ulama-ulama 

yang lain karena dia menganggap bahwa kemaslahatan akan dapat 

dicapai hanya dengan itu dan menurut dia, maksud kafarat tidak hanya 

memberikan pelajaran kepada orang yang melakukan pelanggaran agar ia 

tidak mau mengulangi lagi perbutannya.  

Dan khusus bagi seoarang raja maksud ini dapat dicapai hanya 

dengan mengharuskan dia memenuhi kafarat berupa puasa yang 

memberatkan, sedangkan memerdekakan budak baginya tidak 

mempunyai pengaruh apa-apa karena tidak memberatkan. Namun 

demikian pendapat ini oleh kebanyakan ulama dinilainya sebagai fatwa 

yang berlandaskan kepada pertibangan kemaslahatan yang mulgha 

karena nash al-Qur‟an menunjuk pada kafarat itu tidak mengadakan 

diskriminasi antara raja dan lainnya.Demikianlah beberapa syarat yang 

harus dipenuhi dalam penerapan Maslahah sebagai sumber hukum. dan 

dengan mengemukakan beberapa syarat itu dapat dihindari suatu indikasi 

penerapan Maslahah berarti menetapkan hukum secara subyektif 

emosional sebagai mana sering dituduhkan oleh sebagian ulama
79
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‎ Maslahah  Murslahah mempunyai beberapa syarat yang sudah 

ditentukan mayoritas ‎ulama antara lain 

a. Tidak bertentangan dengan nash dan ijma‟, maka jika dia 

bertentangan dengan ‎ijma‟ atau nash dia adalah Maslahah  

mulgah dan tidak dapat dipakai.‎ 

b. Seandainya termasuk salah satu dari Maslahah  yang lima: agama, 

jiwa, akal, ‎keturunan, dan harta.‎ 

c. Hendaknya yakin dan umum, maka seandainya tidak yakin 

dia ‎dinamakakeraguan dan hukum syar‟i tidak boleh ragu, dan 

juga harus a‟m atau ‎umum, maka jika dia khusus maka tidak bisa 

dijadikan hukum karena hukum ‎Islam itu umum untuk seluruh 

manusia.‎ 

Demikianlah syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam menerapkan 

hukum ‎Maslahah Mursalah , dengan syarat ini akan menepis pendapat 

yang menjadikan ‎Maslahah  bertentangan dengan Maqâsid al-Syarî‟ah. 

Serta Al-Ghazâlî ‎menambahkan harus berupa Maslahah  Darûrî Adapun 

menurut Imâm Syâtibî syarat-syarat Maslahah Mursalah  itu ada 3 

yaitu :‎  

a. Rasional, maka jika dihadapkan dengan akal maka akal pun bisa 

menerimanya. ‎Dengan syarat ini perkara prinsip tidak masuk 

dalam Maslahah . ‎ 

b. Sejalan atau sinergi dengan maqâsid syarî‟ah.‎ 
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c. Menjaga prinsip dasar (darûrî) untuk menghilangkan kesulitan 

5.  Kedudukan Maslahah Mursalah  dan Kehujjahannya 

Tidak dapat disangkal bahwa di kalangan mazhab ushul memang 

terdapat perbedaan pendapat tentang kedudukan Maslahah Mursalah  dan 

kehujjahannya dalam hukum Islam baik yang menerima maupun menolak. 

Ada dua bagian yakni pendapat pertama yang tidak memperbolehkan, yaitu 

mayoritas ulama mazhab Syafi‟iyah. Sedangkan pendapat kedua adalah 

ulama yang membolehkan, yaitu ulama kalangan mazhab Malikiyah, 

Hanafiyah, dan Hanabilah, Jumhur ulama‟ berpendapat bahwa Maslahah 

Mursalah tidak dapat dijadikan landasan hukum. Ibnu Hajib seorang ulama' 

kalangan Malikiyah pun mengamininya dengan mengatakan bahwa pendapat 

inilah yang dipilih. Sebagian ulama memperbolehkan menggunakan 

Maslahah Mursalah sebagai hujjah secara mutlak
80

 

 Imam Malik beserta penganut mazhab Maliki adalah kelompok yang 

secara jelas menggunakan Maslahah Mursalah  sebagai metode ijtihad. 

Imam Muhammad Abu Zahra bahkan menyebutkan bahwa Imam Malik dan 

pengikutnya merupakan mazhab yang mencanangkan dan menyuarakan 

Maslahah Mursalah  sebagai dalil hukum dan hujjah syar‟iyyah. Adapun 

                                                           
80

 Wahbah al-Zuhaili, Ushul Fiqh al-Islamiy, (Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 2008), Juz 

II, hlm. 93-94 



71 
 

 

yang menjadi alasan atau argumentasi kelompok ini bahwa Maslahah 

Mursalah  merupakan dalil dan hujjah syar‟iyah
81

 sebagai berikut: 

1. Menurut kelompok ini, seperti dijelaskan oleh Abu Zahrah, bahwa 

para sahabat telah menghimpun al-Qur‟an dalam satu mushaf dan ini 

dilakukan karena khawatir al-Qur‟an bisa hilang. Hal ini tidak ada 

pada masa nabi dan tidak ada pula larangannya. Pengumpulan al-

Qur‟an dalam satu mushaf ini, semata-mata demi keMaslahah an. 

Dalam praktiknya para sahabat telah menggunakan Maslahah 

Mursalah  yang sama sekali tidak ditemukan satu dalil pun yang 

melarang atau menyuruhnya. 

2. Sesunguhnya para sahabat telah menggunakan Maslahah Mursalah  

sesuai dengan tujuan syara‟ (maka harus diamalkan sesuai dengan 

tujuan nya itu. Jika mengenyampingkan berarti telah 

mengenyampingkan tujuan syariat dan hal ini tidak dapat diterima.  

Oleh karena itu, berpegang kepada Maslahah  merupakan 

kewajiban, sebab ia merupakan salah satu pegangan pokok yang 

berdiri sendiri, tidak keluar dari pokok-pokok pegangan yang lainnya, 

malah ada titik temunya. 

3. Adapun selanjutnya, seperti dijelaskan oleh Zaky al-Din Sya‟ban 

bahwa sesunguhnya tujuan persyari‟atan hukum adalah untuk 
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merealisasi kemaslahatandan menolak timbulnya kerusakan dalam 

kehidupan manusia.
82

 

Jumhur ulama sepakat bahwa Maslahah Mursalah  bukanlah dalil 

yang berdiri sendiri, Maslahah Mursalah  tidak terlepas dari petunjuk syara‟. 

Ulama tidak akan menggunakan Maslahah Mursalah dalam menghukumi 

suatu meskipun sesuatu itu mendatangkan manfaat menurut tinjauan akal 

dan sejalan dengan tujuan syara‟ (mendatangkan keselamatan), akan tetapi 

hal itu bertentangan dengan prinsip nash maka seketika itu nash harus 

didahulukan dan ketika itu Maslahah Mursalah  tidak dapat digunakan
83

 

6. Relevansi Maslahah Mursalah  di Masa Kini dan Mendatang 

Telah disinggung dalam bahasan tetang “relevansi Istihsan di masa kini 

dan mendatang”. bahwa dewasa ini dan lebih-lebih lagi pada masa 

mendatang permasalahan kehidupan manusia akan semakin cepat 

berkembang dan semakin kompleks. Permasalahan itu harus dihadapi umat 

Islam yang menuntut adanya jawaban penyelesaiannya dari segi hukum. 

Semua persoalan tersebut, tidak akan dapat dihadapi kalau hanya semata 

mengandalkan pendekatan dengan cara atau metode lama (konvensional) 

yang digunakan ulama terdahulu.Kita akan menghadapi kesulitan 

menemukan dalil nash atau petunjuk syara‟ untuk mendudukan hukum dari 

kasus (permasalahan) yang muncul. Untuk kasus tertentu kemungkinan kita 
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akan kesulitan untuk menggunakan metoda qiyas dalam menetapkan 

hukumnya, karena tidak dapat ditemukan pandangannya dalam nash al-

Quran dan Sunah) atau ijma‟ ulama, sebab jarak waktunya sudah begitu jauh. 

Selain itu, mungkin ada beberapa persyaratan qiyas yang sulit terpenuhi. 

Dalam kondisi demikian, kita akan berhadapan dengan beberapa kasus 

(masalah) yang secara rasional („aqliyah) dapat dinilai baik buruknya untuk 

menetapkan hukumnya, tetapi tidak (sulit) menemukan dukungan hukumnya 

dari nash. Dalam upaya untuk mencari solusi agar seluruh tindak tanduk 

umat Islam dapat ditempatkan dalam tatanan hukum agama, Maslahah 

mursalah itu dapat dijadikan salah satu alternatif sebagaidasar dalam 

berijtihad. Untuk mengeliminasi (mengurangi) atau menghilangkan 

kekhawatiran akan tergelincir pada sikap semaunya dan sekehendak nafsu, 

maka dalam berijtihad dengan menggunakan Maslahah Mursalah  itu 

sebaiknya dilakukan secara bersama-sama.
84

 

7. Implementasi Konsep  Maslahah Mursalah   

1. Maslahah Mursalah ‎izaz‎hGamamI  

Imam al-Ghazali merumuskan Maslahah sebagai suatu tindakan 

memelihara syara‟ atau tujuan hukum Islam. Tujuan hukum Islam menurut 

Imam al-Ghazali adalah Memelihara lima hal yakni hifdz al din, hifdz al nafs, 

hifdz al aql, hifdz al nasl, dan hifdz al mal. Setiap hukum yang mengandung 

tujuan memelihara salah satu dari lima hal diatas disebut Maslahah, dan 
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setiap yang meniadakannya disebut mafsadah dan menolak mafsadah disebut 

Maslahah
85

 

Imam al-Ghazali membuat batasan operasional Maslahah Mursalah 

untuk dapat diterima sebagai dasar untuk menetapkan hukum Islam yaitu: 

1.  Maslahah tersebut harus sejalan dengan tujuan penetapan hukum 

Islam yaitu memelihara agama, jiwa, akal, harta dan keturunan atau 

kehormatan. 

2. Maslahah tersebut tidak boleh bertentangan dengan Al-Qur‟an, al-

Sunnah dan Ijma‟. 

3.  Maslahah tersebut menempati level dharuriyah (primer) atau 

Hajjiyat (sekunder) yang setingkat dengan dharuriyah. 

4. Ke-mashlahatan-nya harus berstatus qhot‟i atau dzanni yang 

mendekati  qhat‟i. 

5. Dalam kasus-kasus tertentu diperlukan persyaratan, harus bersifat 

qat‟iyyah, dharuriayah dan kullliyah. 

Berdasarkan persyaratan operasional yang dibuat oleh Imam al-Gazali di 

atas terlihat bahwa Imam al-Ghazali tidak memandang Maslahah-

Maslahah sebagai dalil yang berdiri sendiri, terlepas dari Al-Quran, al-

Sunnah dan Ijma‟. Imam al-Ghazali memandang Maslahah Mursalah 
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hanya sebagai sebuah metode istinbat suatu hhkum bukan sebagai dalil 

atau sumber hukum Islam
86

 

Ruang lingkup operasional Maslahah Mursalah tidak disebutkan 

oleh Imam al-Ghazali secara tegas. Namun, berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ahmad Munif Suratma Putra terhadap contoh-

contoh kasus Maslahah Mursalah yang dikemukakan oleh Imam Ghazali 

dalm buku-bukunya Mankhul, Asas al-Qiyas, Syifa‟ al-Ghalil, al-

Mustafa dapat disimpulkan bahwa Imam alGhazali membatasi ruang 

lingkup operasional Maslahah Mursalah yaitu hanya di bidang 

muamalah saja
87

 

2. Konsep Maslahah Mursalah  Imam Syatibi 

Imam al-Shatibi mengemukakan definisi Maslahah dengan sesuatu yang 

dipahami untuk memeliharanya sebagai suatu hak hamba, dalam bentuk 

meraih ke-mashlahat-an dan menolak ke-mafsadah-an yang untuk 

mengetahuinya tidak didasarkan pada akal semata, jika Allah SWT tidak 

memberikan penegasan terhadapnya, bahkan menolaknya, maka kaum 

Muslimin sepakat menolaknya sebagai kemashlahat-an.
88
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Imam al-Syathibi hanya membuat dua kriteria agar Maslahah dapat 

diterima sebagai dasar pembentukan hukum Islam: 

1. Maslahah tersebut harus sejalan dengan jenis tindakan syara‟, karena 

itu Maslahah yang tidak sejalan dengan jenis tindakan syara‟ atau 

berlawanan dengan dalil syara‟ (Al-Qur‟an, al-Sunnah dan Ijma‟), 

maka tidak dapat diterima sebagai dasar dalam menetapkan Hukum 

Islam. 

2. Maslahah seperti Kriteria diatas tidak ditunjukkan oleh dalil khusus. 

Jika ada dalil khusus yang menunjukkan maka itu menurut al-Syatibi 

termasuk dalam kajian qiyas. 
89

 

Imam al-Syahtibi berpendapat bahwa metode istislah atau Maslahah 

Mursalah dalam menetapkan hukum Islam tidak berdasarkan kepada nash 

tertentu, tetapi hanya berdasarkan mashlahat yang sejalan dengan tujuan 

penetapan hukum syara‟. Sedangkan mengenai ruang lingkup operasional 

Maslahah Mursalah Imam al-Syathibi berpendapat bahwa Maslahah 

Mursalah hanya berlaku dalam bidang muamalah saja dan tidak berlaku 

dalam bidang ibadah
90
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3. Konsep Maslahah Mursalah  Wahbah Zuhaili 

Pada dasaranya konsep Maslahah Mursalah Wahbah Zuhaili dapat 

dilihat dalam kitab beliau Ushul Fiqh al Islamiy yang mengatakan bahwa 

Maslahah adalah menarik kemanfaatan dan menghindarkan mudharat. 

Adapun dalam pembahasan ini maksud daripada Maslahah itu sendiri ialah 

melestarikan tujuan-tujuan syariat (almuhafadzah ala Maslahah Mursalah  

al-syar‟i) yang mencangkup lima hal pokok; hifdz al-din, hifdz al-nafs, hifdz 

al-aql, hifdz al-mal dan hifdz al-nasl. Jadi setiap hal yang di dalamnya 

terkandung pemeliharaan terhadap lima prinsip tersebut maka disebut 

dengan Maslahah. Setiap sesuatu yang bisa meniadakan lima prinsip dasar 

tersebut maka itu disebut mafsadah, sedangkan menghilangkan mafsadah 

merupakan Maslahah.
91

 

Dari segi independensi Maslahah Mursalah, Wahbah Zuhaili lebih 

memilih kedudukan Maslahah Mursalah sebagai metode istinbat yang 

berdiri sendiri (independen) terlepas dari Al-Qur‟an dan al-Sunnah. Hal ini 

bisa kita lihat dari pengelompokkan oleh Wahbah Zuhaili terhadap 

Maslahah Mursalah yang dalam bab tersendiri dan dibahas secara panjang 

lebar oleh beliau. 

Adapun syarat operasional Maslahah Mursalah menurut Wahbah Zuhaili 

yaitu: 
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1. Apabila perbuatan atau amal tersebut berupa Maslahah yang nyata 

(haqiqatan) bukan sekedar praduga (wahmiyah) sekiranya dapat 

mewujudkan ke-mashlahatan dan menolak mudharat  

2. Tidak pula ketika beramal dengan Maslahah tersebut bertentang 

dengan hukum atau prinsip yang telah ditetapkan berdasarkan nash 

atau Ijma‟. 

3. Ketentuan yang terakhir menurut Wahbah Zuhaili bahwa cakupan 

Maslahah bersifat umum, yakni dapat mewujudkan manfaat bagi 

banyak orang. 

4. Konsep Maslahah Mursalah menurut Imam Malik 

Imam Malik sebagaimana di-nukil-kan oleh al-Syatibi,  dalam ber-ijtihad 

memustuskan suatu perkara, menggunakan emapat unsur saja yaitu al-Kitab, 

al-Sunnah, al-Ijma‟ dan al-Ra‟yu. Dalam hal ini al-Syatibi dasar fiqih 

madzhab Maliki menjadi empat. Alasannya adalah karena menurut Imam 

Malik, fatwa sahabat dan tradisi penduduk Madinah pada zamannya adalah 

bagian dari sunah Nabi Muhammad SAW.  

Yang termasuk rasio adalah Maslahah Mursalah, sad zari‟ah, istihsan, 

urf dan istihsab. Menurut para ahli ushul fiqh, qiyas jarang sekali digunakan 

mazhab Maliki. Bahkan mereka lebih mendahulukan tradisi penduduk 

Madinah daripada qiyas. 

Dalam berargumen dengan Maslahah Mursalah beliau memberikan tiga 

syarat, yaitu: 
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1. Ada keselarasan antar Maslahah Mursalah yang dijadikan sebagai 

dasarnya dengan maqasid al-syariah dan tidak menegasikan dasar 

tersebut serta tidak bertentangan dengan dalil qhat‟i. 

2. Dapat diterima akal, terjadi sifat-sifat yang selaras dan rasional, serta 

dapat diterima oleh kelompok yang rasional. 

3.  Dalam pengggunaan Maslahah tersebut dapat menghilangkan 

kesusahan, sehingga jika tidak menggunakannya menusia akan 

merasa kesusah
92

an. 

 Objek operasional Maslahah Mursalah menurut Imam Malik sebagai 

pelopor metode istinbat ini adalah pada bidang muamalah saja tidak 

mencangkup bidang ibadah. Beliau beralasan relatif sama dengan para Ulama 

setelahnya yaitu karena dalam hukum-hukum ibadah adalah ta‟buddi yang 

mustahil bagi manusia untuk mengetahui hikmah dibalik diperintahkannya suatu 

ibadah.
93

 

8. Pembagian Maslahah Mursalah  

Para ulama membagi Maslahah Mursalah menjadi beberapa klasifikasi 

dengan menilai beberapa aspek, yaitu: a. Berdasarkan fungsi serta peran bagi 

kehidupan manusia Imam al-Syathibi mengklasifikasika Maslahah Mursalah 

menjadi tiga golongan berdasarkan fungsi serta peran dari suatu Maslahah 
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terhadap keberlangsungan kehidupan manusia di dunia dan di akhirat kelak. 

Ketiga golongan itu adalah: 

1. Maslahah  Darurriyah (Primer) 

Daruriyah adalah Maslahah yang yang berkorelasi erat dengan 

terjaganya kehidupan akhirat dan dunia, sehingga stabilitas ke-mashlahat-an 

akhirat dan dunia itu sangat tergantung pada Maslahah al-daruriyah. 

Daruriyah adalah Maslahah yang berhubungan dengan kebutuhan pokok 

manusia di dunia dan di akhirat
94

.  Ke-mashlahat-an ini terdiri dari lima hal, 

yaitu: 

1. Hifz al-Din (memelihara agama) 

2. Hifz al-Nafs (memelihara jiwa) 

3. Hifz al-Aql (memelihara akal) 

4. Hifs al-Nasb (memelihara keturunan) dan 

5. HIfz al-Mal (memelihara harta)
95

 

Kelima mashlahat ini disebut dengan al-dharuriyat al-khamsah yang 

menjadi rujukan dalam ke-mashlahatan pokok manusia. Memeluk suatu 

agama ialah fitrah dan naluri setiap manusia untuk mempercayai suatu hal 

yang baginya baik untuk keberlangsungan hidup, dan hal itu adalah agama. 

Maka untuk kebutuhan tersebut, Allah SWT mensyariatkan agama adalah hal 

yang wajib dipelihara setiap orang, baik yang berkaitan dengan aqidah, 

                                                           
94

Ibid, hlm. 221 
95

 Abdu al-Wahab Khalaf, Ilmu Usul Fiqh, Terj. Halimuddin, (Jakarta : PT : Rineka 

Citra, 1990 ), hlm. 125 



81 
 

 

ibadah, maupun muamalah. Keselamatan jiwa setiap individu juga tentunya 

menjadi pokok dalam hal ke-mashlahat-an ini, bahkan Allah SWT 

mensyariatkan berbagai hukum yang terkait dengan itu, seperti syariat 

qishash, kesempatan mempergunakan hasil sumber alam untuk dikonsumsi 

manusia, hukum perkawinan untuk melanjutkan generasi manusia, dan 

berbagai hukum lainnya. Keselamatan jiwa atau hak hidup merupakan hak 

paling asas bagi manusia
96

. 

Sedangkan Akal merupakan sarana yaang diberikan Allah SWT agar 

manusia dapat mengambil pilihan dan menentukan rencana untuk perjalanan 

hidupnya di dunia ini. Maka dari itu, Allah menjadikan pemeliharaan akal itu 

sebagai sesuatu yang pokok. Sebagai contoh, ini berkaitan dengan larangan 

Allah dalam hal meminum minuman keras (khamr), karena hal semacam itu 

dapat merusak akal dan hidup manusia. 

Dalam rangka memelihara keberlangsungan umat manusia, berketurunan 

juga jelas menjadi hal pokok. Untuk itu Allah SWT mensyariatkan nikah 

dengan segala hak dan kewajiban yang diakibatkannya. Hal krusial lainnya 

yang tidak dapat dipungkiri bahwa manusia membutuhkan harta. Karena itu, 

harta adalah sesuatu yang dharuri (pokok) dalam kehidupan. Namun dalam 

rangka mendapatkan dan mengumpulkan harta, Allah SWT mensyariatkan 

berbagai ketentuanm demi memelihara harta seseorang. Misalnya, Allah 

SWT mensyariat-kan adanya hukum atas pencuri dan perampok. 
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2. ‎Maslahah ‎ Hajjiyat (Sekunder) 

Hajjiyat adalah ke-mashlahat-an untuk menyempurnakan ke-mashlahat-

an pokok sebelumnya yang berbentuk keringanan untuk mempertahankan 

dan memelihara kebutuhan mendasar manusia. Seperti diperbolehkan jual 

beli saham, kerja sama dalam pertanian dan lainnya. Semuanya disyariatkan 

Allah SWT untuk mendukung kebutuhan mendasar al-Dharuriyat al-

Khamsah sebelumnya.
97

 

Dalam terminologi al- Imam Syathibi, Maslahah al-Hajjiyat ini bisa 

masuk pada ranah ibadah, al-adah, muamalah dan jinayah. Dalam bidang 

ibadah, Allah SWT telah mensyariatkan adanya rukhsah (dispensasi) dalam 

ibadah-ibadah tertentu jika manusia mengalami sakit atau dalam keadaan 

safar (perjalanan). Contoh kongkritnya adalah saat seseorang sedang 

melaksankan ibadah puasa di bulan Ramadhan, maka ketika dalam keadaan 

sakit dia boleh untuk menghentikan puasanya dan berbuka. Ranah al-adah 

dalam syariat Islam memperbolehkan memburu binatang dan mengkonsumsi 

makanan-makanan baik yang halal, begitu juga dibolehkan menggunakan 

pakaian, rumah dan kendaraan yang sah di mata hukum Islam. Ranah 

mu‟amalah, Allah SWT mensyariatkan kebolehan transaksi-transaksi 

perdata yang bisa menguntungkan kedua belah pihak dan tidak merugikan 

salah satu pihak, seperti akad pinjam meminjam, akad pesanan dan akad 

lainnya. Ranah jinayah ada syariat seperti menolak hukuman (had) karena 
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adanya ketidak jelasan (shubhat) dan kewajiban membayar diyat kepada 

keluarga korban pada kasus pembunuhan secara tidak sengaja.
98

 

3. Maslahah  Tahsiniyah (Tersier)  

Tahsiniyah adalah Maslahah yang menjadikan kehidupan manusia 

berada pada keunggulan tingkah laku dan baiknya adat kebiasaan serta 

menjauhkan diri dari keadaan-keadaan yang tercela dan tidak terpuji. Namun 

yang perlu digaris bawahi adalah dengan tidak terealisasinya Maslahah al-

tahsiniyah ini tidak sampai mengakibatkan pada rusaknya tatanan kehidupan 

dan tidak menyebabkan manusia jatuh pada jurang kesempitan dan 

kesulitan.
99

 

Sama halnya dengan Maslahah al-hajiyah, Maslahah al-tahsiniyah juga 

masuk dalam ibadah, al-adah, al-mu‟amalah dan aljinayah. Bidang ibadah, 

syariat Islam mewajibkan menutup aurat dan mensunnahkan perbuatan-

perbuatan sosial seperti sodaqoh. Dalam hal al-adah, di-sunnah-kan 

melaksanakan adab dan tata cara makan dan minum yang baik, seperti 

menggunakan tangan kanan untuk makan. Pada ranah mu„amalah, Allah 

SWT menyariatkan larangan jual beli barang najis dan melarang perbuatan 

israf. Sedangkan dalam hal jinayah adanya pensyariatan larangan untuk 

membunuh perempuan dan anak-anak dalam peperangan. 
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C. .Gambaran Umum Kafaah  Berdasarkan tingkat Pendidikan 

1. Pengertian Kafaah  Berdasarkan tingkat Pendidikan 

‎Kafaah Pendidikan berasal dari kata kuf‟u yang berarti kecukupan dari 

segi ‎status dan nilai. Kafaah ‎bermakna al-musawah wa al-muqabalah fi al-

fi‟l ‎‎(sama dan setara dalam perbuatan).‎ Kafaah ‎juga berasal dari Kafaahu-

‎mukafa‟atan-kifaan yang secara etimologi bermakna masalah 

yang ‎berarti ‎serupa atau mirip. Kafaah  pendidikan bermakna yang ‎berarti 

serupa atau ‎mirip dalam hal tingkatan ‎pendidikan khususnya pada tingkatan 

gelar ‎akademik pendidikan formal. 

Karena pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
100

 

Menurut epistimologi para ahli mengemukakan berbagai arti tentang 

pendidikan. Anshori mengatakan: “pendidikan diartikan sebagai suatu proses 

yang komprehensif dari pengembangan kepribadian manusia secara 

keseluruhan, yang meliputi bidang intelektual, spiritual, emosi dan fisik”.
101

 

Dasar pendidikan adalah fondasi atau landasan yang kukuh bagi setiap 

masyarakat untuk dapat melalukan perubahan sikap dan tata laku dengan 
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cara berlatih dan belajar dan tidak terbatas pada lingkungan sekolah sehingga 

meskipun telah selesai sekolah , akan tetap mempelajari yang tidak di temui 

di sekolah. Hal ini lebih penting kedepannya agar tidak menjadi masyarakat 

berpendidikan yang tidak memiliki dasar pendidikan sehingga tidak 

mencapai kesempurnaan hidup. Apabila kesempurnaan hidup tidak tercapai 

pendidikan belum membuahkan hasil yang mengembirakan. 
102

 

Oleh karena itu Rasulullah SAW menyuruh, menganjurkan, dan 

memotivasi umatnya agar menuntut ilmu pengetahuan. Tingkat pendidikan 

seseorang memiliki keterkaitan dengan produktifitas yang akan didapat 

seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka orang tersebut 

memiliki kesempatan mendapat pekerjaan yang lebih baik.
103

 

Tingginnya tingkat pendidikan pasangan suami istri tentu akan 

mengokohkan dan menguatkan perkawinannya. Tingkat pendidikan yang 

sama akan memudahkan pasangan suami istri berbagi banyak hal, sebab 

untuk dapat terjadi komunikasi yang baik maka setidaknya harus ada 

kesamaan antara individu- individu yang bersangkutan. Kesamaan tingkat 

pendidikan akan memudahkan pasangan suami istri untuk dapat menjaga 

hubungan supaya tetap berjalan dengan baik, sebagai wujud dari adanya 

upaya untuk saling mendekati. Ketika suami membicarakan sesuatu, maka 
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istri akan dapat memberikan tanggapan yang sesuai, dan demikian juga 

sebaliknya.  

Terjadinya hubungan yang baik tersebut pada akhirnya akan membawa 

pengaruh pada tingginya kebahagiaan perkawinan yang dirasakan oleh 

pasangan suami istri.
104

 seseorang yang berpendidikan tinggi akan 

mempengaruhi pola pikir, sikap dan prilakunya. Semakin tinggi pendidikan 

dan kualitas pendidikan yang lebih baik serta memiliki keterampilan yang 

melengkapi pendidikan formal memungkinkan mereka mendapat 

keuntungan yang lebih tinggi. 

2. Pengertian Kafaah  Pendidikan di era Modern  

Islam adalah agama yang ajarannya berorientansi pada 

kemaslahatanseluruh umat ‎manusia. Hal ini didasarkan pada asas rahmatan 

lil alamin yang menjadi nawacita ‎syariat, bahwa rahmat yang dibawakan 

oleh ajaran agama islam akan dapat menyentuh seluruh lapisan kehidupan 

manusia. Dalam ihwal perkawinan, islam sebagai ajaran yang 

mengutamakan kemaslahatansenantiasa menjadikan perkawinan sebagai 

kegiatan sakral yang tidak hanya berorientasi kepada aspek seksualitas dan 

kebutuhan biologis manusiawi saja, akan tetapi terdapat aspek hubungan 

dengan Allah SWT yang dibangun ‎melalui ketaatan menjalankan setiap 
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perintah dan anjuran yang termaktub dalam nash-nash syar‟i agar ridho 

Allah senantiasa didapatkan.
105

 

Kafaah secara bahasa diartikan sebagai sepadan, setara atau sebanding. 

Dalam istilahnya Kafaah merupakan kondisi seseorang calon mempelai laki-

laki yang sepadan dalam aspek agama, nasab, harta, strata sosial, dan paras 

dengan calon mempelai wanita. Konsep ini dimaksudkan untuk menjaga 

hubungan dalam rumah tangga agar hubungan keduanya harmonis karena 

memiliki kecocokan dalam beberapa aspek tersebut. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa beberapa perbedaan yang mencolok akan turut ‎mempengaruhi situasi 

dan kondisi yang dialami oleh setiap pasangan dalam ‎berumah tangga.‎ 

Ulama dalam menentukan konsepsi Kafaah berbeda-beda 

dalam ‎parameternya. Akan tetapi, pada dasarnya perkawinan dengan 

tidak ‎memperhatikan konsep Kafaah tidaklah dapat mempengaruhi sah 

atau ‎tidaknya perkawinan seseorang.
106

 Meskipun aspek Kafaah tidak 

menjadi ‎sesuatu yang mempengaruhi sahnya perkawinan, aspek ini 

dirumuskan agar ‎dapat menunjang setiap orang yang menikah untuk 

mencapai tujuan ‎perkawinan yaitu sakinah mawaddah warohmah, sehingga 

pada hakikatnya ‎perumusan konsep Kafaah dicetuskan untuk mendukung 

kemaslahatan‎seseorang pada saat perkawinan telah dilaksanakan dan saat 

menjalani rumah ‎tangga pasangan dapat terhindar dari percekcokan rumah 

tangga karena ‎ketidaksepahaman kedua pasangan. Dan dalam hal ini Ulama 
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berpendapat bahwa ukuran pasangan sekufu‟ adalah dilihat dari segi 

agamany 

Sementara hal-hal lain yang tidak berkaitan dengan agama 

dapat ‎dikesampingkan jika wali dan pengantin wanita menghendaki 

untuk ‎dikesampingkan, karena pada hakikatnya hak Kafaah adalah dimiliki 

wali dan ‎pengantin perempuan
107

. Sementara dalam konsepsi peraturan 

perundang undangan, ‎Kafaah tidak dapat menjadi sebuah penghalang 

perkawinan seperti ‎yang termaktub dalam pasal 61 KHI yaitu “tidak sekufu‟ 

tidak dapat dijadikan ‎alasan untuk menghalangi perkawinan, kecuali tidak 

sekufu‟ dalam agama ‎(ikhtilaf ad din)”.‎ 

Konsep Kafaah tidak dianut dalam perumusan substansi KHI, padahal 

jika dilihat berdasarkan pendapat Sayyid Sabiq yang ‎menyatakan bahwa 

“Seorang wali berhak mengajukan pembatalan perkawinan ‎karena tidak 

sekufu‟.‎‎Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa derajat seorang istri dari 

segi bagus atau tidaknya dapat dilihat dari seorang suaminya.‎ 

Konsepsi kesetaraan dan kesepadanan ini merupakan implikasi 

dari ‎adanya konsep Kafaah yang dibentuk melalui kajian nash-nash syar‟i 

sebagai ‎konstruksi dan dasar pijakan bagi seseorang yang ingin melakukan 

pencarian ‎pasangan sebelum melangsungkan perkawinan dengan harapan 

ketika konsep ‎ini diimpelementasikan akan membawa dampak Maslahah  

pada rumah tangga ‎yang akan dibangun. Dalam konsep sederhananya, 
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Kafaah menjadi tolak ukur ‎bagi calon pengantin agar dapat memilih 

pendamping hidup kelak sesuai ‎dengan anjuran dan kisi-kisi yang telah 

diberikan oleh syariat Islam.  

Para ulama dalam hal ini telah sepakat bahwa konsep ini dicetuskan 

untuk menarik kemaslahatanyaitu menujang seseorang untuk meuwujudkan 

rumah tangga yang sakinah mawaddah warohmah dalam tahap awal berupa 

pemilihan calon pendamping hidup dan menolak mafsadat yaitu 

menghindarkan dari aib dan gunjingan sosial akibat tidak setara, serta 

meminimalisir potensi perceraian yang terjadi karena tidak sekufu‟. 

Stabilitas rumah tangga yang berkaitan dengan konsep Kafaah 

didasarkan pada kemaslahatanyang dapat tercipta ketika seseorang 

menggunakan Kafaah sebagai pertimbangan untuk memilih pasangan 

hidupnya. Hal ini dapat diwujudkan untuk menerapkan Maslahah Mursalah  

yang bermakna sebagai tujuan atau makna serta hikmah dari pensyariatan 

sebuah hukum yang ditetapkan Allah SWT kepada umat manusia.
108

 Ibnu 

Asyur memberikan definisi Maslahah Mursalah  sebagai berikut: 

“Makna atau hikmah yang dijaga oleh syari‟ dalam setiap ketentuanNya, 

serta makna atau hikmah ini tidak berlaku hanya pada sebagian syariat saja 

akan tetapi secara keseluruhan maknanya terjaga dalam aspek sifat, tujuan 

umum, dan makna hukum yang tidak diperhatikan dalam keseluruhan hukum 

yang telah disyariatkan”. 
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Pengertian yang dikemukakan oleh Ibnu Asyur memberikan peluasan 

terhadap diskursus Maslahah Mursalah  Karena berdasarkan pendapat 

tersebut, kedudukan Maslahah Mursalah  menjadi sangat penting sebagai 

metodologi penentuan hukum islam. Maslahah Mursalah  berdasarkan 

pendapat Imam Ghazali adalah konsep terjaganya usulul khomsah guna 

ditujukan menarik kemaslahatandan menolak mafsadat.
109

 

Konsep Maslahah Mursalah  yang dikemukakan oleh para ulama seperti 

Ibnu Asyur memandang bahwa Maslahah Mursalah  sebagai hikmah 

menjadikannya dasar ditetapkannya sebuah hukum. Pendapat ini terdapat 

perbedaan yang mendasar di kalangan ahli ushul fiqih karena menurut ulama 

ushul fiqih, dasar penentuan adanya hukum tidaklah dipandang melalui 

hikmah pensyariatan, akan tetapi hal tersebut disebabkan adanya illah yang 

menjadi dasar disyariatkannya sesuatu.
110

 Hal ini didasarkan oleh kaidah “al 

hukmu yadurru ma‟a illaatihi la ma‟a hikmatihi wujudan wa adaman” yang 

berarti sebuah hukum didasarkan keberadaannya berdasarkan illat yang 

menyertainya bukan karena hikmah dari adanya sebuah hukum.
111

 

Berdasarkan kaidah tersebut, kedudukan hikmah dalam penentuan 

sebuah hukum tidak menjadi aspek yang diperhatikan, oleh karena itu 

pendapat tersebut terlihat bersebrangan dengan pendapat Ibnu asyur yang 

memposisikan Maslahah Mursalah  berupa hikmah pensyariatan dalam 
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segala aspek penentuan syariat. Namun, pendapat yang menghilangkan 

posisi Maslahah Mursalah  dalam penentuan hukum tidak tepat sekali. 

Karena meskipun illah menjadi penentu akan adanya hukum, posisi 

Maslahah Mursalah  dalam metodologi penentuan hukum harus 

diperhatikan dengan tujuan untuk memperhatikan aspek kemslahatan melalui 

kajian mendalam sehingga kemaslahatanyang dimaksud dapat dicapai. 

Perluasan konsepsi Kafaah yang muncul akibat modernisasi memang 

secara syar‟i dikenal tidak pada pemikiran ulama fiqih klasik. Jika mengacu 

pada konsepsi Kafaah yang dicetuskan oleh ulama klasik seperti empat 

mazhab, maka konsep Kafaah hanya dibatasi oleh beberapa parameter yang 

meliputi: agama, merdeka, terbebas dari aib dan kemudian ditambahkan oleh 

mazhab Hanafi yaitu profesi atau kedudukan sosial dan harta kekayaan yang 

ditambahkan oleh mazhab Hambali. 

 Konsep Kafaah yang dirumuskan oleh para ulama klasik terbatas pada 

acuan yang terdapat dalam hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 

terkait parameter seseorang dianjurkan untuk dinikahi. Padahal jika mau 

ditelisik kembali berdasarkan ruh ajaran syariat Islam yang sholih li kulli 

makan wa zaman, maka konsepsi Kafaah sudah sejatinya mendapatkan 

perluasan yang menyentuh aspek masyarakat modern.  

Tentu hal ini juga harus dibatasi oleh ketentuan yaitu tidak boleh 

melanggar syariat yang secara kapasitas tidak terbuka kembali ranah 

ijtihadnya. Kafaah yang dirumuskan oleh ulama klasik seperti empat mazhab 
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fiqih merupakan Kafaah yang terklasifikasikan dalam jenis Kafaah 

etisreligius. Kafaah etis-religius dimaksudkan untuk menunjukkan konspesi 

Kafaah yang digali berdasarkan nash-nash syar‟i dan konsepsi demikian 

berlaku secara kosekuen bagi seluruh mukallaf tanpa terkecuali, sehingga 

meskipun status hukumnya adalah anjuran, akan tetapi makna Kafaah 

berlaku  

secara absolut dan universal.
112

Selain dari kategori Kafaah yang berjenis 

etis religius, konsepsi Kafaah senatiasa diperluas untuk menunjang 

kehidupan perkawinan yang berlangsung di masyarakat. Hal ini tidak 

terlepas dari dinamika yang dibawa oleh era modern, sehingga menghendaki 

adanya konsep perluasan dalam setiap aspek syariat yang dapat dikenakan 

konsensus ijtihadi seperti halnya konsep Kafaah.Perluasan yang 

dimaksudkan dalam konsep Kafaah adalah mengacu pada parameter yang 

disematkan untuk menjustifikasi seseorang telah memenuhi sekufu‟ atau 

tidak. Sehingga, dalam peluasan ini tidak menyasar pada status 

pemberlakuan hukum Kafaah yang hanya sebatas anjuran saja.  

Dalam perluasan konsep Kafaah ini kemudian lahirlah Kafaah yang 

berjenis material-sosial. Jenis Kafaah material-sosial ditunjukkan untuk 

menerapkan parameter berupa aspek materil dan sosial yang tidak 

dirumuskan oleh para ulama klasik. Jenis ini bersifat relatif dan temporal 

karena berbeda individu, berbeda juga konsepsinya. Akan tetapi, secara 

                                                           
112

Nsshirudin, “KriteriaKafa‟ah dalam Perkawinan: Antara Abolut-Universal 

dan ‎Relatif ‎Temporal”, hlm. 130-154‎ 



93 
 

 

umum jenis ini memiliki dua kategorisasi yaitu dimensi sosial yang 

menyasar pada ranah kewibawaan, pandangan masyarakat dan dimensi 

materil yang memandang pada harta kekayaan seseorang. Jenis ini juga 

diperluas lagi yang secara sederhana parameter Kafaah di era modern 

berkembang menyasar aspek prestise dan pendidikan.
113

 

Era modern seperti sekarang ini menggeser kultur dan pemikiran setiap 

manusia untuk menunjang kebutuhan hidupnya yang serba cepat dan 

canggih. Salah satunya adalah kultur pendidikan yang senantiasa 

dikedepankan oleh orang-orang yang hidup di zaman modern. Hal ini 

dikarenakan pergeseran era yang menghendaki manusia harus berpendidikan 

untuk dapat mengarungi kehidupan dengan buday persaingan yang sangat 

ketat serta memberikan persyaratan bahwa seseorang harus memiliki 

pendidikan tinggi. 

Hal ini juga berlaku bagi seseorang yang ingin melangsungkan 

perkawinan. Jenjang pendidikan menjadi salah satu faktor yang dilihat oleh 

beberapa orang pada saat melakukan pemilihan pasangan sebelum 

melangsungkan perkawinan. Hal didasarkan pada alasan kesetaraan dan 

kesepadanan yang dapat mempengaruhi pemikiran pada saat melangsungkan 

rumah tangga, sehingga ketika pasangan sama-sama memiliki jenjang 
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pendidikan pendidikan yang sepadan makalebih besar peluang untuk 

menciptakan rumah tangga yang harmonis.
114

 

Aspek pendidikan menjadi satu sorotan penting dalam perluasan konsep 

Kafaah di era modern. Karena jika dilihat berdasarkan konsep Kafaah yang 

dirumuskan oleh ulama empat mazhab fiqih, pendidikan tidak sama sekali 

disinggung dan dimasukkan sebagai parameter untuk mengukur sekufu‟ atau 

tidaknya seseorang yang akan menikah. Perumusan adanya parameter 

Kafaah dalam pendidikan didasari oleh fakta sosial yang menunjukkan di 

masyarakat bahwa seorang perempuan yang memiliki status pendidikan S-1, 

dan S-2 kemudian menikah di era modern dengan seorang laki-laki yang 

hanya lulusan Sekolah Dasar, maka tidak sedikit yang mendapatkan 

gunjingan oleh tetangga sekitar dan hal ini akan menjadi sebuah aib bagi 

keluarga. Meskipun secara eksplisit jenjang pendidikan tidak berpengaruh 

pada kualitas diri seseorang dan hal ini merupakan aspek yang bersifat 

relatif-temporal, akan tetapi implikasi yang dihasilkan dari adanya 

perkawinan tidak sekufu‟ dalam pendidikan dapat menarik mafsadat bagi 

pihak perempuan dan keluarga perempuan seperti munculnya aib. 
115

 

Padahal jika mengacu pada konsep dan parameter Kafaah yang 

dirumuskan oleh empat mazhab, secara konsekuen sebagian dari keempat 

mazhab sepakat bahwa tidak terdapat aib yang akan ditimbulkan atas 
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pekawinan dijadikan sebagai parameter untuk menjustifikasi seseorang telah 

sekufu‟ atau tidak.Kedudukan Kafaah dalam pendidikan yang bersifat 

relatif-temporal memang tidak dapat menjadi patokan secara konsekuen 

bahwa pendidikan menjadi satu hal yang harus ditinjau ketika seorang 

perempuan memilih calon pendamping hidup. Akan tetapi, fakta sosial yang 

terjadi di masyarakat memberikan gambaran bahwa tidak sedikit perkawinan 

yang akan dilangsungkan dengan tidak mengindahkan Kafaah dalam 

pendidikan menimbulkan adanya aib yang melekat.  

Meskipun terdapat beberapa masyarakat yang berpendapat, hal ini secara 

lambat laun akan tidak dihiraukan lagi selama masa perkawinan tersebut 

berlangsung dengan tentram dan bahagia. Namun, peneliti berpendapat 

bahwa berdasarkan latar belakang dirumuskannya konsep Kafaah adalah 

untuk menunjang perkawinan yang dapat menarik kemaslahatan dan 

menghindarkan mafsadat. Oleh karena itu, aspek pendidikan dapat menjadi 

salah satu opsi yang harus diperhatikan sebagai perluasan dari konsep 

Kafaah yang telah dirumuskan para ulama klasik, agar seseorang dapat 

terhindar dari timbulnya aib. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa status istri 

dalam masyarakat senantiasa berlaku surut mengikuti kondisi seorang suami, 

sehingga mulia atau tidaknya seorang istri adalah terletak pada seorang 

suami. Sehingga dalam kedudukannya, Kafaah dalam jenjang pendidikan 

menjadi sangat urgen untuk diperhatikan. 
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3. Urgensitas Kafaah dalam pendidikan 

Urgensitas Kafaah dalam pendidikan menjadi penting untuk diperhatikan 

selain dari untuk menghindarkan aib dan mengangkat derajat kemuliaan istri. 

Kafaah dalam pendidikan juga akan menjadikan pasangan dapat terlibat 

dalam sebuah usaha dengan mindset yang sama untuk membangun keluarga 

berdasarkan pola interaksi dan komunikasi yang dibangun secara gradual 

berdasarkan kesamaan tingkat pendidikan. Dengan terjalinnya usaha 

membangun keluarga dengan mindset yang sama berdasarkan kualitas 

jenjang pendidikan, maka seseorang dapat mengarahkan pembangunan 

keluarga pada ranah yang sifatnya positif, seperti pola asuh anak yang 

diarahkan sejalan dengan rumusan norma peraturan perundangundangan, 

penjagaan hubungan suami-istri dalam mengelola konflik relasi rumah 

tangga dan lain-lain. 

4. Macam-macam Kafaah  Pendidikan 

Kafaah dalam jenjang pendidikan jika ditinjau berdasarkan teori Maslahah 

Mursalah  syariah, maka Kafaah dalam jenjang pendidikan terkategorisasi 

menjadi dua tingkatan;  

Pertama, jika Kafaah jenjang pendidikan yang dimaksudkan adalah 

jenjang pendidikan secara formal yang berpatokan pada gelar akademiknya 

saja, maka hal ini dapat dikategorikan berdasarkan tingkat kebutuhannya 

sebagai kebutuhan tahsini. Sehingga dalam kategori ini, Kafaah jenjang 

pendidikan dapat dikesampingkan. 
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Kedua, jika Kafaah jenjang pendidikan yang dimaksudkan adalah 

kualitas keilmuan atau pengetahuan, terutama dalam aspek agamanya, maka 

hal ini dapat dikategorikan berdasarkan tingkat kebutuhannya sebagai 

kebutuhan dharuri. Sehingga dalam kategori ini, Kafaah jenjang pendidikan 

harus diperhatikan karena dalam kebutuhan dharuri dari Kafaah yang 

demikian terdapat salah satu aspek usulul khamsah yang harus dijaga adalah 

hifdz ad-din. 

5. Peran Kafaah  Pendidikan pada Keluarga Muslim Modern 

Peran pendidikan dalam keluarga Pendidikan dalam keluarga merupakan 

salah satu upaya mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pengalaman 

seumur hidup. Karena pendidikan dalam keluarga memberikan keyakinan 

agama, nilai budaya yang mencakup nilai, moral, dan aturan pergaulan serta 

pandangan, ketrampilan dan sikap hidup yang mendukung kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara kepada anggota keluarga yang 

bersangkutan.
116

 

Pendidikan di dalam keluarga sangat mempengaruhi tumbuh dan 

terbentuknya watak, budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap manusia, ibarat 

sekolah pertama dimasuki anak sebagai pusat untuk menumbuhkembangkan 

kebiasaan (tabiat), mencari pengetahuan dan pengalaman, perantara untuk 

membangun kesempurnaan akal anak dan kedua orang tuanya yang 

bertanggung jawab untuk mengarahkan serta membangun dan 
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mengembangkan kecerdasan berpikir anak. Semua sikap perilaku dan 

perbuatan kedua orang tua selalu menjadi perhatian anak-anak. 
117

 

Dengan demikian pendidikan dalam keluaga akan membimbing anak 

dalam kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual. Karena dalam 

keluarga anak dididik untuk berpikir kritis dengan cara selalu berdialog 

kepada anak untuk memecahkan masalah dan dalam keluarga anak pun 

dididik untuk dapat menghargai dan menghormati orang lain seperti ketika 

sedang berbicara anak dilarang untuk memotong pembicaraannya dan ketika 

libur sekolah anak membantu pekerjaan nya di rumah.
118

 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan didalam 

keluarga memiliki peran yang sangat besar karna didalam keluarga itulah 

anak akan mendapatkan pelajaran yang pertama baik pelajaran pengetahuan, 

tingkah laku, dan spritual. 

Kafaah  sangat diperlukan untuk mewujudkan suatu rumah tangga yang 

harmonis dan tentram, karena masalah Kafaah  ini sangat penting dalam 

masalah rumah tangga. Agar antara calon suami istri tersebut ada 

keseimbangan dalam membina keluarga yang tentram dan bahagia. Jika di 

antara keduanya sudah ada keseimbangan dan kecocokan maka akan mudah 

bagi mereka untuk mewujudkan tujuan perkawinan. Maka disini Kafaah  

berperan penting sebagai langkah awal untuk membentuk keluarga yang 
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harmonis.
119

, Keluarga dengan kafa'ah pendidikan memiliki pemahaman 

yang lebih baik tentang pentingnya pendidikan dan bagaimana cara 

membimbing anak-anak mereka. Mereka dapat memberikan contoh yang 

baik dalam hal komitmen terhadap pendidikan dan nilai-nilai agama. Hal ini 

berkontribusi pada pembentukan generasi penerus yang berkualitas, 

berakhlak mulia, dan berwawasan luas, Kafa'ah pendidikan dapat 

memperkuat ikatan keluarga karena adanya kesamaan minat, tujuan, dan 

pemahaman membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. 

D. Penelitian Relevan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan sebagai bahan ulasan peneliti 

terhadap ‎relevan dengan tema dan topik penelitian yang akan dilakukan yaitu 

sebagai berikut:‎ 

Beberapa tinjuan penelitian yang relevan yang berkenaan 

dengan ‎pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut:‎ 

1. Disertasi yang ditulis oleh Mokhammad Samsom Fajar yang berjudul 

“Kontekstualisasi dan Implementasi Kafaah dalam Upaya Membentuk 

Keluarga Harmonis di Era Modern” penelitian ini berangkat Kafaah  

sebagai salah satu sub sistem dari diskursus fiqh dinilai tidak relevan lagi 

dengan kehidupan era modern jika masih berpegang dengan pendapat-

pendapat fiqh klasik, untuk itu penelitian ini bertujuan mengkontekstualisasi 

konsep Kafaah  agar relevan dengan era modern. Hasil penelitian 
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menyebutkan bahwa jika Kafaah  masih berpegang pada fikih klasik 

cenderung tidak relevan bersifat feodalistik. Untuk itu Kafaah  lebih relevan 

jika dimaknai sebagai ahliyah li al-qiyam (kemampuan melakukan 

pernikahan) karena bermakna lebih universal
120

 

2. Tesis yang ditulis oleh Iim yang berjudul “Konsep Kafaah dalam 

Perkawinan (Pemahaman Guru Madrasah Aliyah Negeri Rejang Lebong)” 

yang mengkaji pemahaman guru MAN Rejang Lebong terkait konsep 

Kafaah. Hasil penelitiannya berkesimpulan bahwa pemahaman guru MAN 

Rejang Lebong terhadap konsep Kafaah sudah cukup baik meskipun tidak 

mengetahui secara jelas mengenai istilah Kafaah. Kafaah yang dipahami 

oleh guru MAN Rejang Lebong terletak pada aspek kesamaan latar belakang 

antara pasangan suami istri.
121

 

3. Tesis tentang Pemikiran Ulama terhadap Kafaah  dalam Pernikahan dan 

Penerapannya pada Masyarakat Kota Banjarmasin,oleh Nur Madya (UIN 

Antasari Banjarmasin) Penulis tesis ini memberi kesimpulan bahwasanya 

konsep Kafaah  terhadap masyarakat Banjarmasin telah berubah dan 

dipersempit menjadi 3 pandangan, yaitu pendidikan, skill (kepandaian), serta 

lifestyle (gaya hidup) dari seorang perempuan, dan hukum Kafaah  tidak 

dapat berubah dipengaruhi zaman. Adapun dasar alasan atau dalil yang 
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digunakan oleh ulama Kota Banjarmasin adalah QS. al-Ahzâb/33: 37, QS. 

al-Hujurât/49:10-13.
122

 

4. Tesis tentang Kafaah Nasab Ahl Al-Bayt dalam Perspektif ‎Fikih Madzahib 

Al-Arba'ah ditulis oleh Shohibul Faraji (Institut Ilmu ‎Qur‟an).‎ Kafaah  nasab 

yang bersifat umum adalah Kafaah  nasab bagi seluruh manusia, sedangkan 

Kafaah  nasab yang bersifat khusus, ‎adalah Kafaah  nasab yang terjadi 

dalam pernikahan ahl al-bayt, Rasulullah Shallallâhu ‟Alaihi Wasallam. 

Mengenai Kafaah  nasab khususiyyah, empat mazhab fiqih Sunni berbeda 

pendapat yaitu ‎menurut Imam Abu Hanifah hukumnya ‎adalah sunnah; Imam 

Malik berpendapat hukumnya ‎adalah mubah; Imam Syafi‟i berpendapat 

syarat sah, ‎syarat fadhail, syarat penting, dan syarat kelaziman. imam Ahmad 

bin Hanbal dalam salah satu riwayat darinya ‎Kafaah  nasab ahl al-bayt 

adalah hak ‎istri dan kedua orang tua. ‎ maka implikasinya ‎Kafaah  nasab ahl 

al-bayt adalah wajib hal ini diikuti oleh Mufti Besar ‎Betawi As-Sayyid 

Utsman bin Yahya yang memfatwakan bahwa ‎Kafaah  nasab bagi ahl al-bayt 

adalah syarat wajib, dan hukumnya ‎wajib. dan Maka ‎apabila mereka semua 

rela tanpa kufu‟, sahlah nikah mereka. Akan ‎tetapi dalam riwayat lainnya 

dari Ahmad, Kafaah  adalah hak Allah ‎dan oleh karenanya tidaklah sah 

nikah tanpa adanya Kafaah 
123

.  
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5. Tesis Kafaah  Pernikahan Kaum „Alawiyyin ‎Dalam Kitab Bughyah Al-

MustarsyidÎn dan dalam Perspektif KHI, ‎Maslahah  DAN Al- „Âdah 

Muhakkamah oleh Ahmad Wildan Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta bahwa Sayyid ‎Abdurrahman Ba‟alawy ‎menjelaskan 

bahwa keturunan termasuk pertimbangan yang harus dimasukkan ke ‎dalam 

pertimbangan Kafaah , sedangkan di dalam KHI pernikahan sekufu 

adalah ‎pernikahan yang sama dalam agamanya. Imam Abdurrahman 

Ba‟lawy ‎menganggap pernikahan antara Syarifah dari Kaum Alawy menikah 

dengan Non ‎Sayyid dan jika melihat ke dalam perspektif Maslahah , hal ini, 

demi menjaga ‎keturunan Rasulullah SAW, sedangkan dari segi Al-A‟dah 

Muhakkamah maka ‎Urf atau kebiasaan kaum Alawy ini tidak lepas dari pada 

adat yang sudah dianggap ‎menjadi hukum. Kafaah  kaum Alawiyyin dan 

KHI berpendapat bahwa tidak ‎bertentangan dengan Hadist Nabi.
124

 

6. Tesis yang ditulis oleh Fahmi Azhar yang berjudul “Implementasi Kafaah 

dalam Pernikahan: Studi di Pesantren Cipasung Kabupaten Tasikmalaya” 

Penelitian ini mengkaji tentang penggunaan konsep Kafaah  dalam 

perkawinan santri di Pesantren Cipasung Kabupaten Tasikmalaya. Hasil 

penelitiannya menyebutkan bahwa konsep Kafaah  yang paling utama 

ditawarkan oleh dewan Kyai Pesantren Cipasung terletak pada aspek 

keilmuan. Sementara itu faktor yang menyebabkan santri yang manut dengan 

keputusan Kiyai ada tiga yaitu 1) menganggap Kiyai sebagai orangtua 
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sendiri, 2) mengharap keberkahan dan do‟a para Kiyai, 3) besarnya sikap 

pengagungan kepada para Kiyai
125

 

7. Tesis yang ditulis oleh Akmal Jawardi yang berjudul “Kafaah Harta dalam 

Perkawinan Analisis ‎Perbandingan Metode Istinbath Mazhab Syafi‟I dan 

Mazhab Hanbali” yang mengkaji terkait ‎Kafaah harta berdasarkan perspektif 

Mazhab Syafi‟I dan Mazhab Hanbali. Hasil penelitian ‎menyebutkan bahwa 

Imam Syafi‟I membedakan antara harta kekayaandengan harta 

penghasilan ‎dan oleh karena itu imam Syafi‟I tidak menganggap Kafaah 

harta dalam perkawinan sementara ‎imam Hanbali mensyaratkan Kafaah 

harta dalam perkawinan.
126

‎ 

8. Tesis tentang Kafaah  dalam perkawinan Warga Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia Perspektif Sadduzzari‟ Wahbah Az-Zuhaili (Studi Kasus 

Kelurahan Krampyangan Kota Pasuruan) oleh Zainuri Akbar (Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang). Pada tesis ini memberi 

kesimpulan bahwa pernikahan Kafaah  yaitu pernikahan sesama LDII 

dengan analisis sadduzzari‟ tidak lah menyimpang karena berharap dengan 

sama- sama anggota LDII bisa membangun pasangan yang sakinah, 

mawaddah, dan warahmahkarena berlatar belakang sama dan mempunyai 
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pemahaman yang sama karena konsepnya sadduzzari‟ adalah menutup ke-

mafsadat-an yang muncul dari keluarga LDII. 

9. Tesis tentang. Penerapan Kafaah dalam Perkawinan Masyarakat Melayu 

Kecamatan Tasik Putri Puyu Kabupaten kepulauan Meranti. Kamarudin. 

2020‎ Program Studi Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Program Magister hukum 

keluarga Islam Universitas Islam Negeri Sultan Sarif Kasim,Simpulan yang 

dapat ditarik dari penelitian ini terkait dengan teori Kafaah adalah ; pertama, 

Adapun penerapan Kafaah di Kecamatan Tasik putri Puyu terdapat tiga 

corak, yaitu Kafaah berdasar ilmu pengetahuan, Kafaah berdasar nasab dan 

Kafaah berdasar agama. Kedua, faktor yang mempengaruhi 

penerapanKafaah  dikecamatan Tasik Putri Puyu ada dua yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Ketiga, berdasarkan tinjauan Hukum Islam 

penerapan Kafaah  dalam perkawinan masyarakat Melayu kecamatan Tasik 

Putri Puyu sesuai dengan hadist Rasulullah SAW, yang artinya“Wanita itu 

dinikahi karena agamanya, kecantikannya, hartanya, dan keturunannya. 

Maka carilah wanita yang taat kepada agama, niscaya akan beruntung.”
127

 

10. Tesis tentang Kafaah  dalam praktik perkawinan masyarakat transmigrasi di 

kabupaten pelalawan perspektif hukum islam sahid fikri Ayatullah UIN 

suska riau 2024 Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pertama, bentuk 

problematika Kafaah pada masyarakat transmigrasi Kabupaten Pelalawan 

meliputi ekonomi sebagai standarisasi utama kesepadanan suami dan istri 
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dan Kafaah transmigrasi yaitu konsep kesepadanan pemikiran antara suami 

dan istri untuk menjaga kestabilan rumah tangga. Kedua, jika ditinjau dari 

perspektif hukum Islam maka kedua bentuk problematika Kafaah tersebut 

telah menjadi kebutuhan. Ekonomi sebagai standarisasi kesepadanan suami 

dan istri sebagai kebutuhan daruriyyah dan kesepadanan pemikiran 

merupakan kebutuhan hajiyyah sehingga masih sejalan dengan hukum 

Islam
128

 

11. Jurnal tentang Tolak Ukur Kesepadanan (Kafaah ) dalam Pernikahan: 

Perspektif Ibnu „Abdil Barr dan Imam Ibnu Al-Humam oleh Athifatul 

Wafirah penelitian ini menyimpulkan bahwa Ibnu „Abdil Barr, dalam 

menentukan tolok ukur kesepadanan (Kafaah ) dalam pernikahan, 

mendasarkan pada Al-Qur‟an, hadis dan ijma‟ ahli Madinah. Imam Ibnu al-

Humâm dalam menentukan tolok ukur kesepadanan (Kafaah ) dalam 

pernikahan mendasari pada Al-Qur‟an, hadis dan juga pada „urf. Ibnu „Abdil 

Barr dan Imam Ibnu al-Humâm memiliki kesamaan metode istinbat yang 

digunakan dalam  menentukan tolok ukur kesepadanan yakni, menggunakan 

Al-Qur‟an, hadis sebagai dasar utama dan kedua. Adapun perbedaan dari 

Ibnu „Abdil Barr dan Imam Ibnu al-Humâm dalam menentukan tolok ukur 

kesepadanan, yakni Ibnu „Abdil Barr menentukan tolok ukur kesepadanan 

(Kafaah ) dari segi agama saja. Dasar penguatan Ibnu „Abdil Barr dalam 

menentukan tolok ukur kesepadanan pada ijma‟ ahli Madinah. Sedangkan 

                                                           
128

 ‎Sahid fikri Ayatullah ‎ ,Kafaah dalam praktik perkawinan masyarakat transmigrasi 
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Imam Ibnu al-Humâm menentukan tolok ukur kesepadanan (Kafaah ) dari 

lima kriteria, yaitu: nasab, merdeka, agama, harta, dan profesi. Imam Ibnu 

al-Humâm menggunakan „urf sebagai pertimbangan
129

 

12.  Jurnal yang ditulis oleh David Wildan dan Shohibul Adhkar yang berjudul 

“Tolak Ukur Kafaah Suami dalam Kesalehan Sosial Perspektif Filsafat 

Hukum Keluarga Islam” hasil penelitiannya menyebutkan bahwa tolak ukur 

paling utama dalam Kafaah yang terletak pada aspek agama, dapat 

termanifestasikan dalam keshalehan sosial yang dapat dilihat secara konkret 

dan nyata
130

. 

13. Jurnal yang ditulis oleh Arif Rahman Hakim dkk yang berjudul 

“Implementasi Konsep Kafaah dalam Perkawinan Campuran (Studi Kasus di 

Kantor Urusan Agama Kota Kediri)” mengkaji tentang perkawinan 

campuran antara pasangan yang berbeda negara terkait masalah 

keseimbangan (Kafaah) dan prosedur pengajuan perkawinan pasangan beda 

negara tersebut di Kantor Urusan Agama Kota Kediri. Hasil penelitian 

menunjukkan prosedur perkawinan campuran tersebut harus sesuai dengan 

aturan dalam pasal 2 UU nomor 1 tahun 1945, juga menurut hasil penelitian 

tersebut implementasi konsep Kafaah dalam perkawinan harus tetap 

mempertimbangkan berbagai aspek terutama aspek agama. dalam artian 
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penelitian ini berkesimpulan selama masih satu agama maka kasus tersebut 

masih dianggap se-kufu.
131

 

14.  Jurnal yang ditulis oleh Salma Nida yang berjudul “Konsep Kafaah dan 

Dampaknya Terhadap Ketahanan Keluarga” penelitian ini mengkaji tentang 

konsep Kafaah sebagai basis untuk menciptakan ketahanan keluarga. 

Penelitian ini berkesimpulan bahwa Kafaah merupakan pendorong 

terciptanya kebahagian suami istri dan lebih menjamin keselematan dari 

kegagalan berumah tangga.
132

 

15. Jurnal yang ditulis oleh Khoirul Azis dan Ahsin Dinal Mustafa yang berjudul 

“Implementasi Konsep Kafaah oleh Orang Tua dalam Proses Perjodohan 

Anak” penelitian ini mengkaji peran orang tua dalam menjodohkan anaknya 

dengan menggunakan konsep Kafaah di desa Sumurgeneng Kecamatan Jenu 

Kabupaten Tuban. Hasil penelitian menyebutkan bahwa para orang tua di 

Desa Sumurgeneng menganggap Kafaah merupakan hal yang penting. 

Aspek paling utama Kafaah  menurut mereka terletak pada nasab, baru 

kemudian agama dengan persyaratan menjalankan amaliah Nahdlatul Ulama 

dan terakhir aspek pendidikan dan pekerjaan.
133
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Adapun perbedaannya dengan penelitian-penelitian diatas penelitian 

ini ‎lebih memfokuskan dengan dilakukan tinjauan lebih mendalam ‎ pada Kafaah 

Pendidikan dalam Pernikahan menurut Mahasiswi Magister Hukum Keluarga 

Islam UIN SUSKA RIAU perspektif Maslahah Mursalah , Hal ‎tersebut karena 

merupakah rujukan terhadap penelitian ini, dengan mempertimbangkan tujuan-

tujuan utama hukum Islam, diharapkan dapat ‎di identifikasi implikasi sosial, 

moral, dan spiritual dan memberikan wawasan yang berharga bagi Hukum 

Keluarga Islam,  ‎individu, keluarga, serta masyarakat dari penelitian ini.‎



 

 109  
 

BAB III 

METODE PENELITIAN ‎ 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian  

Untuk mendapatkan hasil kajian yang sistematis dan akurat, maka 

diperlukan ‎adanya metode penelitian yang tepat dalam mengumpulkan data, 

yaitu metode penelitian ‎yang telah dijadikan standar penelitian ilmiah telah 

dijadikan acuan akademisi. ‎Memahami metode penilitian ini Chalid Narbuko 

menjelaskan bahwa: ”Metode penelitian ‎adalah cara melakukan sesuatu 

dengan menggunakan pikiran seksama untuk mencapai ‎suattujuan dengan 

mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai 

menyusun ‎laporan”.‎ 
134

 

Maka melihat kepada defenisi ini dipahami bahwa metode penelitian 

akan menjadi ‎acuan proses penilitian ilmiah, mulai dari pengumpulan data 

sampai pada penyusunannya ‎sehingga menghasilkan suatu produk ilmiah.‎ 

Jenis penelitian dalam Tesis ini adalah penelitian lapangan (field 

research) Penelitian dilakukan dengan mengambil sumber data dari 

Mashasiswi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Subjek 

penelitian Mahasiswi Magister hukum keluarga Islam Hukum Keluarga 

Islam. Sumber primer berasal dari hasil wawancara Mashasiswi di 
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Universitas Sultan Syarif Kasim Riau ‎ tentang Kafaah Pendidikan dalam 

Pernikahan menurut Mahasiswi  Magister  Hukum Keluarga Islam (HKI) 

UIN SUSKA RIAU perspektif Maslahah Mursalah, Sumber sekunder 

berasal dari semua informasi yang berkaitan dengan Kafaah dalam 

perkawinan yang berasal dari literatur-literatur yang sudah ada. Berbagai 

referensi yang berkaitan dengan Kafaah dijadikan sebagai bahan materi 

pembuatan Tesis ini. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif yaitu suatu penelitian yang bertujuan 

untuk mengevaluasi dan memberikan penilaian secara detail pada obyek 

penelitian yang akan penyusun teliti. Penelitian terhadap data yang ada yakni 

tentang praktik Kafaah pendidikan ditingkatan sarjana dan magister hukum 

keluarga Islam‎ 

B. Pendekatan Penelitian ‎ 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 

pendekatan ‎normatif, ‎yaitu penelitian yang memberikan kejelasan sistematis 

aturan yang ‎mengatur hukum ‎tertentu dan menganalisis hubungan antar hukum ‎‎

menganalisa data dengan menggunakan pendekatan melalui dalil atau kaidah 

yang menjadi pedoman perilaku manusia.
135

.‎ 
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C. Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. ‎Penelitian ‎kualitatif ‎dilaksanakan untuk membangun pengetahuan 

melalui ‎pemahaman dan ‎penemuan. Pendekatan ‎penelitian kualitatif adalah 

suatu proses ‎penelitian dan ‎pemahaman berdasarkan pada metode ‎yang 

menyelidiki suatu ‎fenomena sosial dan ‎masalah manusia pada penelitian ini.
136

 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami ‎fenomena ‎tentang apa yang dipahami oleh subyek penelitian, 

misalnya perilaku, ‎persepsi, motivasi, ‎tindakan,secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam ‎bentuk kata-kata dan bahasa, ‎pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan ‎memamfaatkan berbagai metode ‎ilmiah. ‎ 

Menurut Kirl dan Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 

dalam ‎ilmu ‎pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari 

pengamatan ‎pada manusia, ‎baik dalam kawasannya maupun dalam 

peristilahannya ‎Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. ‎penelitian ini tidak menggunakan statistik, tetapi melalui 

pengumpulan ‎data, analisis ‎kemudian di Interpretasikan. Penelitian kualitatif ini 

merupakan ‎penelitian yang ‎menekankan pada pemahaman yang mengenai 

masalah-masalah ‎dalam kehidupansosial ‎berdasarkan kondisi realitas.‎ ‎ 
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D. Objek dan Subjek  Penelitian 

Objek penelitian Kafaah  Pendidikan dalam pernikahan  

Subjek penelitian Mahasiswi ‎ Magister  Hukum Keluarga Islam UIN 

SUSKA RIAU. 

E. Informan Data 

Informan penelitian yaitu yang mana dari mereka data penelitian dapat 

diperoleh, mengenai penelitian sehingga berfungsi memberikan data penelitian 

Tabel 1.2 

No Keterangan Informan 

1 Mahasiswi Magister‎ Hukum Keluarga Islam  10 Orang 

 

F. Sumber Data 

Untuk sumber data, peneliti mencari data-data berupa buku-

buku ‎yang ‎berhubungan dengan penelitian ini. 

1. Primer 

Data primer adalah data Utama yang harus ada dalam sebuah 

penelitian pustaka sepeerti kitab al-Mankhul,al-Mustasfa,  Syifa al-

ghalil fi bayan al-shabahi wal-mukhayyal wa masalik at-ta‟lil  

dimana data primer yang penulis lakukan disini adalah dengan 

memberikan informasi yang diperoleh dari responden melalui 
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wawancara yang dilakukan kepada beberapa pihak secara langsung, 

beserta penulis melakukan penelitian  dilapangan.
137

 

2. Sekunder 

Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah buku-buku, 

jurnal ‎artikel dan ‎tulisan yang ‎berhubungan dengan permasalahan 

yang ‎menjadi pokok dalam ‎bahasan dalam penelitian ini.  

3. Tersier 

Seperti jurnal dan situs internet yang ‎berhubungan dengan 

permasalahan yang ‎menjadi pokok dalam ‎bahasan dalam penelitian 

ini. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu tahap yang penting dalam proses penelitian ini 

adalah ‎tahap ‎pengumpulan data. Hal ini karena data merupakan hal yang 

sangat ‎pentingdalam ‎suatu penelitian, maka hal itu sangat diperlukan. Dengan 

pengumpulan data ‎yang ‎didapat, proses penelitian dapat berhasil dan sebaliknya 

dengan tidak adanya ‎data ‎maka sangat mustahil suatu penelitian itu akan 

berhasil. Dalam penelitian ini ‎metode ‎pengumpulan data yang penulis gunakan 

adalah:‎
138
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a. Wawancara 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara. 

Wawancaraadalah ‎proses tanya jawab dalam penelitian 

yang ‎berlangsung secara lisan yang mana ‎dua orang atau lebih 

bertatap muka ‎mendengarkan secara langsung informasi-‎informasi 

atau keterangan- ‎keterangan ‎ Wawancara (interview) adalah ‎kegiatan 

pengumpulan data ‎primer yang bersumber langsung dari 

responden ‎penelitian di lapangan ‎‎(lokasi). Komuniksai atau 

percakapan dengan bertujuan ‎untuk ‎memperoleh data yang lebih 

mendalam, percakapan itu dilakukan ‎oleh ‎dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan ‎pertanyaan ‎dan yang 

diwawancarai yang memberikan jawaban 

atas ‎pertanyaan ‎itu.Wawancara dilakukan langsung Mahasiswi 

Magister  Hukum Keluarga Islam Magister hukum keluarga Islam, 

Wawancara ini ‎dilakukan secara langsung maupun melalui ‎media 

elektronik yang ada.‎
139

 

b. Studi Pustaka 

Dengan mengumpulkan buku-buku, jurnal dan mengkaji 

terkait ‎dengan ‎ Kafaah  Pendidkan dalam Pernikahan menurut 

Mahasiswi  Magister  Hukum ‎Keluarga Islam perspektif Maslahah 
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Mursalah  ‎. Baik berupa buku-‎buku, jurnal, ‎artikel dan hasil 

penelitian studi literature yang ‎berhubungan dengan ‎penelitian.‎ 

c. Dokumentasi 

Langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data 

berikutnya ‎dengan tahapan ‎dokumentasi, yaitu dengan cara 

mengumpulkan ‎sumber-sumber primer dan ‎sekunder baik bahan 

pustaka maupun bahan ‎lainnya yang berkenaan dengan ‎bahasan 

penelitian.Keseluruhan data ‎didapatkan melalui kutipan yang 

akurat, ‎baik secara langsung maupun ‎tidak langsung yang kemudian 

disusun secara ‎sistematis sehingga ‎menjadi data yang bernilai 

ilmiah.Pengumpulan data ‎penelitian ini ‎menggunakan 

dokumentasi.
140

 Dokumentasi yaitu mencari dan ‎menelaah ‎dari 

berbagai, buku dan sumber ‎tertulis ‎lainnya yang mempunyai 

relevansi dengan pembahasan ini ‎ 

Metode ini digunakan untuk menghimpun atau memperoleh 

data. ‎Pelaksanaan ‎metode ini dengan mengadakan pencatatan baik 

berupa ‎arsip-arsip atau dokumentasi ‎maupun keterangan yang 

berhubungan ‎dengan gambaran umum lokasi penelitian. 

H. Metode Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menguraikan dan memecahkan 

masalah ‎berdasarkan ‎data yang diperoleh. Analisis yang digunakan yaitu analisis 
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data ‎kualitatif. Analisis ‎kualitatif dilaksanakan dengan jalan mengumpulkan data 

dan ‎mengorganisasikannya serta ‎menyeleksi data tersebut sesuai keterkaitan 

dengan ‎masalah yang diteliti. Kemudian ‎menganalisanya berdasarkan 

pendekatan dan ‎mengembangkannya dengan menuliskan ‎kembali apa- apa yang 

dianggap penting ‎untuk dibahas. Dengan demikian dapat menarik ‎kesimpulan 

bahwa Maslahah  ‎Mursalah dapat dipakai sebagai salah satu sumber 

hukum ‎Islam yang sangat ‎efektif.‎ 

1) Klasifikasi data, yakni mengkelompokkan data sesuai 

dengan ‎topik ‎pembahasan. ‎ sehingga diperlukan langkah penyeleksian 

data, data-data akan dipilih secara selektif sesuai dengan permasalahan 

yang dirumuskan oleh penulis 

2) Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai 

dengan ‎topik ‎pembahasan. ‎
141

 

3) Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan 

ke ‎dalam ‎susunan yang singkat dan padat. ‎ setiap kesimpulan awal masih  

merupakan kesimpulan sementara yang akan berubah bila diperoleh data 

baru dalam pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang 

diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama penelitian berlangsung 
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dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan lapangan 

sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.
142

 

Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan 

data, ‎maka data yang akan ‎dianalisis ketika semua data baik berupa kata-kata 

dan ‎gambar yang diperoleh dari penelitian ini. ‎Hal tersebut dilakukan untuk 

menarik ‎kesimpulan yang tepatdan tajam dari hasil temuan-temuan ‎di 

lapangan
143
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dihasilkan dari pembahasan sebelumnya, dalam hal ini maka 

diperoleh beberapa poin sebagai jawaban dari permasalahan yang dapat peneliti 

simpulkan sebagai berikut Berdasarkan hasil penelitian maka penulis 

menyimpulkan  

1. Konsep Kafaah Pendidikan dalam pernikahan menurut mahasiswi 

Magister Hukum Keluarga Islam UIN SUSKA RIAU memilih pasangan 

yang sekufu dengan kesetaraan Kafaah pendidikan karena  calon 

pasangan tidak ingin lebih dominan dari pasangan karena mempunyai 

Pendidikan yang lebih tinggi, terancam terjadinya kesenjangan sosial 

Pendidikan suami istri, pemilihan calon harus dengan 

mempertimbangkan faktor Pendidikan, Lebih menyenangkan dan saling 

tersambung Ketika berdiskusi jika menikah dengan pasangan yang 

pendidikannya setara, Kesuaian Kafaah Pendidikan memudahkan 

menjalankan visi dan misi pernikahan agar pasangan tidak insecure, tidak 

mendapatkan kebahagian atau keharmonisan dalam rumah tangga karena 

terjadinya perbedaan Kafaah pemikiran, yang terutama adalah Kafaah 

Pendidikan, karena Pendidikan seseorang sangat mempengaruhi gaya 

Bahasa, bicara, dan perbuatan serta komunikasi antara suami istri, latar 

belakang yang terlampau jauh, ditakutkan nanti akan banyak perselisihan 



162 
 

 

terjadi pada perkawinannya, Kafaah  Pendidikam dapat meminimalisir 

perselisihan yang mungkin terjadi, Kesenjangan Kafaah  Pendidikan  

terlalu jauh bisa menjadi, faktor kecenderungan perselisihan dan Wanita 

dipilih dalam hadist karena kekayaan, nasab, agama, fisik maka sudah 

sepatutnya Wanita pun bisa memilih dengan kriteria Kafaah Pendidikan 

yang setara. 

2. Pelaksanaan Kafaah Pendidikan dalam pernikahan adalah  pemikiran 

yang lebih meluas tentang Kafaah dari Sebagian  Mahasiswi Program 

Studi ‎ Magister Hukum Keluarga Islam  UIN SUSKA RIAU yang 

menunda menikah yang sedang melanjutkan studinya dan memberikan 

pernyataan bahwasanya pentingnya kesetaraan Pendidikan dengan calon 

pasangan  kepada tujuan kemaslahatan dalam rumah tangga Konsep 

Kafaah pendidikan bukan berarti membatasi pilihan pasangan yang 

menjadi pertimbangan dalam kriteria memilih calon pasangan hidup 

karena memiliki latar belakang pendidikan yang sama. Kafaah yang 

sesungguhnya adalah keseimbangan dan keserasian dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk pendidikan, Membangun Pemahaman yang 

Sama, menciptakan lingkungan keluarga yang kondusif bagi 

pertumbuhan intelektual dan spiritual semua keluarga, Mencegah 

Konflik dan Ketidaksetaraan, Mempersiapkan Generasi Penerus yang 

Unggul, memperkuat ikatan pernikahan karena adanya kesamaan minat, 

tujuan, dan pemahaman karena Pendidikan yang Kafaah. 
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3. Kafaah Pendidikan dalam Pernikahan jika ditinjau berdasarkan teori 

Maslahah Mursalah, maka Kafaah dalam jenjang pendidikan 

terkategorisasi menjadi dua tingkatan; Pertama, jika Kafaah jenjang 

pendidikan yang dimaksudkan adalah jenjang pendidikan secara formal 

yang berpatokan pada gelar akademiknya saja, maka hal ini dapat 

dikategorikan berdasarkan tingkat kebutuhannya sebagai kebutuhan 

tahsini.. Kedua, jika Kafaah jenjang pendidikan yang dimaksudkan 

adalah kualitas keilmuan atau pengetahuan, terutama dalam aspek 

agamanya, maka hal ini dapat dikategorikan berdasarkan tingkat 

kebutuhannya sebagai kebutuhan hajjiyat Sehingga dalam kategori ini, 

Kafaah jenjang pendidikan harus diperhatikan karena dalam kebutuhan 

hajjiyat, calon istri boleh memilih atau menunda menikah jikalau belum 

ada pasangan yang pas dengan tingkatan Kafaah  Pendidikan yang 

kurang pas dengannya jikalau takut akan menghadapi ketidakselarasan 

dan keharmonisan dalam rumah tangga. Dar‟ul mafasidi muqadimu ala 

jalbil masholihi   menolak kerusakan di dahulukan daripada mengambil 

kemaslahatan . 

B. SARAN 

Adapun saran peneliti terhadap hasil penelitian ini yang dapat diberikan antara 

lain yaitu:  

1. Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan pengetahuan 

ilmiah di Bidang Hukum terutama pada Program Magister Prodi Hukum 
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Keluarga Islam  Uiniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim yang 

berhubungan dengan Kafaah Pendidikan dalam perkawinan di Era 

Moderanisasi. Dengan adanya tindak lanjut yang dapat memberikan 

sumbangsih wawasan bagi penelitian selanjutnya sehingga memperkaya 

pemikiran dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

dibidang Hukum Keluarga Islam. 

2. Bagi yang ingin melangsungkan perkawinan sebaiknya telah 

mempersiapkan diri dan mempertimbangkan terlebih dahulu persamaan 

juga perbedaan yang masih ada diantara keduanya, sebagai akibatnya 

pada menghadapi dilema rumah tangga telah siap dan tidak gampang 

labil pada setiap masalah. dan disiapkan dengan matang supaya tidak 

banyak lagi terjadi perceraian di Indonesia baik itu cerai talak maupun 

cerai gugat. 

3. Sebaiknya diadakan rutin baik itu dari guru maupun lembaga terkait 

berkaitan dengan sosialisasi konsep Kafaah, pasangan yang akan 

menikah agar tercapainya tujuan perkawinan yang sakinah mawaddah 

warahmah. 
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Tabel 1.7 

PEDOMAN WAWANCARA 

No Wawancara Penelitian Pertanyaan wawancara 

1. Bagaimana Konsep 

Kafaah Pendidikan dalam 

Pernikahan menurut 

Mahasiswi Program Studi 

Magister Hukum Keluarga 

Islam UIN SUSKA 

RIAU‎? 

 

1. Apakah saudari  mengetahui tentang 

konsep   Kafaah Pendidikan dalam 

Pernikahan? 

2. Apa saja yang Saudari ketahui berkenaan 

dengan konsep   Kafaah Pendidikan dalam 

Pernikahan dalam perkawinan sebelum 

Saudari  akan melaksanakan perkawinan? 

 

2. Bagaimana Pelaksanaan ‎ 

Kafaah Pendidikan dalam 

Pernikahan menurut 

Mahasiswi Program Studi ‎ 

Magister Hukum Keluarga 

Islam  UIN SUSKA 

RIAU‎‎? 

 

1. Bagaimana pertimbangan Saudari  ketika 

memilih calon suami? 

2. Apakah   Kafaah Pendidikan dalam 

Pernikahan menjadi pertimbangan saudari 

sebelum melaksanakan pernikahan ? 

3. Bagaimana pandangan hukum islam 

menurut saudari  berkaitan Kafaah 

Pendidikan dalam Pernikahan ketika 

memilih calon pasangan? 

 

 

 



 

  
 

DOKUMENTASI 

Wawancara dengan Mahasiswi Magister Hukum Keluarga UIN SUSKA 

 

 

 

 



 

  
 

Wawancara dengan Mahasiswi Magister Hukum Keluarga UIN SUSKA 
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Tenaga pengajar di Lembaga bahasa Institut Ilmu al-Quran Jakarta 

Tenaga pengajar KETUA TAHFIDZ di Pondok Pesantren Al-Karomah  Aidarusy 

 

Kontak 

Email  : Amiratulmakiyah8@gmail.com 

No Telp  :085282963660 

@Amiramakiyah 
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